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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlunya peningkatan variasi model 
pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Penjasorkes. Penelitian 
ini bertujuan untuk menghasilkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada 
mata pelajaran penjasorkes dengan Cooperative Learning pendekatan Jigsaw 
yang dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi guru di SMP. 
Desain penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan yang mengacu 
pada pendapat yang disampaikan oleh Borg and Gall (1983). Subjek 
pengembangan dalam penelitian ini adalah materi pembelajaran penjasorkes untuk 
siswa SMP dengan materi permainan bola besar. Instrumen pengumpulan data 
menggunakan lembar penilaian yang diberikan kepada ahli kurikulum dan ahli 
materi. Teknik analisis data menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif dan 
deskriptif kualitatif dari hasil saran dan masukan ahli. 
Hasil penelitian ini adalah produk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dengan Cooperative Learning pendekatan Jigsaw, untuk pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Hasil validasi menurut ahli 
kurikulum adalah sangat baik  dengan skor 89,75% dan ahli materi adalah sangat 
baik dengan skor 82,5%. Tanggapan guru melalui validasi angket adalah baik 
dengan skor 77,60%.  
 
Kata kunci : Implementasi,  Pembelajaran Penjasorkes, Kurikulum 2013  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam suatu sistem pendidikan, kurikulum itu sifatnya dinamis 
serta harus dilaksanakan selalu dilakukan perubahan dan pengembangan, 
agar dapat mengikuti perkembangan dan tantangan zaman. Meskipun 
demikian, perubahan dan pengembangannya harus dilakukan secara 
sistematis dan terarah, tidak asal berubah. Perubahan dan pengembangan 
kurikulum tersebut harus memiliki visi dan arah yang jelas, mau dibawa 
kemana sistem pendidikan nasional dengan kurikulum tersebut. Menurut 
Mulyasa (2014:66), kurikulum 2013 merupakan kurikulum tidak lanjut 
dari kurikulum berbasis kompetensi (KBK) yang pernah di uji cobakan 
pada tahun 2004.  
Pengembangan Kurikulum 2013 akan menghasilkan insan yang 
produktif, kreatif, inovatif; melalui penguatan sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan yang terintegrasi. Dalam hal ini, pengembangan kurikulum di 
fokuskan pada pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik, 
berupa paduan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang di yang dapat di 
demonstrasikan peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadap konsep 
yang dipelajarinya secara kontekstual. Kurikulum 2013 memungkinkan 
para guru menilai hasil belajar peserta didik dalam proses pencapaian 
sasaran belajar, yang mencerminkan penguasaan dan pemahaman terhadap 
  2   
 
apa yang dipelajari. Oleh karena itu, peserta didik perlu mengetahui 
kriteria penguasaan kompetensi dan karakter yang akan dijadikan sebagai 
standar penilaian hasil belajar, sehingga para pserta didik  dapat 
mempersiapkan dirinya melalui penguasaan terhadap sejumlah kompetensi 
dan karakter tertentu, sebagai prasyarat untuk melanjutkan ke tingkat 
penguasaan kompetensi dan karakter (Mulyasa, 2014:65). 
Ada beberapa jenis model pembelajaran yang disarankan 
berdasarkan Kurikulum 2013, salah satu diantaranya adalah Kooperatif 
Learning. Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 
yang memungkinkan siswa belajar secara aktif dan partisipatif. Model 
pembelajaran ini memaksimalkan kegiatan belajar dengan cara 
mengelompokkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil dan saling 
belajar bersama. Berbagai macam teknik dalam pembelajaran kooperatif 
diantaranya yaitu pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw. Dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw, siswa dapat 
memusatkan perhatian selama pembelajaran sehingga pemahaman siswa 
terhadap materi dapat maksimal.  
Hal ini dapat dilihat dari adanya kerja sama antar siswa dalam 
pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw sebagai upaya memahami konsep 
dalam materi pelajaran, kerja sama ini juga berpengaruh terhadap 
meningkatnya motivasi belajar siswa. Pembelajaran kooperatif teknik 
Jigsaw membuat siswa lebih banyak melakukan aktivitas belajar seperti 
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bertanya kepada teman dibanding guru dan mampu menciptakan 
pembelajaran yang lebih menyenangkan (Made Wena, 2011:197).  
Dalam hal ini, model pembelajaran yang digunakan oleh guru 
belum mampu meningkatkan motivasi belajar siswa karena siswa hanya 
sebagai pendengar dan penerima terhadap materi yang disampaikan oleh 
guru. Sedikitnya guru penjasorkes yang belum mengembangkan model 
pembelajaran dengan Cooperative Learning Pendekatan Jigsaw, 
diharapkan untuk lebih memahami variasi model dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran. 
Salah satu pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dengan kooperatif learning Jigsaw yaitu pada permainan bola besar, 
misalnya permainan bola voli, bola basket, dan sepak bola.  Salah satu 
sekolah yang telah menggunakan model ini adalah SMP Negeri 3 
Pajangan. Guru penjas di SMP Negeri 3 Pajangan sudah menerapkan 
model kooperatif learning Jigsaw dengan materi permainan bola besar 
yaitu Sepak Bola. Penerapan model kooperatif learning dengan 
pendekatan Jigsaw diharapkan agar siswa lebih antusias dan belajar secara 
berkelompok dengan mendiskusikan materi yang sedang dipelajari dalam 
mengikuti pembelajaran permainan bola besar.  
“Jigsaw terdiri atas siklus reguler dari kegiatan-kegiatan 
pengajaran, yaitu membaca, diskusi kelompok ahli, laporan tim kepada 
kelompok asal, mengerjakan tes dan rekognisi tim” (Slavin, 2009:241). 
Dengan penerapan teknik Jigsaw siswa akan lebih banyak beraktivitas, 
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karena siswa saling bekerja sama dalam kelompok untuk memahami 
submateri yang diberikan oleh guru. Model ini menempatkan siswa 
sebagai student centered dalam pembelajaran, dimana siswa diberikan 
ruang untuk aktif selama proses dalam pembelajaran berlangsung. Model 
ini menuntut guru agar dapat membimbing siswa dalam belajar kelompok. 
Dengan beberapa hal yang dirasa positif, maka penelitian ini akan 
membahas tentang Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan Kooperatif Learning 
Pendekatan Jigsaw bagi Siswa SMP. Ketertarikan peneliti untuk 
mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  karena untuk 
mengembangkan model dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dengan Kooperatif Learning teknik Jigsaw. Pengembangan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) diharapkan dapat meningkatkan variasi 
model Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dimasyarakat khususnya untuk 
guru penjas dan siswa, serta meningkatkan kemampuan siswa dalam 
berbagai model Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang diberikan oleh 
guru penjas. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Masih sedikitnya guru penjasorkes yang belum mengembangkan 
model pembelajaran dengan Cooperative Learning Pendekatan 
Jigsaw. 
  5   
 
2. Kurangnya pemahaman guru mengenai Standar Proses Model 
Pembelajaran. 
3. Model pembelajaran yang digunakan guru belum mampu 
meningkatkan motivasi belajar siswa, karena siswa hanya sebagai 
pendengar dan penerima terhadap materi yang disampaikan oleh guru. 
4. Belum dikembangkannya RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar penelitian lebih 
terfokus maka permasalahan dibatasi pada Pengembangan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan dengan Cooperative Learning Pendekatan Jigsaw 
bagi siswa SMP. 
D. Perumusan Masalah 
Dari batasan masalah diatas dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
“Bagaimanakah pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dengan kooperatif learning pendekatan Jigsaw pada materi permainan bola 
besar bagi siswa SMP?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah Menghasilkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada mata pelajaran penjasorkes dengan 
Cooperative Learning Pendekatan Jigsaw yang dapat digunakan sebagai 
sumber belajar bagi guru SMP. 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Teoritis 
Penelitian dan pengembangan ini akan menghasilkan sebuah produk 
berupa RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang dapat digunakan 
sebagai sumber belajar bagi guru SMP untuk kelas VII, VIII, dan IX. 
2. Praktis 
a. Peserta Didik 
1) Menumbuhkan semangat siswa dalam pembelajaran 
2) Dapat belajar lebih terarah dan sistematis. 
3) Meningkatkan motivasi belajar siswa. 
b. Tenaga Pendidik 
Sebagai acuan dalam pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) materi permainan bola besar untuk siswa SMP kelas 
VII, VIII, dan IX. 
3. Peneliti 
1) Menambah pengetahuan tentang dunia pendidikan serta melatih 
peneliti dalam menyusun sebuah RPP (rencana pelaksanaan 
pembelajaran). 
2) Memberikan referensi bagi peneliti tentang sumber yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran penjasorkes materi permainan bola 
besar.
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Deskripsi Teoritik 
1. Hakikat Pengembangan Kurikulum 2013 
Sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan  
Nomor 20 tahun 2013 bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Dalam menggapai tujuan pendidikan 
tersebut, tentu tentu tidak bisa terlepas dari kurikulum pendidikan.  
Kurikulum merupakan sebuah wadah yang akan menentukan arah 
pendidikan. Berhasil atau tidaknya pendidikan sangat bergantung pada 
kurikulum yang akan digunakan. Kurikulum adalah ujung tombak untuk 
terlaksananya kegiatan pendidikan. Tanpa adanya kurikulum mustahil 
pendidikan akan dapat berjalan dengan baik, efektif, dan efisien sesuai 
yang diharapkan. Sebab, kurikulum merupakan salah satu penentu 
keberhasilan pendidikan. Dalam konteks ini, kurikulum dimaknai sebagai 
serangkaian upaya untuk menggapai tujuan pendidikan (Fadlilah, 
2014:14). 
Menurut Saylor, Alexander, dan Lewis sebagaimana dikutip oleh 
Rusman (2011:3), mengartikan kurikulum sebagai segala upaya sekolah 
untuk memengaruhi siswa agar dapat belajar, baik dalam ruangan kelas 
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maupun diluar sekolah. Sementara itu, Harold B. Alberty memandang 
kurikulum sebagai semua kegiatan yang diberikan kepada siswa dibawah 
tanggung jawab sekolah. Dari pengertian tersebut kurikulum diartikan 
hanya sebatas kegiatan untuk peserta didik yang dibuat oleh sekolah 
sebagai upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kurikulum disini 
hanya memuat sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh masing-
masing peserta didik. Oleh karena itu tujuan akhir dari proses pendidikan 
ini ialah erat hubungannya dengan memperoleh ijazah.  
Selain diartikan sebagai sejumlah mata pelajaran, kurikulum dapat 
pula dimaknai sebagai serangkaian pengalaman belajar peserta didik. 
Sebagaimana disebutkan oleh para tokoh pendidikan bahwa kurikulum 
bukan hanya menyangkut mata pelajaran yang harus dipelajari, melainkan 
menyangkut seluruh usaha sekolah untuk memengaruhi siswa belajar, baik 
didalam luar kelas atau bahkan di luar sekolah (Sanjaya, 2008:7). 
Pada pengertian yang kedua ini, kurikulum diartikan secara lebih 
luas dibandingkan pengertian pertama yang hanya dimaknai sebagai 
sejumlah mata pelajaran saja. Dalam pengertian tersebut, dapat dipahami 
bahwa apa pun bentuk usaha yang dilakukan selama itu untuk pencapaian 
tujuan pembelajaran, yang demikian itu merupakan kurikulum. 
Pendapat yang terakhir memaknai kurikulum sebagai suatu 
program atau perencanaan pembelajaran. Definisi ini jauh lebih luas dan 
banyak disepakati oleh mayoritas pakar pendidikan. Hilda Taba (1962) 
sebagaimana dikutip Sanjaya (2008:8) menyebutkan,  
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a curriculum is a plan for learning; therefore, whatis known about the 
learning process and the development of the individual has bearing on the 
shaping of a curriculum. Maksudnya, kurikulum merupakan perencanaan 
pembelajaran yang memuat berbagai petunjuk belajar serta hasil yang 
diharapkan. 
Pengertian yang terakhir ini senada dengan definisi kurikulum 
yang terdapat dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Dalam UU tersebut dinyatakan bahwa kurikulum ialah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran 
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
belajar mengajar. 
Dari berbagai pendapat tersebut, intinya kurikulum sangat 
diperlukan dalam rangka memajukan dan menyukseskan tujuan 
pendidikan. Oleh karenanya, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan perlu menetapkan dan mengembangkan kurikulum 
pendidikan yang telah ada menjadi lebih baik lagi sehingga dapat 
memberikan dampak positif bagi peserta didik sendiri, masyarakat, 
maupun bangsa dan negara. Hal ini dilakukan pemerintah karena selama 
ini kurikulum yang ada belum mampu memberikan solusi mengenai 
problematika yang sedang dihadapi bangsa. Selain itu, perkembangan 
zaman yang semakin pesat sehingga bangsa ini harus cepat tanggap untuk 
menyesuaikan diri supaya tidak tertinggal jauh dengan bangsa-bangsa lain 
(Dinn Wahyudin, 2014:50).  
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 Perlunya perubahan kurikulum juga karena adanya  
beberapa kelemahan yang ditemukan dalam KTSP 2006 sebagai 
berikut (diadaptasi dari materi sosialisasi Kurikulum 2013). 
a) Isi dan pesan-pesan kurikulum masih terlalu padat, yang 
ditunjukkan dengan banyaknya mata pelajaran dan banyak 
materi yang keluasan dan kesukarannya melampaui tingkat 
perkembangan usia anak. 
b) Kurikulum belum mengembangkan kompetensi secara utuh 
sesuai dengan visi, misi dan tujuan pendidikan nasional. 
c) Kompetensi yang dikembangkan lebih mendominasi oleh 
aspek pengetahuan, belum sepenuhnya menggambarkan 
pribadi peserta didik (pengetahuan, keterampilan, dan sikap). 
d) Berbagai kompetensi yang diperlukan sesuai dengan 
perkembangan masyarakat, seperti pendidikan karakter, 
kesadaran lingkungan, pendekatan dan metode pembelajaran 
konstruktifisik, keseimbangan soft skills and hard skills, serta 
jiwa kewirausahaan, belum terakomodasi di dalam kurikulum. 
e) Kurikulum belum peka dan tanggap terhadap berbagai 
perubahan sosial yang terjadi pada tingkat lokal, nasional, 
maupun global. 
f) Standar proses pembelajaran belum menggambarkan urutan 
pembelajaran yang rinci sehingga membuka peluang penafsiran 
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yang beraneka ragam dan berujung pada pembelajaran yang 
berpusat pada guru. 
g) Penilaian belum menggunakan standar penilaian berbasis 
kompetensi, serta belum tegas memberikan layanan remediasi 
dan pengayaan secara berkala. 
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, 
Pemerintah melalui Kemendikbud berusaha sekuat tenaga 
untuk menyusun, mengembangkan, dan menetapkan sebuah 
kurikulum yang berlaku pada tahun pelajaran 2013/2014. 
Kurikulum baru ini diperkenalkan oleh pemerintah dengan 
sebutan Kurikulum 2013. Dengan kurikulum baru ini, 
harapannya apa yang menjadi persoalan-persoalan yang 
menimpa bangsa ini akan cepat teratasi sehingga secara 
berkelanjutan cita-cita bangsa tercinta Indonesia akan mudah 
tercapai, yakni menjadi negara yang makmur, adil dan 
sejahtera. 
1) Definisi Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai 
diterapkan pada tahun pelajaran 2013/2014. Kurikulum ini 
adalah pengembangan dari kurikulum yang telah ada 
sebelumnya, baik Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah 
dirintis pada tahun 2004 maupun Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan pada tahun 2006. Hanya saja yang menjadi titik 
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tekan pada kurikulum 2013 ini adalah peningkatan dan 
keseimbangan soft skills dan hard skills yang meliputi aspek 
kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. kemudian, 
kedudukan kompetensi yang semula diturunkan dari mata 
pelajaran berubah menjadi mata pelajaran dikembangkan dari 
kompetensi. Selain itu, pembelajaran lebih bersifat tematik 
integratif dalam semua mata pelajaran. Dengan demikian, dapat 
dipahami bahwa Kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum 
yang dikembangkan untuk meningkatkan dan 
menyeimbangkan kemampuan soft skills dan hard skills yang 
berupa sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 
Kurikulum 2013 berusaha untuk lebih menanamkan nilai-
nilai yang tercermin pada sikap dapat berbanding lurus dengan 
keterampilan yang diperoleh peserta didik melalui pengetahuan 
dibangku sekolah. Dengan kata lain, antara soft skills dan hard 
skills dapat tertanam secara seimbang, berdampingan, dan 
mampu diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
adanya Kurikulum 2013, harapannya peserta didik dapat 
memiliki kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
yang meningkat dan berkembang sesuai dengan jenjang 
pendidikan yang telah ditempuhnya sehingga akan dapat 
berpengaruh dan menentukan kesuksesan dalam kehidupan 
selanjutnya (Fadlilah, 2014:16). 
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2) Tujuan dan Fungsi Kurikulum 
Tujuan dan fungsi kurikulum 2013 secara spesifik mengacu 
pada Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Dalam undang-undang Sisdiknas ini 
disebutkan bahwa fungsi kurikulum ialah mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Sementara 
tujuannya, yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Mengenai tujuan Kurikulum 2013, secara khusus dapat 
penulis uraikan sebgai berikut: 
a) Meningkatkan mutu pendidikan dengan menyeimbangkan hard 
skills dan soft skills melalui kemampuan sikap, keterampilan, 
dan pengetahuan dalam rangka menghadapi tantangan global 
yang terus berkembang. 
b) Membentuk dan meningkatkan sumber daya manusia yang 
produktif, kreatif, dan inovatif sebagai modal pembangunan 
bangsa dan negara Indonesia. 
c) Meringankan tenaga pendidik dalam menyampaikan materi dan 
menyiapkan administrasi mengajar, sebab pemerintah telah 
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menyiapkan semua komponen kurikulum berserta buku teks 
yang digunakan dalam pembelajaran. 
d) Meningkatkan peran serta pemerintah pusat dan daerah serta 
warga masyarakat secara seimbang dalam menentukan dan 
mengendalikan kualitas dalam pelaksanaan kurikulum d tingkat 
satuan pendidikan. 
e) Meningkatkan persaingan yang sehat antar-satuan pendidikan 
tentang kualitas pendidikan yang akan dicapai. Sebab sekolah 
diberikan keleluasaan untuk mengembangkan Kurikulum 2013 
sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, kebutuhan peserta 
didik, dan potensi daerah. 
2. Hakikat Pembelajaran 
Menurut Kimble dan Garmezy, sebagaimana dikutip oleh Thabrani 
dan Arif Mustafa (2011:18) menyebutkan pembelajaran adalah suatu 
perubahan perilaku yang relatif tetap dan merupakan hasil praktik yang 
diulang-ulang. Sejalan dengan itu, Muhammad Surya (2011:116) 
menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan proses yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya. 
Isitilah pembelajaran berasal dari kata dasar belajar yaitu suatu 
aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, 
meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan 
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mengukuhkan kepribadian (Suyono dan Hariyanto, 2011:9). 
Pengertian ini lebih diarahkan kepada perubahan individu, baik 
menyangkut ilmu pengetahuan maupun berkaitan dengan sikap dan 
kepribadian dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pembelajaran, 
harapannya ilmu akan bertambah, keterampilan meningkat, dan dapat 
membentuk akhlak mulia. Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa pembelajaran ialah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar. 
Dari berbagai uraian tentang definisi pembelajaran tersebut secara 
umum memiliki pengertian yang sama, yaitu proses interaksi antara 
pendidik dengan peserta didik maupun antar-peserta didik. Proses 
interaksi ini bisa dilakukan dengan berbagai media dan sumber belajar 
yang menunjang keberhasilan peserta didik. Oleh karenanya, 
pembelajaran dalam hal ini dapat didefinisikan sebagai proses interaksi 
antara pendidik dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta 
didik dalam rangka memperoleh pengetahuan yang baru dikehendaki 
dengan menggunakan berbagai media, metode, dan sumber belajar 
yang sesuai dengan kebutuhan. Melalui proses tersebut, diharapkan 
peserta didik mampu mendapatkan bermacam-macam informasi baru 
yang akan menunjang kehidupannya dimasa yang akan datang. Dalam 
konteks yang lebih sempit tujuam pembelajaran yang telah ditetapkan 
dapat tercapai dengan baik. 
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Pendidikan Jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan 
yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan 
holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental serta 
emosional. Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah 
kesatuan utuh, makhluk total, daripada hanya menganggapnya sebagai 
seorang yang terpisah kualitas fisik dan mentalnya.  
 Menurut J. Matakupan (1996:77) menyatakan bahwa Pendidikan 
Jasmani merupakan usaha pendidikan dengan menggunakan otot-otot 
besar, sehingga proses pendidikan dapat berlangsung tanpa gangguan.  
Menurut Gabbard, LeBlanc, Lovy, yang dikutip J. Matakupan 
(1996:78), bahwa pertumbuhan dan perkembangan yang dipacu 
melalui aktivitas jasmani akan mempengaruhi: 
1. Ranah Kognitif 
Kemampuan berpikir diwujudkan dalam aktif bertanya, kreatif, 
kemampuan menghubung-hubungkan kemampuan memahami, 
meyadari gerak, dan penguatan akademik. 
2. Ranah Psikomotor 
Keterampilan gerak dan peningkatan keterampilan gerak yang 
juga menyangkut biologik dan kesegaran jasmani serta 
kesehatan.’ 
3. Ranah Afektif 
Menurut Anario dan kawan-kawan, adalah kekuatan ptpt, daya 
tahan otot, kelenturan, dan daya tahan kardiovaskuler. 
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4. Ranah Jasmani 
Menurut Anario dan kawan-kawan, adalah kekuatan otot, daya 
tahan otot, kelenturan dan daya tahan kardiovaskuler. 
Pembelajaran pendidikan jasmani pada umumnya merupakan 
sebuah hal yang komplek sehingga dibutuhkan pemikiran-pemikiran yang 
tepat untuk menjalankannya. Pembelajaran pendidikan jasmani merupakan 
bagian dari pendidikan secara keseluruhan. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pembelajaran pendidikan jasmani merupakan 
pendidikan melalui sebuah aktivitas jasmani untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
 
3. Prinsip dan Lingkup Pembelajaran Kurikulum 2013 
Prinsip pembelajaran pada Kurikulum 2013 tidak jauh berbeda dengan 
kurikulum sebelumnya (KBK/KTSP). Karena pada dasarnya Kurikulum 
2013 merupakan pengembangan dari kurikulum lama tersebut. hanya saja 
yang membuat beda ialah titik tekan pembelajaran dan juga cakupan 
materi yang diberikan kepada peserta didik. Sebagaimana diketahui bahwa 
Kurikulum 2013 berupaya untuk memadukan antara kemampuan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan. Dengan kata lain, sikap dan keterampilan 
lebih menjadi prioritas utama dibandingkan pengetahuan. Walaupun 
demikian, harapannya ketiga kemampuan tersebut dapat berjalan seimbang 
dan berirngan sehingga pencapaian pembelajaran dapat berhasil dengan 
maksimal. 
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Menurut M. Fadlilah (2014:174), bahwa dalam mewujudkan 
ketercapaian pembelajaran tersebut, ada prinsip-prinsip yang dapat 
dijadikan bahan acuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu. 
2. Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis 
aneka sumber belajar 
3. Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan 
pendekatan ilmiah. 
4. Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis 
kompetensi. 
5. Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu. 
6. Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju 
pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multidimensi. 
7. Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif. 
8. Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisik (hard skill) dan 
keterampilan mental (soft skill). 
9. Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan 
peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat. 
10. Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan 
(ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun 
karso) dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran (tut wuri handayani). 
  19   
 
11. Pembelajaran yang berlangsung dirumah, disekolah, dan dimasyarakat. 
12. Pembelajaran yang menerapkan prinsip siapa saja adalah guru, siapa saja 
adalah siswa ddan dimana saja adalah kelas. 
13. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 
14. Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta 
didik. 
Prinsip-prinsip pembelajaran tersebut di aplikasikan dalam 
kegiatan pembelajaran secara satu  kesatuan atau terpadu dan terintegrasi, 
serta berlaku untuk setiap mata pelajaran. dengan memperhatikan berbagai 
prinsip tersebut, pembelajaran akan lebih menghargai peserta didik 
sebagai manusia  yang perlu untuk dimanusiakan. Artinya, peserta didik 
diperlakukan dengan baik dalam upaya mengembangkan berbagai 
kemampuan yang dimiliki peserta didik dengan cara yang baik, menarik, 
dan menyenangkan. 
Selanjutnya dijelaskan dalam Kurikulum 2013 lingkup pembelajaran 
yang dapat dijadikan sebagai model adalah sebagai berikut: 
a. Pembelajaran pada Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 
saintifik atau pendekatan berbasis proses keilmuan. Pendekatan 
saintifik dapat menggunakan beberapa strategi seperti pembelajaran 
kontekstual. Model pembelajaran merupakan suatu bentuk 
pembelajaran yang memiliki nama, ciri, sintak, pengaturan, dan 
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budaya misalnya discovery learning, project-based learning, 
problem-based learning, inquiry learning. 
b. Kurikulum 2013 menggunakan modus pembelajaran langsung 
(direct instructional) dan tidak langsung (indirect instructional). 
Pembelajaran langsung adalah pembelajaran yang mengembangkan 
pengetahuan, kemampuan berpikir dan keterampilan menggunakan 
pengetahuan peserta didik melalui interaksi langsung dengan 
sumber belajar yang dirancang dalam silabus dan RPP. Dalam 
pembelajaran langsung peserta didik melakukan kegiatan 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, 
menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Pembelajaran 
langsung menghasilkan pengetahuan dan keterampilan langsung, 
yang disebut dengan dampak pembelajaran (instructionaleffect). 
c. Pembelajaran tidak langsung adalah pembelajaran yang terjadi 
selama proses pembelajaran langsung yang dikondisikan 
menghasilkan dampak pengiring (nurturant effect). Pembelajaran 
tidak langsung berkenaan dengan pengembangan nilai dan sikap 
yang terkandung dalam KI-1 dan KI-2. Hal ini berbeda dengan 
pengetahuan tentang nilai dan sikap yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran langsung oleh mata pelajaran Pendidikan Agama dan 
Budi Pekerti serta Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 
Pengembangan nilai dan sikap sebagai proses pengembangan moral 
dan perilaku, dilakukan oleh seluruh mata pelajaran dan dalam 
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setiap kegiatan yang terjadi di kelas, sekolah, dan masyarakat. Oleh 
karena itu, dalam proses pembelajaran Kurikulum 2013, semua 
kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler baik yang 
terjadi di kelas, sekolah, dan masyarakat (luar sekolah) dalam 
rangka mengembangkan moral dan perilaku yang terkait dengan 
nilai dan sikap. 
4. Mekanisme Pembelajaran 
1) Perencanaan  
Tahap pertama dalam pembelajaran yaitu perencanaan 
pembelajaran yang diwujudkan dengan kegiatan penyusunan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).  
a) Hakikat RPP  
RPP merupakan rencana pembelajaran yang dikembangkan 
secara rinci mengacu pada silabus,buku teks pelajaran, dan buku 
panduan guru. RPP mencakup: (1) identitas sekolah/madrasah, 
mata pelajaran, dan kelas/semester; (2) alokasi waktu; (3) KI, KD, 
indikator pencapaian kompetensi; (4) materi pembelajaran; (5) 
kegiatan pembelajaran; (6) penilaian; dan (7) media/alat, bahan, 
dan sumber belajar. Setiap guru di setiap satuan pendidikan 
berkewajiban menyusun RPP untuk kelas di mana guru tersebut 
mengajar (guru kelas) di SD/MI dan untuk guru mata pelajaran 
yang diampunya untuk guru SMP/MTs, SMA/MA, dan 
SMK/MAK. Pengembangan RPP dilakukan sebelum awal 
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semester atau awal tahun pelajaran dimulai, namun perlu 
diperbaharui sebelum pembelajaran dilaksanakan. Pengembangan 
RPP dapat dilakukan oleh guru secara mandiri dan/atau 
berkelompok di sekolah/madrasah dikoordinasi, difasilitasi, dan 
disupervisi oleh kepala sekolah/madrasah. Pengembangan RPP 
dapat juga dilakukan oleh guru secara berkelompok antarsekolah 
atau antarwilayah dikoordinasi, difasilitasi, dan disupervisi oleh 
dinas pendidikan atau kantor kementerian agama setempat.  
b) Prinsip Penyusunan RPP  
1. ``Setiap RPP harus secara utuh memuat kompetensi 
dasar sikap spiritual (KD dari KI-1), sosial (KD dari KI-
2), pengetahuan (KD dari KI-3), dan keterampilan (KD 
dari KI-4).   
2. Satu RPP dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan 
atau lebih.  
3. Memperhatikan perbedaan individu peserta didik, RPP 
disusun dengan memperhatikan perbedaan kemampuan 
awal, tingkat intelektual, minat, motivasi belajar, bakat, 
potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, 
kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang 
budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.  
4. Berpusat pada peserta didik, proses pembelajaran 
dirancang dengan berpusat pada peserta didik untuk 
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mendorong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, 
inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar, 
menggunakan pendekatan saintifik meliputi mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi, 
menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan.  
5. Berbasis konteks, proses pembelajaran yang menjadikan 
lingkungan sekitarnya sebagai sumber belajar.  
6. Berorientasi kekinian, pembelajaran yang berorientasi 
pada pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
dan nilai-nilai kehidupan masa kini.  
7. Mengembangkan kemandirian belajar, pembelajaran 
yang memfasilitasi peserta didik untuk belajar secara 
mandiri.  
8. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut 
pembelajaran, RPP memuat rancangan program 
pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, 
dan remedi.  
9. Memiliki keterkaitan dan keterpaduan antarkompetensi 
dan/atau antar muatan, RPP disusun dengan 
memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara KI, 
KD, indikator pencapaian kompetensi, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, dan 
sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. 
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RPP disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran 
tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek 
belajar, dan keragaman budaya.  
10. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi  
RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan 
teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, 
sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.  
 
5. Model-Model Pembelajaran  
Sejalan dengan konsep dasar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran tersebut, pembelajaran pada Kurikulum 2013 
menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis proses 
keilmuan. Pendekatan saintifik dapat menggunakan beberapa 
strategi seperti pembelajaran kontekstual. Selain itu dapat 
diterapkan model pembelajaran Kooperatif, jenis-jenis model 
pembelajaran kooperatif antara lain Model STAD (Student Teams 
Achievement Division), Model Jigsaw, Model GI (Group 
Investigation), dan Pendekatan Struktural. 
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1) Model Pembelajaran Kooperatif  
a) Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran Kooperatif adalah suatu sistem yang 
didasarkan pada alasan bahwa manusia sebagai makhluk individu 
yang berbeda satu sama lain sehingga konsekuensi logisnya 
manusia harus menjadi makhluk sosial, makhluk yang berinteraksi 
dengan sesama (Nurhadi 2003:60). 
Abdurahman dan Bintoro (2000) dalam (Nurhadi 2003:61) 
menyatakan Pembelajaran Pembelajaran Kooperatif adalah Suatu 
sistem yang didalamnya terdapat elemen-elemen yang saling terkait. 
Adapun berbagai elemen dalam kooperatif adalah adanya (1) Saling 
Ketergantungan positif, (2) interaksi tatap muka, (3) akuntabilitas 
individual, dan (4) keterampilan untuk menjalin hubungan antara 
pribadi atau keterampilan sosial yang secara sengaja diajarkan. 
Roger dan David Johnson mengatakan bahwa tidak semua kerja 
kelompok bisa dianggap cooperarive learning. Untuk mencapai 
hasil yang maksimal, lima unsur modep pembelajaran gotong 
royong diterapkan: 
1. Saling ketergantungan positif 
2. Tanggung jawab perseorangan 
3. Tatap muka 
4. Komunikasi antar anggota 
5. Evaluasi proses kelompok (Anita Lie, 1999:30) 
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Model pembelajaran kooperatif sangat berbeda dengan cara 
kerjasama antar siswa dapat mendorong timbulnya gagasan yang lebih 
bermutu dan meningkatkan kreativitas siswa, pembelajaran juga dapat 
mempertahankan nilai sosial bangsa Indonesia yang perlu 
dipertahankan. Ketergantungan timbal balik mereka memotivasi 
mereka untuk dapat bekerja lebih keras untuk keberhasilan mereka, 
hubungan kooperatif juga mendorong siswa untuk menghargai gagasan 
temannya bukan sebaliknya. 
Roger, dkk (1992) dalam bukunya Miftahul Huda (2012:29) 
menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan  aktifitas 
pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa 
pembelajaran hasur didasarkan pada perubahan informasi secara sosial 
diantara kelompok-kelompok pembelajar yang didalamn ya sekian 
pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan 
didorong untuk meningkatkan pembelajaran kooperatif adalah siswa 
diberi kebebasan untuk terlibat secara aktif dalam kelompok mereka. 
2) Karakteristik Pembelajaran Kooperatif 
Wina Sanjaya (2009:244-246) menjelaskan karakteristik 
pembelajaran kooperatif yaitu: 
a) Pembelajaran secara tim 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara 
kelompok yang bersifat heterogen. Oleh karena itu, tim harus 
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mampu membuat setiap siswa belajar dan saling membantu 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
b) Didasarkan pada manajemen kooperatif 
Manajemen mempunyai empat fungsi pokok yaitu fungsi 
perencanaan, fungsi organisasi, fungsi pelaksanaan dan fungsi 
kontrol. Pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang 
matang agar proses pembelajaran berjalan secara efektif, dan harus 
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan. Pembelajaran kooperatif 
adalah pekerjaan bersama antar setiap anggota kelompok, dan perlu 
ditentukan kriteria keberhasilannya. 
c) Kemauan untuk bekerja sama  
Prinsip bekerja sama harus ditekankan dalam pembelajaran 
kooperatif karena keberhasilan pembelajaran kooperatif tergantung 
pada kerja sama antar anggota kelompok. 
d) Keterampilan bekerja sama 
Kemauan untuk bekerja sama itu kemudian dipraktikan 
melalui aktivitas dan kegiatan yang tergambarkan dalam 
keterampilan bekerja sama. 
3) Prinsip-prinsip Pembelajaran Kooperatif 
Terdapat empat prinsip dasar pembelajaran kooperatif (Wina 
Sanjaya, 2009:246-247). 
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a) Prinsip ketergantungan positif 
Dalam pembelajaran kooperatif, keberhasilan suatu 
penyelesaian tugas sangat tergantung kepada usaha yang dilakukan 
setiap anggota kelompoknya. Sehingga setiap anggota kelompok 
masing-masing perlu membagi tugas sesuai dengan tujuan 
kelompoknya. 
b) Tanggung jawab perseorangan 
Keberhasilan kelompok tergantung pada setiap anggotanya, 
maka setiap anggota kelompok harus memiliki tanggung jawab 
sesuai dengan tugasnya masing-masing. 
c) Interaksi tatap muka 
Interaksi tatap muka akan memberikan pengalaman kepada 
setiap anggota kelompok untuk bekerja sama, menghargai 
perbedaan, memanfaatkan kelebihan dan mengisi kekurangan 
masing-masing. 
d) Partisipasi dan komunikasi 
Pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk dapat mampu 
berpartisipasi aktif dan berkomunikasi yang akan digunakan sebagai 
bekal dalam kehidupan dimasyarakat. 
4) Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif 
a) Kelebihan Pembelajaran Kooperatif 
Kelebihan atau keunggulan pembelajaran kooperatif (Wina 
Sanjaya, 2009:247-248) sebagai berikut: 
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1. Melalui Model Pembelajaran Kooperatif siswa tidak 
terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat 
menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, 
menemukan informasi dari berbagai sumber, dan 
belajar dari siswa yang lain. 
2. Model pembelajaran kooperatif dapat membantu anak 
untuk respek pada orang lain dan menyadari akan 
segala keterbatasannya serta menerima segala 
perbedaan. 
3. Model pembelajaran kooperatif merupakan strategi 
yang cukup ampuh untuk meningkatkan prestasi 
akademik sekaligus kemampuan sosial, termasuk 
mengembangkan rasa harga diri, hubungan 
interpersonal yang positif dengan yang lain, 
mengembangkan keterampilan mengatur  waktu, dan 
sikap positif terhadap sekolah. 
4. Melalui pembelajaran kooperatif dapat 
mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide 
dan pemahamannya sendiri menerima umpan bail. 
Siswa dapat berpraktik memecahkan masalah tanpa 
takut membuat kesalahan , karena keputusan yang 
dibuat adalah tanggung jawab kelompoknya. 
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b) Kekurangan Pembelajaran Kooperatif 
Wina Sanjaya (2009:248-249) menyatakan kekurangan atau 
keterbatasan pembelajaran kooperatif sebagai berikut: 
1. Siswa yang dianggap memiliki kelebihan aan merasa 
terhambat oleh siswa yang dianggap kurang memiliki 
kemampuan. Akibatnya, keadaan semacam ini dapat 
menggangu iklim kerjasama dalam kelompok. 
2. Ciri utama dari model pembelajaran kooperatif adalah 
bahwa siswa saling membelajarkan. Oleh karena itu, 
jika tanpa peer teaching yang efektif, maka 
dibandingan dengan pengajaran langsung dari guru, 
bisa terjadi cara belajar yang demikian apa yang 
seharusnya dipelajari dan dipahami tidak pernah 
dicapai oleh siswa. 
3. Penilaian yang diberikan dalam model pembelajaran 
kooperatif didasarkan kepada hasil kerja kelompok. 
Namun demikian, guru perlu menyadari, bahwa 
sebenarnya hasil atau prestasi yang diharapkan adalah 
prestasi setiap individu siswa. 
4. Untuk membangun kerjasama dan kepercayaan diri 
siswa bukan merupakan pekerjaan yang mudah. 
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3) Teknik Jigsaw 
a) Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Teknik 
Jigsaw 
Jigsaw adalah salah satu pendekatan dalam 
pembelajaran kooperatif dimana dalam penerapannya siswa 
dibentuk dalam kelompok-kelompok, tiap kelompok terdiri 
atas tim asli sesuai dengan pertanyaan yang disiapkan guru 
maksimal lima pertanyaan sesuai dengan jumlah tim ahli. 
Model ini dikembangkan oleh Eliot Aroson (1978). Model 
ini digunakan bila materi dikaji dalam bentuk narasi 
tertulis, misalnya pelajaran kajian-kajian sosial, sastra, dan 
beberapa bagian sains yang bertujuan untuk memperoleh 
konsep dan bukan keterampilan. 
  Adapun tahap-tahap model pembelajaran Jigsaw, yakni: 
1. Tahap 1          
Menyiapkan bahan pembelajaran 
2. Tahap 2            
Menempatkan siswa dalam   kelompok belajar 
maksimal 4-5 orang secara heterogen. 
3. Tahap 3       
Menempatkan siswa dalam kelompok pakar atau ahli 
4.   Tahap 4 
Menentukan skor awal untuk mencatat skor  sebagai 
skor dasar. 
5.  Tahap 5   
 Membaca. 
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6. Tahap 6   
Diskusi kelas pakar. 
7. Tahap 7   
Laporan kelompok. 
8. Tahap 8   
Para pakar atau ahli kembali kedalam kelompok asal. 
9. Tahap 9   
Tes hasil diskusi dilakukan secara menyeluruh untuk 
semua siswa. 
10. Tahap 10   
Para siswa mengambil kuis individu yang mencakup 
semua topik. 
11. Tahap 11 
Penghargaan kelompok. Skoring untuk  Jigsaw sama 
seperti skoring untuk model STAD, termasuk skor-
skor dasar, poin-poin perbaikan, prosedur-prosedur 
skoring tim. Disamping itu, sebagian dalam STAD , 
sertifikat, papan buletin atau berbagai penghargaan 
lain diberikan sebagai penghargaan terhadap 
kelompok-kelompok yang sukses.  
b) Kelebihan dan Kekurangan Implementasi Model 
Pembelajaran     Kooperatif Teknik Jigsaw 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif teknik 
Jigsaw, dapat memusatkan perhatian siswa selama 
pembelajaran sehingga pemahaman siswa terhadap materi 
dapat maksimal. Hal ini dapat dilihat dari adanya kerja 
sama antar siswa dalam pembelajaran kooperatif teknik 
Jigsaw sebagai upaya memahami konsep dalam materi 
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pembelajaran, kerja sama ini juga berpengaruh terhadap 
meningkatnya motivasi belajar siswa. Pembelajaran 
kooperatif teknik Jigsaw membuat siswa lebih banyak 
melakukan aktivitas belajar seperti bertanya kepada teman 
dibanding guru dan mampu menciptakan pembelajaran 
yang lebih menyenangkan (Made Wena, 2011:197). 
5) Hakikat Permainan Bola Besar 
a. Pengertian Permainan Bola Besar 
Permainan bola besar adalah salah satu jenis olahraga yang 
dilakukan secara berkelompok dengan menggunakan bola besar. 
Olahraga permainan bola besar ini memiliki banyak macam dan 
cabang, antara lain sepak bola, bola basket dan bola voli. Permainan 
bola besar merupakan salah satu materi pembelajaran pendidikan 
jasmani, olahraga, dan kesehatan yang menarik dan menyenangkan. 
Pembelajaran pendidikan jasmani melalui permainan bola besar 
terbukti mampu menumbuhkembangkan minat, motivasi, serta bakat 
peserta didik dalam berolahraga dan melakukan aktivitas gerak lainnya 
(Kadek Ary Wibawa & Fx Sugiyanto, 2015:196-197). Dengan 
demikian pembelajaran pendidikab jasmani melalui permainan bola 
besar dapat  membantu peserta didik menyelaraskan perkembangan 
jasmani dan pikirannya dengan lebih mudah dan menyenangkan. 
Berdasarkan pengertian diatas, dapat diketahui bahwa jenis 
olahraga yang satu ini dilakukan secara kelompok dengan bantuan alat 
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utama berupa bola besar. Adapun tujuan olahraga tersebut sama halnya 
dengan olahraga yang lainnya, yaitu bertujuan menjaga stamina tubuh 
agar tetap sehat serta membangun kepribadian diri menjadi lebih baik.  
b. Jenis-jenis Permainan Bola Besar 
1) Sepak Bola 
Sepak bola merupakan permainan beregu, masing-masing regu 
terdiri atas sebelas pemain dan salah satunya penjaga gawang. 
Permainan ini hampir seluruhnya dimainkan dengan menggunakan 
tungkai, kadangkala menggunakan kepala dan dada. Untuk penjaga 
gawang diperbolehkan menggunakan tangan dan lengannyadi 
daerah tendangan hukumannya. Permainan sepak bola dapat 
dilakukan diruang terbuka (outdoor) dan di lapangan tertutup 
(indoor). 
Adapun tujuan permainan sepak bola adalah pemain 
berusaha memasukkan bola sebanyak-banyaknya ke gawang lawan 
dan berusaha menjaga gawangnya sendiri agar tidak kemasukkan 
bola. Suatu regu dinyatakan menang apabila dapat memasukkan 
bola terbanyak ke gawang lawannya tetap O atau 1-1,2-2 dan 
seterusnya, maka permainan dinyatakan seri atau draw. 
Sepak bola dikenal sejak ribuan tahun lalu. Bukti ilmiah 
memperlihatkan, di Cina sejak dinasti Han ada semacam sepak 
bola yang disebut “tsuchu” untuk melatih fisik tentaranya. Di 
Jepang juga dikenal semacam tsu chu sejak 500-an tahun lalu. Di 
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Yunani juga dikenal dengan nama “epyskiros” dan di Romawi 
kondang dengan nama “harpastum” , yaitu permainan dengan bola 
kecil. Umumnya beberapa permainan tersebut berbentuk 
permainan yang berusaha menggiring bola ke pihak lawan. Ada 
dugaan bahwa orang-orang Romawi membawa permainan itu ke 
Inggris, kemudian Inggris memulai mengembangkan permainan ini 
dengan sempurna sehingga menjadi permainan sepak bola. 
Tanggal 26 Oktober 1863 berdirilah The Football Association di 
London. Organisasi ini menyusun permainan sepak bola. Pada 
tanggal 21 Mei 1904, berdiri pula Federasi Sepakbola International 
(FIFA) di Paris kemudian pada tahun 1930 Julius Rimet 
menyelenggarakan kejuaraan dunia pertama yang bertempat di 
Uruguay. 
2) Bola Voli  
Permainan bola voli diciptakan pada tahun 1895 oleh William 
G. Morgan dari Amerika Serikat. Pada mulanya permainan ini 
bernama Montonette, mengingat dari permainan ini dimainkan 
dengan melambungkan bola (memukul-mukul bola) sebelum bola 
tersebut menyentuh lantai, maka pada tahun 1896 oleh Prof. H.T. 
Halsted mengusulkan nama permainan menjadi “Volley Ball”. 
Permainan bola voli di Indonesia sudah dikenal sejak tahun 1928, 
dibawa oleh guru-guru Belanda yang mengajar di sekolah-sekolah 
lanjutan. Sejak PON II di Jakarta pada tahun 1951, sampai 
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sekarang bola voli termasuk salah satu cabang olahraga yang resmi 
dipertandingkan (Herry Koesyanto, 2003:7). 
Permainan bola voli adalah olahraga yang dapat dimainkan 
oleh anak-anak sampai orang dewasa wanita maupun pria. Dengan 
bermain bola voli akan berkembang secara baikunsur-unsur daya 
pikir kemampuan dan perasaan. Di samping itu kepribadian juga 
dapat berkembang dengan baik terutama kontrol pribadi, disiplin, 
kerjasama dan rasa tanggung jawab terhadap apa yang 
diperbuatnya. 
3) Permainan Bola Basket 
Permainan bola basket berasal dari Amerika Serikat. 
Permainan   ini diciptakan oleh James A. Naismith  pada tahun 
1891. Ternyata, permainan bola basket berkembang pesat ke 
seluruh dunia. Pada tahun 1924, bola basket pertama kali 
didemonstrasikan pada olimpiade di Paris. Pada tanggal 21 Juni 
1932 atas prakarsa Dr. Elmer Beny, direktur sekolah olahraga di 
Jeneva, diadakan konferensi bola basket. Dalam konferensi tersebut 
terbentuklah Federasi Bola Basket Internasional yang diberi nama 
Federation Internationale de Basketball Amateur (FIBA). 
Pada tahun 1936, untuk pertama kalinya permainan bola basket 
dipertandingkan dalam olimpiade di Jerman, yang yang di ikuti oleh 
21 negara. Permainan bola basket masuk ke Indonesia setelah 
Perang Dunia II yang dibawa oleh para perantau Cina. Pada PON I 
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di Surakaerta, bola basket termasuk ke dalam cabang olahraga yang 
dipertandingkan. Pada tanggal 23 Oktober 1951 berdirilah 
Persatuan Bola Basket Seluruh Indonesia (PERBASI) pada tahun 
1953. PERBASI diterima menjadi anggota FIBA. Pada tahun 1955 
kepanjangan PERBASI diubah menjadi Persatuan Bola Basket 
Seluruh Indonesia. 
Bola Basket merupakan suatu permainan yang dimainkan 
oleh dua regu, baik putra maupun putri yang masing-masing regu 
terdiri dari lima orang pemain. Permainan ini bertujuan untuk 
mencari nilai atau angka sebanyak-banyaknya dengan cara 
memasukkan bola ke dalam keranjang/basket pada papan pantul 
lawan dan mecegah lawan untuk mendapatkan angka/nilai. Bola 
dapat dimainkan dengan cara mendorong bola, memukul bola 
dengan telapak tangan terbuka, dan melemparkan bola atau 
mengiring ke segala penjuru di dalam lapangan permainan. 
4) Karakteristik Siswa SMP atau Remaja 
Rata-rata siswa SMP berumur antara 12-14 tahun. Usia ini 
ada dalam rentang masa remaja, yang oleh para ahli psikologi 
ditentukan secara normal pada usia 12 sampai 22 tahun. 
Karakteristik usia remaja dapat dikelompokkan secara lebih ketat 
lagi dalam dua kelompok, yaitu kelompok masa remaja awal dan 
masa remaja akhir. Masa remaja awal berkisar pada usia 12, 13-17, 
atau 18 tahun. Sedangkan masa remaja akhir berkisar antara 17,18-
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21 atau 22 tahun. Jadi siswa SMP (Sekolah Menengah Pertama) 
yang rata-rata berusia 12-14 tahun tergolong dalam masa remaja 
awal. Menurut Sri Rumini (1995:32-38) , masa awal remaja 
memiliki karakteristik: 
a) Keadaan perasaan dan emosi yang sangat peka, sehingga tidak stbil 
Implikasi keadaan emosi yang peka dan tidak stabil menimbulkan 
semangat belajar yang fluktuatif. 
b) Keadaan mental. Khususnya bkemampuan berpikirnya mulai 
sempurna atau kritis dan dapat melakukan abstraksi. 
Implikasi pendidikan periode berpikir formal ini adalah perlunya 
disiapkan program pendidikan atau bimbingan yang memfasilitasi 
perkembangan kemampuan berpikir siswa (remaja), (Syamsu 
Yusuf LN, 2001:196). 
Masa remaja adalah masa transisi dalam rentang kehidupan 
manusia, menghubungkan masa kanak-kanak dan masa dewasa (Santrock, 
2003). 
Masa remaja disebut pula sebagai masa penghubung atau masa 
peralihan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Pada periode ini 
terjadi perubahan-perubahan besar dan esensial mengenai kematangan 
fungsi-fungsi rohaniah, terutama fungsi seksual (Kartono, 1995). 
Menurut Rice (dalam Gunarsa, 2004), masa remaja adalah masa 
peralihan, ketika individu tumbuh dari masa anak-anak menjadi individu 
yang memiliki kematangan. Pada masa tersebut, ada dua hal penting 
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menyebabkan remaja melakukan pengendalian diri. Dua hal tersebut 
adalah, pertama hal yang bersifat eksternal, yaitu adanya perubahan 
lingkungan dan kedua adalah hal yang bersifat internal, yaitu karakteristik 
didalam diri remaja yang membuat remaja relatif lebih bergejolak 
dibandingkan dengan masa perkembangan lainnya (storm and stress 
period). 
Pada 1974, WHO (World Health Organization) memberikan 
definisi tentang remaja yang lebih bersifat konseptual. Dalam definisi 
tersebut dikemukakan tiga kriteria, yaitu biologis, psikologis, dan sosial 
ekonomi, sehingga secara lengkap definisi tersebut berbunyi sebagai 
berikut. Remaja adalah suatu masa dimana: 
1. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-
tanda seksual sekundernya sampai saat ini ia mencapai kematangan 
seksual. 
2. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi 
dari kanak-kanak menjadi dewasa. 
3. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh 
kepada keadaan yang relatif lebih mandiri (Muangman dalam 
Sarwono, 2010). 
Pada masa remaja itu, terjadilah suatu pertumbuhan fisik yang 
cepat disertai banyak perubahan, termasuk di dalamnya pertumbuhan 
organ-organ reproduksi (organ seksual0 sehingga tercapai kematangan 
yang ditunjukkan dengan kemampuan melaksanakan fungsi 
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reproduksi, perubahan yang terjadi pada pertumbuhan tersebut di ikuti 
munculnya tanda-tanda sebagai berikut: 
a. Tanda-tanda seks primer 
 Semua organ reproduksi wanita tumbuh selama masa puber. 
Namun tingkat kecepatan antara organ satu dan lainnya berbeda. 
Berat uterus pada anak usia 11 atau 12 tahun kira-kira 5,3 gram, 
pada usia 16 tahun rata-rata beratnya 43 gram. Sebagai tanda 
kematangan organ reproduksi pada perempuan adalah datangnya 
haid. Ini adalah permulaan dari serangkaian pengeluaran darah, 
lendir dan jaringan sel yang hancur dari uterus secara berkala, yang 
akan terjadi kira-kira setiap 28 hari. Hal ini berlangsung terus 
sampai menjelang masa menopause. Menopause bisa terjadi pada 
usia sekitar lima puluhan (Widyastuti dkk, 2009). 
b. Tanda-tanda seks sekunder 
Menurut Widyastuti dkk (2009) tanda-tanda seks sekunder 
pada wanita antara lain: 
a) Rambut. Rambut kemaluan pada wanita juga tumbuh 
seperti halnya remaja laki-laki. Tumbuhnya rambut kemaluan 
ini terjadi setelah pinggul dan payudara mulai berkembang. 
Bulu ketiak dan pada bulu pada kulit wajah tampak setelah 
haid. 
b) Pinggul. Pinggul pun menjadi berkembang, membesar dan 
membulat. 
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Hal ini sebagai akibat membesarnya tulang pinggul dan 
berkembangnya lemak dibawah kulit. 
c) Payudara. Payudara membesar dan puting susu menonjol. 
Hal ini terjadi secara harmonis sesuai pula dengan 
berkembang dan makin besarnya kelenjar susu sehingga 
payudara menjadi lebih besar dan lebih bulat. 
d) Kulit. Kulit, seperti halnya laki-laki juga menjadi lebih 
kasar lebih tebal, pori-pori membesar. Akan tetapi berbeda 
dengan laki-laki kulit pada wanita tetap lebih lembut. 
e) Suara. Suara akan berubah semakin merdu. Suara serak   
jarang terjadi pada wanita. 
f) Otot. Menjelang akhir masa puber, otot semakin membesar 
dan kuat. Akhirnya akan membentuk bahu, lengan dan 
tungkai kaki. 
B. Penelitian yang Relevan 
Untuk mengkaji penelitian ini, peneliti mencari bahan-bahan 
penelitian yang ada dan relevan dengan penelitian yang akan diteliti.  
Penelitian yang relevan dilakukan oleh M.A.Hertiavi, H.Langlang, dan 
S.Khanafiyah  ( 2010:53) yang meneliti tentang Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk Peningkatan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Siswa SMP. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada 
siswa serta ada atau tidaknya peningkatan kemampuan pemecahan 
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masalah oleh siswa. Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah 
pembelajaran yang menitikberatkan pada diskusi oleh kelompok ahli dan 
kelompok asal. Diskusi yang dilakukan oleh siswa bertujuan untuk 
memecahkan masalah-masalah fisika. Masalah yang diajukan berisi 
tentang materi fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari tiga 
siklus. Penelitian tindakan kelas ini difokuskan pada peningkatan hasil 
belajar kognitif yang berupa kemampuan pemecahan masalah dan 
kemampuan afektif siswa yang berupa keaktifan siswa saat 
berlangsungnya pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mampu 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 
Penelitian yang relevan dilakukan oleh Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia (2014:1) yang meneliti tentang 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dalam Pembelajaran Fisika. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh gambaran yang 
jelas dan lengkap tentang kualitas proses belajar mengajar (PBM) dengan 
mengembangkan dan mengimplementasikan perangkat pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk pembelajaran 
fisika. Kualitas PBM dalam penelitian ini, tergambar dari respon positif 
siswa terhadap mata pelajaran Fisika melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw yang diterapkan. Subjek penelitian yaitu siswa kelas 
X semester I tahun ajaran 2011/20012. Penelitian diawali dengan 
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mengembangkan perangkat pembelajaran Fisika. Pokok bahasan 
Thermodinamika bercirikan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi Materi Ajar, 
Rencana Pembelajaran, dan Lembar Kegiatan Siswa. Prosedur penelitian 
meliputi pengembangan perangkat PBM kemudian dilanjutkan dengan 
pembelajaran nyata di kelas dengan mengimplementasikan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Instrumen penelitian berupa lembar 
pengamatan dan angket respon siswa terhadap proses pembelajaran. Data 
penelitian dianalisis dengan Statistik prosentase. Berdasarkan pada hasil 
refleksi terhadap tindakan yang telah direncanakan serta pembahasan hasil 
penelitian maka dapat disusun kesimpulan bahwa Pembelajaran Fisika 
yang dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dapat meningkatkan aktivttas siswa dalam belajar. Implementasi 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw secara nyata dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Sebagian besar siswa peserta mata 
pelajaran fisika setuju dan memberikan apresiasi yang positif terhadap 
penerapan model pembelajaran kooperatif dan tutorial. Mereka menyakini 
bahwa dengan adanya tutorial dan cara belajar kelompok dapat membantu 
mengatasi hambatan belajarnya. Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif 
type Jigsaw, Termodinamika 
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C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, komponen 
terpenting implementasi kurikulum adalah pelaksanaan proses 
pembelajaran yang diselenggarakan di dalam/atau luar kelas untuk 
membantu peserta didik mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. Proses pembelajaran menggunakan pendekatan atau metode 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dalam 
pembelajaran. Diantara pendekatan dan metode yang dianjurkan dalam 
Standar Proses tersebut adalah pendekatan saintifik, inkuiri, kooperatif, 
pembelajaran berbasis masalah dan berbasis projek pada semua mata 
pelajaran. pendekatan/metode lainnya dapat diimplementasikan antara lain 
pembelajaran kontekstual dan pembelajaran kooperatif. Walaupun banyak 
guru di Indonesia telah mengenal metode-metode tersebut, namun 
khususnya guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 
belum cukup memahami pengimplementasian metode-metode tersebut di 
kelas pembelajaran PJOK. Untuk mengimplementasikannya, guru 
memerlukan model yang secara operasional dapat memberikan gambaran 
utuh kegiatan-kegiatan pembelajaran apa saja yang dilaksanakan pada 
tahap pendahuluan, inti, dan penutup. Maka dari itu, guru perlu melakukan 
pengembangan model-model pembelajaran inovatif yang dilengkapi 
dengan Video pembelajaran dan RPP.      
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          Gambar 1. Bagan Alur Pikir Penelitian  
Kurikulum 2013 
Implementasi Kurikulum 
2013 
Pelaksanaan Proses 
Pembelajaran Penjasorkes 
Model Pembelajaran 
dengan Kooperatif 
Learning 
Pengembangan Model 
RPP pada salah satu 
Pendekatan Jigsaw 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau 
Research and Development. Penelitian dan pengembangan adalah 
penelitian yang menghasilkan produk. (Sugiyono) 2013:297. Produk yang 
dikembangkan dalam penelitian ini yaitu Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan model Cooperative Learning pendekatan 
Jigsaw. 
B. Prosedur Penelitian 
 Dalam prosedur penelitian pengembangan ini akan memaparkan 
langkah-langkah yang akan ditempuh peneliti dalam membuat produk 
yang akan dihasilkan. Seperti yang disampaikan Borg & Gall (1983:222) 
Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam penelitian dan 
pengembangan ini adalah, (1) studi pendahuluan (Research and 
Information Collecting), (2) merencanakan penelitian, (3) pengembangan 
desain, (4) preliminary field testing, (5) revisi hasil uji lapangan terbatas, 
(6) main field test, (7) revisi hasil uji lapangan lebih luas, (8) uji 
kelayakan, (9) revisi final hasil uji kelayakan, (10) desiminasi dan 
implementasi produk akhir. 
 Berikut ini penelitian dan pengembangan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) akan menggunakan langkah-langkah yang 
dimodifikasi menjadi lebih sederhana. Adapun langkah-langkah yang 
digunakan adalah : 
  47   
 
 
 
 
 
     
  
 
 
 
 
 
  
  
 
 
Gambar  2. Langkah Metode Penelitian dan Pengembangan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
Identifikasi Masalah dan 
Menganalisis 
Merencanakan Penelitian 
Mengembangkan Produk  
 
Validasi Ahli dan Revisi 
 
Uji Coba kelompok kecil 
 
Produk Akhir 
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1. Identifikasi Masalah dan Menganalisis 
  Identifikasi masalah adalah langkah awal dalam melakukan penelitian 
untuk menghasilkan produk. Langkah ini bertujuan untuk menentukan 
bagaimana pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
tepat sehingga dapat bermanfaat. Pada tahap ini peneliti mencari informasi 
yang  kemudian akan di identifikasi dan hasilnya akan digunakan untuk 
merencanakan modifikasi selanjutnya. 
2. Merencanakan Penelitian 
  Dalam tahap ini peneliti merencanakan penelitian sesuai acuan yang 
didapatkan dari hasil identifikasi masalah. Sehingga hasil perencanaan 
sesuai dengan kebutuham yang ada.  
3. Mengembangkan Produk Awal 
   Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, langkah selanjutnya 
adalah mengembangkan produk yang akan dimodifikasi. Peneliti 
memodifikasi produk berdasarkan kajian teori yang akan dijadikan sebagai 
acuan untuk menentukan produk awal. 
4. Validasi Ahli dan Revisi 
  Validasi Ahli diperoleh dari penilaian ahli kurikulum dan ahli materi 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) permainan bola besar. Dari 
penilaian tersebut dapat diketahui kelemahan dan kekurangan produk yang 
dibuat. Validasi ahli ini bisa dilakukan dengan diskusi dengan para ahlinya. 
 Setelah mengembangkan produk dan di validasi oleh para ahli, maka 
akan dapat kelemahan dari produk. Kelemahan tersebut selanjutnya 
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dikurangi dengan cara memperbaiki produk sesuai dengan saran dan 
masukan dari para ahli. 
5. Uji Coba Lapangan Kelompok Kecil 
  Uji coba lapangan dilakukan setelah mendapatkan penilaian 
kelayakan oleh ahli materi dan ahli sarana prasarana bahwa produk yang 
sedang dikembangkan sudah layak di uji cobakan di lapangan. Uji coba 
lapangan ini akan dilakukan menggunakan skala kecil berjumlah 10 guru 
sekolah menengah pertama. 
C. Spesifikasi Produk yang diharapkan 
   Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah berupa 
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan model pembelajaran 
Kooperatif Learning pendekatan Jigsaw. 
D.  Subjek Uji Coba 
Penelitian pengembangan ini menggolongkan subjek uji coba menjadi dua, 
yaitu : 
1. Subjek uji coba ahli 
a. Ahli Materi 
Ahli materi yang dimaksud adalah dosen yang memiliki pemahaman 
tentang permainan bola besar. Ahli tersebut akan memberikan 
penilaian dan kelayakan terkait tentang permainan bola besar yang 
dikembangkan.  
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b. Ahli Kurikulum 
Ahli kurikulum yang dimaksud adalah dosen yang paham terkait 
kurikulum 2013 dalam pengembangan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Ahli tersebut akan memberikan penilaian dan 
kelayakan terkait kurikulum dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang dikembangkan. 
2. Subjek uji coba kelompok kecil  
 Subjek uji coba kelompok kecil yang digunakan adalah 10 guru 
Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Bantul.  
E. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan untuk uji coba   
empirik atau penilaian terhadap pengembangan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dengan kooperatif learning pendekatan jigsaw ini di uji cobakan di 
SMP N 1 BANTUL, SMP N 2 BANTUL, SMP N 3 BANTUL, SMP N 1 
SEWON, SMP N 2 SEWON, SMP N 3 SEWON, SMP N 4 SEWON, SMP 
N 1 PANDAK, SMP N 3 PANDAK dan SMP N 3 PAJANGAN di 
Kabupaten Bantul. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini dibuat menjadi 3 kelompok besar yang 
digunakan untuk mengevaluasi produk yang dibuat dan mengetahui 
kelayakan dari produk tersebut yaitu : (1) Instrumen uji kelayakan untuk 
ahli materi, (2) instrumen uji kelayakan untuk  ahli kurikulum. Instrumen 
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semuanya berupa kuesioner. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah dengan cara memberikan lembar penilaian berupa kuesioner  kepada 
para ahli.  
Adapun kisi-kisi yang dibuat penulis dalam pembuatan instrumen adalah : 
Tabel 1. Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi 
Variabel Aspek Butir Instrumen Jumlah 
Soal 
Pengembangan 
RPP 
Penjasorkes 
dengan 
Kooperatif 
Learning 
Pendekatan 
Jigsaw 
Kualitas 
Perencanaan 
Pembelajaran 
1,2,3,4,5,6,7,8,9 dan 10 10 
Isi 1,2,3,4,5,6,7,8,9 dan 10 10 
 
Tabel 2. Kisi-kisi instrumen untuk ahli kurikulum 
Variabel Aspek Butir Instrumen Jumlah 
Soal 
Pengembangan 
RPP 
Penjasorkes 
dengan 
Kooperatif 
Learning 
Pendekatan 
Jigsaw 
Kualitas 
Perencanaan 
Pembelajaran 
1,2,3,4,5,6,7,8,9 dan 10 10 
Isi 1,2,3,4,5,6,7,8,9 dan 10 10 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik yang pertama digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif berbentuk presentase 
sedangkan data yang berupa saran dan alasan memilih jawaban dianalisis 
menggunakan teknik analisis kualitatif. Skor hasil penilaian dari para ahli 
dan siswa selanjutnya akan dikategorisasikan dengan rumus presentase. 
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Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 2 tahap. 
Langkah-langkah dalam analisis data adalah sebagai berikut : 
1. Mengubah nilai kategori menjadi skor penilaian 
Penilaian yang berupa nilai kategori kemudian diubah menjadi skor 
penilaian (Sugiyono, 2009:93). Pengubahan nilai kategori menjadi skor 
penilaian dengan kriteria sebagai berikut : 
Tabel 3. Skor Penilaian Pengembangan RPP 
No Kategori Skor 
1. Sangat Kurang (SK) 1 
2. Kurang (K) 2 
3. Cukup Baik (CB) 3 
4. Baik (B) 4 
5. Sangat Baik (SB) 5 
 
1. Menganalisis skor dengan cara menghitung skor yang diperoleh dari 
penelitian dibagi skor ideal untuk seluruh item dikalikan 100% 
 (Sugiyono, 2009:95) 
Tabel 4. Kategori Penilaian Pengembangan RPP dan Tanggapan 
Ahli 
No Tingkat Penilaian Kategori 
1. 0%- 20% Sangat Kurang 
2. 20,1% - 40% Kurang 
3. 40,1% - 60% Cukup Baik 
4. 60,1% - 80% Baik 
5. 80,1 – 100% Sangat Baik 
  
         Presentase tingkat penilaian : ∑ skor yang diperoleh dari peneliti  X 100 % 
   
∑ skor ideal seluruh item 
 
        (Sugiyono, 2009:95) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian  
  Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah berupa RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Penelitian ini menggunakan metode 
yang dikembangkan oleh Borg and Gall (1983:222 ) yang telah 
dimodifikasi, karena ditinjau dari langkah-langkah penelitiannya sangat 
cocok untuk menciptakan suatu produk rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). Prosedur langkah-kangkah tersebut yaitu: melakukan analisi dari 
informasi yang didapatkan, (2) merencanakan penelitan, (3)  
mengembangkan produk ,(4) validasi ahli dan revisi produk. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan produk yaitu RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) permainan bola besar dengan kooperatif learning pendekatan 
jigsaw yang dapat digunakan oleh guru saat pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan. 
1. Identifikasi Masalah dan Menganalisis 
Pada tahapan identifikasi didapatkan informasi dari salah satu guru di 
kabupaten bantul yang menyampaikan bahwa model pembelajaran 
kooperatif merupakan model pembelajaran yang memungkinkan siswa 
belajar secara aktif dan parisipasif. Model pembelajaran ini 
memaksimalkan kegiatan belajar dengan cara mengelompokkan siswa 
dalam kelompok-kelompok kecil dan saling belajar bersama. Berbagai 
macam teknik dalam pembelajaran kooperatif diantaranya yaitu 
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pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw. Dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw, siswa dapat memusatkan perhatian 
selama pembelajaran sehingga pemahaman siswa terhadap materi dapat 
maksimal.  
2. Merencanakan Penelitian  
Merencanakan Penelitian adalah menyimpulkan data/bahan yang 
dapat dijadikan informasi yang nantinya dijadikan sebagai rencana 
dalam mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Adapun perencanaan pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) adalah mengembangkan model pembelajaran kooperatif learning 
dengan pendekatan jigsaw. Pengembangan ini bertujuan agar siswa lebih 
banyak melakukan aktivitas belajar seperti bertanya kepada teman 
dibanding guru dan mampu menciptakan pembelajaran yang lebih 
menyenangkan. 
3. Pengembangan Produk  
Pada tahap pengembangan awal produk yang dihasilkan adalah 
produk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan Kooperatif 
Learning pendekatan Jigsaw. 
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Draft Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas VII 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Satuan Pendidikan :  
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/ semester : VII / 1 (Ganjil) 
Materi Pokok  : Permainan Bola Besar (Sepak Bola) 
Alokasi Waktu : 2 x pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong) santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaanya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, mahkluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya dirumah dan disekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang setetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Pengetahuan dan Indikator Keterampilan dan Indikator 
3.1 Memahami konsep gerak spesifik 
dalam berbagai permainan bola 
besar sederhana dan atau 
tradisional *) 
3.1.1 Mengidentifikasikan berbagai 
gerak mengoper/mengumpan 
bola permainan sepak bola. 
3.1.2 Menjelaskan gerak 
mengoper/mengumpan bola 
permainan sepak bola. 
3.1.3 Menjelaskan gerak 
mengoper/mengumpan bola 
permainan sepak bola. 
3.1.4 Menjelaskan cara melakukan 
gerak mengoper/mengumpan 
bola permainan sepak bola. 
4.1 Mempraktikkan gerak spesifik 
dalam berbagai permainan bola 
besar sederhana dan atau 
tradisional *) 
4.1.1 Melakukan gerak 
mengoper/mengumpan bola 
permainan sepak bola. 
4.1.2 Menggunakan gerak 
mengoper/mengumpan bola 
permainan sepak bola dalam 
bentuk permainan sederhana 
dengan peraturan yang 
dimodifikasi. 
 
 
C. Fokus Nilai yang di Kembangkan 
 Nilai Spiritual 
a. Ketaatan 
b. Toleransi  
 Nilai Sosial 
a. Kemampuan berinteraksi 
 Nilai Sikap 
a. Kejujuran 
b. kedisiplinan 
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D. Tujuan pembelajaran : 
Pertemuan 1: 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan peserta didik dapat: 
1. Siswa melaksanakan doa sebelum dan sesudah pembelajaran 
menurut kepercayaan masing-masing. 
2. Menunjukkan sikap sportif dalam bermain. 
3. Siswa menunjukkan sikap disiplin selama mengikuti pembelajaran. 
4. Siswa dapat melakukan teknik passing sepak bola menggunakan 
kaki bagian dalam dengan mengamati contoh dilakukan sebanyak 
8 kali. 
5. Siswa dapat melakukan teknik passing sepak bola menggunakan 
kaki bagian luar, dengan mengamati contoh atau alat peraga 
dilakukan sebanyak 8 kali. 
6. Siswa dapat melakukan teknik passing sepak bola menggunakan 
punggung kaki, dengan mengamati contoh atau alat peraga 
dilakukan sebanyak 8 kali. 
7. Siswa dapat bermain sepak bola dengan baik menggunakan 
peraturan yang dimodifikasi untuk memupuk nilai kerja sama, 
toleransi, percaya diri, keberanian, menghargai teman. 
Pertemuan 2: 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan peserta didik dapat: 
1. Siswa melaksanakan doa sebelum dan sesudah pembelajaran 
menurut kepercayaan masing-masing. 
2. Menunjukkan sikap sportif dalam bermain. 
3. Siswa dapat melakukan teknik menendang sepak bola 
menggunakan kaki bagian dalam, dengan benar. 
4. Siswa dapat melakukan teknik menendang sepak bola 
menggunakan kaki bagian luar, dengan mengamati contoh atau 
alat peraga dilakukan sebanyak 8 kali. 
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5. Siswa mampu mempraktikkan berbagai teknik gerak passing 
dan menendang bola pada permainan sepak bola dalam bentuk 
permainan yang sudah dimodifikasi. 
 
E. Materi Pembelajaran : 
Tema       :  Permainan Bola Besar 
Sub Tema  : Permainan Bola Besar menggunakan permainan sepak 
bola 
1. Materi Reguler 
A. Teknik Dasar Gerakan Passing  
Cara melakukan passing menggunakan kaki bagian dalam: 
1. Kaki yang digunakan untuk bertumpu berada di samping bola, 
dengan lutut agak sedikit ditekuk.  
2. Kaki yang digunakan untuk menyepak membentuk sudut 90 
derajad dengan kaki tumpu.  
3. Posisi badan berada di belakang bola.  
4. Tendangan di mulai dengan mengayunkan kaki sepak dari 
belakang ke depan.  
5. Saat perkenaan, mata harus focus ke bola dan meneruskan 
pandangan kearah yang dituju.  
6. Setelah menendang harus diikuti dengan gerakan lanjutan (follow 
through). 
Cara melakukan passing dengan menggunakan kaki bagian luar: 
1. Posisi kaki tumpu berada di samping sejajar dengan bola, kaki 
lurus ke belakang.  
2. Kaki yang digunakan untuk menendang membentuk sudut 30 
derajat dengan kaki tumpu.  
3. Posisi badan sedikit dicondongkan ke depan.  
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4. Ayunkan kaki yang digunakan untuk menyepak dari belakang ke 
depan.  
5. Saat perkenaan mata harus fokus melihat bola, dan dilanjutkan 
melihat kea rah sasaran yang dituju.  
6. Saat menendang perkenaan terjadi menggunakan kaki bagian luar.  
7. Untuk menjaga keseimbangan, setelah menendang harus diikuti 
dengan gerakan lanjutan (follow through). 
Cara melakukan passing menggunakan kaki bagian punggung (kura-
kura kaki): 
1. Posisi kaki tumpu berada di samping sejajar dengan bola, kaki 
lurus ke belakang.  
2. Kaki yang digunakan untuk menendang membentuk sudut 30 
derajat dengan kaki tumpu.  
3. Posisi badan agak sedikit dicondongkan ke depan.  
4. Ayunkan kaki yang digunakan untuk menyepak dari belakang kea 
rah depan.  
5. Saat terjadi perkenaan antara punggung kaki dan bola, mata harus 
fokus melihat ke bola. Dan dilanjutkan dengan melihat ke sasaran.  
6. Untuk menjaga keseimbangan, setelah menendang harus diikuti 
dengan gerakan lanjutan (follow through). 
B. Teknik Gerakan Menendang 
a. Menendang dengan kaki bagian dalam 
b. Menendang dengan punggung kaki 
 
2. Materi Pembelajaran Remedial 
a. Konsep Gerak passing dalam permainan sepak bola 
- Passing menggunakan kaki bagian dalam 
- Passing menggunakan kaki bagian luar 
- Passing menggunakan punggung kaki 
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b. Permainan Sepak Bola dengan permainan yang dimodifikasi 
Bermain dengan menggunakan setengah lapangan dengan jumlah 
pemain 7 lawan 7. 
Pada dasarnya materi pembelajaran remedial adalah materi pembelajaran 
regular yang disederhanakan sehingga lebih mudah dipahami dan 
dilakukan. Misalnya jumlah pemain diperbanyak, gawang yang di 
modifikasi. 
 
3. Materi Pembelajaran Pengayaan 
Bermain dengan menggunakan lapangan penuh dengan jumlah pemain 
8 lawa 8. 
Materi pengayaan dikembangkan dari materi pembelajaran regular dengan 
meningkatkan faktor kesulitan dan peraturan serta strategi permainan bola 
basket sesungguhnya. 
F. Metode Pembelajaran : 
1. Pendekatan : Kooperatif Learning 
2. Metode   : Jigsaw 
G. Media, Alat/Bahan 
1. Media  
 Lapangan atau ruang terbuka yang datar dan aman 
2. Alat dan Bahan 
 Peluit  
 Bola sepak 6 bola 
 Cone 24 
H. Sumber Belajar 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Buku Guru 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan SMP/MTs Kelas 
VII. Cetakan Ke-1. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Buku Peserta 
didik Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan SMP/MTs 
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Kelas VII. Cetakan Ke-1. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
 Roji. 2006. Penjas untuk SMP Kelas VII. Jakata : Penerbit 
Erlangga 
 
I. Kegiatan Pembelajaran. 
1. Pertemuan Pertama 
KEGIATAN DISKRIPSI WAKTU 
Pendahuluan 
( 15 menit ) 
1. Berbaris, berdoa, presensi, dan apersepsi 
2. Memberikan motivasi dan menjelaskan 
tujuan pembelajaran. 
15 menit 
Inti 
 
a. Fase-1: Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
 Pemanasan dengan pendekatan bermain 
passing dalam sepak bola. Siswa 
dibariskan melingkar untuk melakukan 
permainan kucing-kucingan kemudian 
ada 2 siswa berada di tengah untuk 
menjadi kucing, yang bertugas mengejar 
bola yang yang di passing oleh siswa 
yang berada di lingkaran. 
 Menyampaikan indikator/tujuan 
pembelajaran yang perlu dicapai dalam 
pembelajaran. 
 Menjelaskan pentingnya mempelajari 
materi variasi keterampilan teknik dasar 
permainan sepak bola, misalnya untuk 
seorang atlet yang dituntut untuk ahli 
dalam bidang tersebut. 
 Memberikan motivasi pada siswa 
55 menit 
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dengan memberi gambaran tentang atlet 
atlet sepak bola profesional 
 
a. Fase-2: Menyajikan Informasi 
 Meminta peserta didik membaca Buku 
Siswa (materi teknik Permainan bola 
besar tentang Sepak Bola) dan 
menggaris bawahi kata-kata penting 
pada buku tersebut atau mencatatnya 
dibuku catatan. 
 Menanyakan kepada peserta didik 
tentang kata-kata penting yang telah 
digarisbawahi. 
 Menanyakan kepada peserta didik: “apa 
saja variasi gerak teknik dasar dalam 
permainan sepak bola?” 
 Meminta peserta didik untuk 
memberikan contoh teknik dasar  pada 
permainan sepak bola. 
 Menanyakan kepada peserta didik: 
“Bagaimana teknik dasar melakukan 
passing pada permainan sepak bola?” 
 
b. Fase-3: Mengorganisasikan Siswa ke 
dalam Kelompok-kelompok Belajar 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan adalah : 
 Membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok, setiap kelompok 
beranggotakan 4 – 5 orang, dengan 
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keanggotaan yang heterogen. 
 Setiap kelompok mencari bahan materi 
teknik dasar passing bola pada permainan 
sepak bola. 
 Meminta setiap perwakilan kelompok 
untuk menyiapkan alat dan bahan yang 
diperlukan untuk mempraktikkan materi 
passing bola (bola, cone). 
 Mengingatkan peserta didik untuk 
bekerja sama, bertanggung jawab, dan 
teliti selama mempraktekkan materi 
passing bola dalam permainan sepak bola. 
 
c. Fase-4: Membimbing Kelompok Bekerja 
dan Belajar 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Membimbing peserta didik secara 
berkelompok melakukan praktek 
passing bola. 
 Memastikan bahwa setiap peserta didik 
dalam kelompok telah memahami 
tahapan teknik dasar dalam permainan 
sepak bola tersebut. 
 Membimbing setiap kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam melakukan 
teknik dasar dalam permainan sepak 
bola. 
 Meminta peserta didik melakukan 
diskusi kelompok terkait hasil praktek 
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teknik dasar passing bola dan 
memastikan bahwa semua anggotanya 
telah memahaminya. 
 Membimbing setiap kelompok 
melakukan praktek  passing bola untuk 
menampilkan hasil kerjanya pada kertas 
plano yang sudah disiapkan guru. 
 
d. Fase-5: Melakukan Evaluasi 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Meminta setiap kelompok untuk 
mempresentasikan cara melakukan teknik 
dasar permainan sepak bola yang telah 
dipelajari. 
 Meminta setiap kelompok untuk 
memberikan masukan untuk setiap 
kelompok yang melakukan presentasi. 
 Memberikan umpan balik terhadap hasil 
presentasi setiap kelompok dan 
memastikan bahwa setiap peserta didik 
dalam kelompok telah mengetahui cara 
melakukan teknik dasar passing dalam 
permainan sepak bola. 
e. Fase-6: Memberikan Penghargaan 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Mengumumkan kelompok yang telah 
berkinerja dengan baik, khususnya 
dengan kinerja Terbaik. 
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2. Pertemuan Kedua 
 Memberikan “Tanda Bintang” kepada 
semua peserta didik dari anggota 
kelompok yang telah berkinerja Terbaik. 
Penutup 
(15 menit) 
 Siswa di kumpulkan dan melakukan 
pendinginan. 
 Siswa dibariskan kembali, berhitung, 
melakukan evaluasi dan rangkuman 
pelajaran yang telah dilakukan. 
 Siswa diberi kesempatan bertanya, 
menarik kesimpulan, penugasan, setelah 
itu berdoa dan dibubarkan. 
10 e
n
i
t 
KEGIATAN DISKRIPSI WAKTU 
Pendahuluan 
   
1. Berbaris, berdoa, presensi, dan apersepsi 
2. Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
3. Pemanasan dengan pendekatan menggiring bola 
dalam permainan sepak bola. Siswa dibariskan 
melingkar untuk melakukan permainan ular 
naga kemudian siswa dibagi menjadi 2 
kelompok berbanjar sama banyak. Bola di giring 
dalam satu kelompok, setelah menggiring 
dipassing kepada temannya. Setelah itu antara 2 
kelompok berlomba untuk menggiring bola dan 
memasukannya melewati tengah-tengah cone. 
Baris paling depan mendapat giliran untuk 
15 menit 
  66   
 
menendang, begitu seterusnya bergantian tempat 
setelah menendang. Kelompok yang 
mendapatkan poin 5 terlebih dahulu dianggap 
pemenangnya. Bagi kelompok yang kalah 
memimpin pemanasan statis. 
Inti 
 
a. Fase-1: Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
 Menyampaikan indikator/tujuan pembelajaran 
yang perlu dicapai dalam pembelajaran. 
 Menjelaskan pentingnya mempelajari materi 
teknik dasar permainan sepak bola, misalnya 
untuk seorang atlet yang dituntut untuk ahli 
dalam bidang tersebut. 
 Memberikan motivasi pada siswa dengan 
memberi gambaran tentang atlet atlet sepak 
bola profesional 
b. Fase-2: Menyajikan Informasi 
 Meminta peserta didik membaca Buku Siswa 
(materi Permainan bola besar tentang Sepak 
Bola) dan menggaris bawahi kata-kata penting 
pada buku tersebut atau mencatatnya dibuku 
catatan. 
 Menanyakan kepada peserta didik tentang 
kata-kata penting yang telah digaris bawahi. 
 Menanyakan kepada peserta didik: “apa saja 
teknik dasar dalam permainan sepak bola?” 
 Meminta peserta didik untuk memberikan 
contoh teknik dasar pada permainan sepak 
bola. 
 Menanyakan kepada peserta didik: 
55 menit 
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“Bagaimana teknik dasar melakukan passing 
pada permainan sepak bola?” 
 Menanyakan kepada peserta didik: 
“Bagaimana variasi menendang bola pada 
permainan sepak bola?” 
c. Fase-3: Mengorganisasikan Siswa ke dalam 
Kelompok-kelompok Belajar 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan adalah : 
 Membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok, setiap kelompok beranggotakan 4 – 
5 orang, dengan keanggotaan yang heterogen. 
 Setiap kelompok mencari bahan materi variasi 
keterampilan menendang, dan passing bola 
pada permainan sepak bola. 
 Meminta setiap perwakilan kelompok untuk 
menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan 
untuk mempraktikkan materi passing dan 
menendang bola (bola, cone). 
 Mengingatkan peserta didik untuk bekerja 
sama, bertanggung jawab, dan teliti selama 
mempraktekkan materi passing dan 
menendang bola. 
d. Fase-4: Membimbing Kelompok Bekerja 
dan Belajar 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Membimbing peserta didik secara 
berkelompok melakukan praktek passing dan 
menendang  bola. 
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 Memastikan bahwa setiap peserta didik dalam 
kelompok telah memahami tahapan gerakan 
teknik dasar dalam permainan sepak bola 
tersebut. 
 Membimbing setiap kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam melakukan teknik 
dasar dalam permainan sepak bola. 
 Meminta peserta didik melakukan diskusi 
kelompok terkait hasil praktek teknik dasar 
passing, menendang bola dan memastikan 
bahwa semua anggotanya telah memahaminya. 
 Membimbing setiap kelompok melakukan 
praktek  passing dan menendang bola untuk 
menampilkan hasil kerjanya pada kertas plano 
yang sudah disiapkan guru. 
e. Fase-5: Melakukan Evaluasi 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Meminta setiap kelompok untuk 
mempresentasikan cara melakukan teknik 
dasar permainan sepak bola yang telah 
dipelajari. 
 Meminta setiap kelompok untuk memberikan 
masukan untuk setiap kelompok yang 
melakukan presentasi. 
 Memberikan umpan balik terhadap hasil 
presentasi setiap kelompok dan memastikan 
bahwa setiap peserta didik dalam kelompok 
telah mengetahui cara melakukan teknik dasar 
passing dan menendang bola dalam permainan 
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sepak bola. 
f. Fase-6: Memberikan Penghargaan 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Mengumumkan kelompok yang telah berkinerja 
dengan baik, khususnya dengan kinerja Terbaik. 
 Memberikan “Tanda Bintang” kepada semua 
peserta didik dari anggota kelompok yang telah 
berkinerja Terbaik. 
Penutup 
 
 Siswa di kumpulkan dan melakukan 
pendinginan pendinginan. 
 Siswa dibariskan kembali, berhitung, melakukan 
evaluasi dan rangkuman pelajaran yang telah 
dilakukan. 
 Siswa diberi kesempatan bertanya, menarik 
kesimpulan, penugasan, setelah itu berdoa dan 
dibubarkan. 
15 Menit 
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Draft Kelas VIII 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Satuan Pendidikan :  
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/ semester : VIII / 1 (Ganjil) 
Materi Pokok  : Variasi Teknik Permainan Sepak Bola 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti : 
2. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. 
3. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong) santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial danalam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaanya 
4. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
5. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
PENGETAHUAN 
3.1 Memahami konsep variasi dan kombinasi keterampilan permainan 
bola besar. 
3.1.1 Mengidentifikasikan berbagai variasi dan kombinasi 
ketrampilan gerak menendang, menghentikan, dan 
menggiring bola permainan sepak bola. 
3.1.2 Menjelaskanberbagai variasi dan kombinasi keterampilan 
gerak menendang, menghentikan, dan menggiring bola 
permainan sepak bola. 
3.1.3 Menjelaskan cara melakukan berbagai variasi dan 
kombinasi keterampilan gerak menendang, menghentikan 
dan menggiring bola permainan sepak bola. 
4.1 Mempraktikkan variasi dan kombinasi keterampilan  berbagai   
permainan bola besar dengan koordinasi yang baik. 
4.1.1 Melakukan berbagai variasi dan kombinasi keterampilan 
gerak menendang, menghentikan dan menggiring bola 
permainan sepak bola 
4.1.2 Menggunakan gerak menendang, menghentikan, dan 
menggiring bola permainan sepak bola dalam bentuk 
permainan sederhana dengan peraturan yang dimodifikasi. 
C. Tujuan pembelajaran : 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan peserta didik dapat: 
1. Siswa melaksanakan do’a sebelum dan sesudah pembelajaran 
menurut kepercayaan masing-masing. 
2. Menunjukkan sikap sportif dalam bermain. 
3. Siswa menunjukkan sikap disiplin selama mengikuti pembelajaran. 
4. Siswa mampu menjelaskan variasi keterampilan teknik 
menendang, menghentikan dan menggiring dengan kaki bagian 
dalam, luar.  
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5. Siswa mampu mempraktikkan berbagai variasi keterampilan gerak 
passing menendang, menghentikan dan menggiring bola pada 
permainan sepak bola dalam bentuk permainan yang sudah 
dimodifikasi. 
D. Materi Pembelajaran : 
1. Menendang dengan kaki bagian dalam 
2. Menendang dengan punggung kaki 
3. Menendang dengan kaki bagian luar 
4. Menghentikan bola dengan punggung kaki 
5. Menghentikan bola dengan kaki bagian dalam 
6. Menghentikan bola dengan kaki bagian luar 
7. Menggiring bola dengan kaki bagian dalam 
8. Menggiring bola dengan kaki bagian luar 
9. Menggiring bola dengan punggung kaki 
E. Metode Pembelajaran : 
1. Metode : Jigsaw 
F. Media Pembelajaran 
 Lapangan atau ruang terbuka yang datar dan aman 
 Peluit  
 Bola sepak 6 bola 
 Cone 24 
G. Sumber Belajar 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Buku Guru 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan SMP/MTs Kelas 
VIII. Cetakan Ke-1. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Buku Peserta 
didik Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan SMP/MTs 
Kelas VIII. Cetakan Ke-1. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
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H. Kegiatan Pembelajaran. 
KEGIATAN DISKRIPSI WAKTU 
Pendahuluan 
4. Berbaris, berdoa, presensi, dan 
apersepsi 
5. Memberikan motivasi dan 
menjelaskan tujuan pembelajaran 
6. Pemanasan dengan pendekatan 
bermain passing dalam sepakbola. 
Siswa dibariskan melingkar untuk 
melakukan permainan kucing-
kucingan kemudian ada 2 siswa 
berada di tengah untuk menjadi 
kucing, yang bertugas mengejar bola 
yang yang di passing oleh siswa yang 
berada di lingkaran. 
15 menit 
Inti 
a. Fase-1: Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
 Menyampaikan indikator/tujuan 
pembelajaran yang perlu dicapai 
dalam pembelajaran. 
 Menjelaskan pentingnya 
mempelajari materi variasi 
keterampilan teknik dasar 
permainan sepak bola, misalnya 
untuk seorang atlet yang dituntut 
untuk ahli dalam bidang tersebut. 
 Memberikan motivasi pada siswa 
dengan memberi gambaran tentang 
atlet atlet sepak bola profesional 
 
55 menit 
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b. Fase-2: Menyajikan Informasi 
 Meminta peserta didik membaca 
Buku Siswa (materi Permainan bola 
besar tentang Sepak Bola) dan 
menggaris bawahi kata-kata penting 
pada buku tersebut atau mencatatnya 
dibuku catatan. 
 Menanyakan kepada peserta didik 
tentang kata-kata penting yang telah 
digaris bawahi. 
 Menanyakan kepada peserta didik: 
“apa saja teknik dasar dalam 
permainan sepak bola?” 
 Meminta peserta didik untuk 
memberikan contoh teknik dasar 
permainan sepak bola. 
 menanyakan kepada peserta didik: 
“Bagaimana cara melakukan 
tendangan?” 
 menanyakan kepada peserta didik: 
“Bagaimana cara menghentikan bola 
pada permainan sepak bola?” 
 menanyakan kepada peseta didik 
“Bagaimana cara menggiring bola 
pada permainan sepak bola?” 
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c. Fase-3: Mengorganisasikan Siswa 
ke dalam Kelompok-kelompok 
Belajar 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan adalah : 
 Membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok, setiap 
kelompok beranggotakan 4 – 5 
orang, dengan keanggotaan yang 
heterogen. 
 Setiap kelompok mencari bahan 
materi variasi keterampilan 
menendang, menghentikan dan 
menggiring bola pada permainan 
sepak bola. 
 Meminta setiap perwakilan 
kelompok untuk menyiapkan alat 
dan bahan yang diperlukan untuk 
mempraktikkan materi menendang, 
menghentikan dan menggiring bola 
(bola, cone). 
 Mengingatkan peserta didik untuk 
bekerja sama, bertanggung jawab, 
dan teliti selama mempraktekkan 
materi menendang, menghentikan 
dan menggiring bola. 
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d. Fase-4: Membimbing Kelompok 
Bekerja dan Belajar 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan, misalnya: 
 Membimbing peserta didik secara 
berkelompok melakukan praktek 
menendang bola, menggiring bola 
dan menghentikan bola. 
 Memastikan bahwa setiap peserta 
didik dalam kelompok telah 
memahami tahapan gerakan variasi 
keterampilan teknik dasar dalam 
permainan sepak bola tersebut. 
 Membimbing setiap kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam 
melakukan variasi keterampilan 
teknik dasar dalam permainan sepak 
bola. 
 Meminta peserta didik melakukan 
diskusi kelompok terkait hasil 
praktek variasi keterampilan  
menggiring bola, menghentikan 
bola, menendang bola dan 
memastikan bahwa semua 
anggotanya telah memahaminya. 
 Membimbing setiap kelompok 
melakukan praktek  variasi 
keterampilan menggiring bola, 
menendang bola dan meghentikan 
bola untuk menampilkan hasil 
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kerjanya pada kertas plano yang 
sudah disiapkan guru. 
 
e. Fase-5: Melakukan Evaluasi 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan, misalnya: 
 Meminta setiap kelompok untuk 
mempresentasikan cara melakukan 
variasi keterampilan teknik dasar 
permainan sepak bola yang telah 
dipelajari. 
 Meminta setiap kelompok untuk 
memberikan masukan untuk setiap 
kelompok yang melakukan presentasi. 
 Memberikan umpan balik terhadap 
hasil presentasi setiap kelompok dan 
memastikan bahwa setiap peserta 
didik dalam kelompok telah 
mengetahui cara melakukan variasi 
keterampilan teknik dasar menendang 
bola, menghentikan bola, dan 
menggiring bola dalam permainan 
sepak bola. 
 
f. Fase-6: Memberikan Penghargaan 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan, misalnya: 
 Mengumumkan kelompok yang telah 
berkinerja dengan baik, khususnya 
dengan kinerja Terbaik. 
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 Memberikan “Tanda Bintang” kepada 
semua peserta didik dari anggota 
kelompok yang telah berkinerja 
Terbaik. 
Penutup 
 Siswa di kumpulkan dan melakukan 
pendinginan pendinginan. 
 Siswa dibariskan kembali, berhitung, 
melakukan evaluasi dan rangkuman 
pelajaran yang telah dilakukan. 
 Siswa diberi kesempatan bertanya, 
menarik kesimpulan, penugasan, 
setelah itu berdoa dan dibubarkan. 
10 Menit 
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Draft Kelas IX 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Satuan Pendidikan :  
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/ semester : IX / 1 (Ganjil) 
Materi Pokok  : Variasi dan Kombinasi Permainan Sepak Bola 
Alokasi Waktu : 2 x pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong) santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
danalam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaanya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, mahkluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan 
disekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 
logis, dalam karya yang setetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
PENGETAHUAN 
3.2 Memahami variasi dan kombinasi gerak dasar lokomotor sesuai 
dengan konsep tubuh, ruang, usaha, dan keterhubungan dalam 
berbagai bentuk permainan sederhana dan atau tradisional. 
3.2.1 Mengidentifikasikan berbagai variasi dan kombinasi 
ketrampilan gerak menendang, menghentikan, dan 
menggiring bola permainan sepak bola. 
3.2.2 Menjelaskan berbagai variasi dan kombinasi keterampilan 
gerak menendang, menghentikan, dan menggiring bola 
permainan sepak bola. 
3.2.3 Menjelaskan cara melakukan berbagai variasi dan 
kombinasi keterampilan gerak menendang, menghentikan 
dan menggiring bola permainan sepak bola. 
4.2 Mempraktikkan variasi dan kombinasi gerak dasar lokomotor 
sesuai dengan konsep tubuh, ruang, usaha, dan keterhubungan 
dalam berbagai bentuk permainan sederhana dan atau 
tradisional. 
4.2.1 Melakukan berbagai variasi dan kombinasi 
keterampilan gerak menendang, menghentikan dan 
menggiring bola permainan sepak bola 
4.2.2 Menggunakan gerak menendang, menghentikan, dan 
menggiring bola permainan sepak bola dalam bentuk 
permainan sederhana dengan peraturan yang 
dimodifikasi. 
 
C. Tujuan pembelajaran : 
Pertemuan 1: 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan peserta didik dapat: 
1. Siswa melaksanakan doa sebelum dan sesudah pembelajaran 
menurut kepercayaan masing-masing. 
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2. Menunjukkan sikap sportif dalam bermain. 
3. Siswa menunjukkan sikap disiplin selama mengikuti pembelajaran. 
4. Siswa mampu menjelaskan variasi dan kombinasi keterampilan 
menendang dengan kaki bagian dalam, menendang dengan kaki 
bagian luar, menendang dengan punggung kaki, dan menghentikan 
bola dengan kaki bagian dalam, luar maupun punggung kaki. 
5. Siswa mampu mempraktikkan berbagai variasi dan kombinasi 
keterampilan gerak passing menendang, menghentikan bola pada 
permainan sepak bola dalam bentuk permainan yang sudah 
dimodifikasi. 
Pertemuan 2: 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan peserta didik dapat: 
6. Siswa melaksanakan doa sebelum dan sesudah pembelajaran 
menurut kepercayaan masing-masing. 
7. Menunjukkan sikap sportif dalam bermain. 
8. Siswa menunjukkan sikap disiplin selama mengikuti 
pembelajaran. 
9. Siswa mampu menjelaskan variasi dan kombinasi keterampilan 
menggiring dengan kaki bagian dalam, luar dan punggung 
kaki.  
10. Siswa mampu mempraktikkan berbagai variasi dan kombinasi 
keterampilan gerak menggiring bola pada permainan sepak 
bola dalam bentuk permainan yang sudah dimodifikasi. 
11. Peserta didik dapat melakukan berbagai permainan sepak bola 
dengan teknik sederhana sebagai pemain penyerang, tengah 
dan belakang secara berpasangan dan berkelompok. 
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D. Materi Pembelajaran : 
Tema       :  Permainan Bola Besar 
Sub Tema  : Permainan Bola Besar menggunakan permainan sepak bola 
4. Materi Reguler 
C. Variasi dan Kombinasi gerakan spesifik Menendang  
a. Menendang dengan kaki bagian dalam 
Menendang dengan kaki bagian dalam adalah teknik dasar sepak bola 
yang paling umum, biasanya menendang dengan kaki bagian dalam 
digunakan ketika ingin mengumpan dengan jarak pendek atau dekat atau 
disebut dengan passing. 
                 
b. Menendang dengan kaki bagian luar 
Teknik ini adalah tendangan yang menggunakan sisi bagian luar dari 
kaki, dan digunakan untuk menendang dengan jarak tempuh tendangan 
yang lebih dekat. Berikut langkah-langkah menendang bola denga kaki 
bagian luar: 
        
c. Menendang dengan Punggung kaki 
Menendang bola dengan kaki bagian punggung digunakan untuk 
jarak tempuh tendangan yang jauh. Berikut teknik atau cara menendang 
bola dengan kaki bagian punggung: 
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D. Variasi dan Kombinasi Gerakan Menghentikan Bola 
a. Mengentikan Bola dengan Kaki bagian dalam 
 
 
b. Mengentikan Bola dengan Kaki bagian Luar 
Posisi Awal Menghentikan bola dengan kaki bagian luar 
1. Berdiri menghadap arah gerakan bola 
2. Letakkan kaki tumpu di samping bola. 
  3. Sikap kedua lengan di samping badan agak terentang. 
4. Pergelangan kaki yang akan digunakan menghentikan diputar     
ke dalam dan dikunci. 
5. Pandangan terpusat pada bola. 
Gerakan menghentikan bola dengan kaki bagian luar: 
1.  Tarik kaki yang akan digunakan menendang ke belakang, saat bola 
menyentuh kaki bagian luar 
2.  Perkenaan kaki pada bola tepat pada tengah-tengah bola 
3.  Akhir gerakan menghentikan bola dengan kaki bagian luar: 
4.  Bawa berat badan ke depan bersamaan kaki yang tidak digunakan 
menahan bola dijadikan tumpuan berat badan 
5.  Pandangan ke depan 
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c. Permainan Sepak Bola dengan permainan yang dimodifikasi  
 Bermain dengan menggunakan lapangan penuh dengan waktu dan 
jumlah pemain yang dimodifikasi. 
 
5. Materi Pembelajaran Remedial 
a. Konsep Gerak Menendang Bola dalam permainan sepak bola 
- Variasi dan kombinasi menendang, menahan, menggiring dan 
menembak bola ke gawang. 
- Variasi dan kombinasi menendang, menahan, menggiring dan 
menembak bola ke gawang dengan mengumpan dan menerima bola 
untuk mencetak gol melalui gawang kecil. 
b. Permainan Sepak Bola dengan permainan yang di modifikasi 
Bermain dengan menggunakan setengah lapangan dengan jumlah 
pemain 11 lawan 11. 
Pada dasarnya materi pembelajaran remedial adalah materi 
pembelajaran reguler yang disederhanakan sehingga lebih mudah 
dipahami dan dilakukan. Misalnya jumlah pemain diperbanyak, 
modifikasi gawang (diperbesar atau diperlebar). 
6. Materi Pembelajaran Pengayaan  
Bermain dengan menggunakan lapangan penuh dengan jumlah 
pemain 11 lawan 11. 
Materi pengayaan dikembangkan dari materi pembelajaran reguler 
dengan meningkatkan faktor kesulitan dan peraturan serta strategi 
permainan sepak bola sesungguhnya. 
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E. Metode Pembelajaran : 
3. Pendekatan : Kooperatif Learning 
4. Metode   : Jigsaw 
F. Media, Alat/Bahan 
3. Media  
 Lapangan atau ruang terbuka yang datar dan aman 
4. Alat dan Bahan 
 Peluit  
 Bola sepak 6 bola 
 Cone 24 
 
G. Sumber Belajar 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Buku Guru 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan SMP/MTs Kelas 
IX. Cetakan Ke-1. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Buku Peserta 
didik Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan SMP/MTs 
Kelas IX. Cetakan Ke-1. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
 Roji. 2006. Penjas untuk SMP Kelas IX  Jakata : Penerbit Erlangga 
 
H. Kegiatan Pembelajaran. 
a. Pertemuan Pertama 
KEGIATAN DISKRIPSI WAKTU 
Pendahuluan 
 
1. Berbaris, berdoa, presensi, dan 
apersepsi 
2. Memberikan motivasi dan 
menjelaskan tujuan pembelajaran 
3. Pemanasan dengan pendekatan 
15 menit 
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bermain passing dalam sepak bola. 
Siswa dibariskan melingkar untuk 
melakukan permainan kucing-
kucingan kemudian ada 2 siswa 
berada di tengah untuk menjadi 
kucing, yang bertugas mengejar bola 
yang yang di passing oleh siswa yang 
berada di lingkaran. 
Inti 
 
a. Fase-1: Menyampaikan tujuan 
dan memotivasi siswa 
 Menyampaikan indikator/tujuan 
pembelajaran yang perlu dicapai 
dalam pembelajaran. 
 Menjelaskan pentingnya 
mempelajari materi variasi dan 
kombinasi permainan sepak bola, 
misalnya untuk seorang atlet yang 
dituntut untuk ahli dalam bidang 
tersebut. 
 Memberikan motivasi pada siswa 
dengan memberi gambaran tentang 
atlet atlet sepak bola profesional 
 
b. Fase-2: Menyajikan Informasi 
 Meminta peserta didik membaca 
Buku Siswa (materi Permainan bola 
besar tentang Sepak Bola) dan 
menggaris bawahi kata-kata penting 
pada buku tersebut atau mencatatnya 
dibuku catatan. 
55 menit 
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 Menanyakan kepada peserta didik 
tentang kata-kata penting yang telah 
digaris bawahi. 
 Menanyakan kepada peserta didik: 
“apa saja variasi dan kombinasi 
gerakan dalam permainan sepak 
bola?” 
 Meminta peserta didik untuk 
memberikan contoh variasi dan 
kombinasi gerakan pada permainan 
sepak bola. 
 
c. Fase-3: Mengorganisasikan Siswa 
ke dalam Kelompok-kelompok 
Belajar 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan adalah : 
 Membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok, setiap kelompok 
beranggotakan 4 – 5 orang, dengan 
keanggotaan yang heterogen. 
 Setiap kelompok mencari bahan 
materi variasi dan kombinasi 
keterampilan menendang, dan 
menghentikan bola pada permainan 
sepak bola. 
 Meminta setiap perwakilan kelompok 
untuk menyiapkan alat dan bahan 
yang diperlukan untuk 
mempraktikkan materi menendang 
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bola (bola, cone). 
 Mengingatkan peserta didik untuk 
bekerja sama, bertanggung jawab, 
dan teliti selama mempraktekkan 
materi variasi dan kombinasi 
menendang dan menghentikan bola. 
d. Fase-4: Membimbing Kelompok 
Bekerja dan Belajar 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan, misalnya: 
 Membimbing peserta didik secara 
berkelompok melakukan praktek 
variasi dan kombinasi menendang 
bola, dan menghentikan bola. 
 Memastikan bahwa setiap peserta 
didik dalam kelompok telah 
memahami tahapan gerakan variasi, 
kombinasi  dan menembak bola ke 
gawang dengan mengumpan dan 
menerima bola untuk mencetak gol 
melalui gawang kecil. 
 Membimbing setiap kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam 
melakukan variasi dan kombinasi 
keterampilan gerakan dalam 
permainan sepak bola. 
 Meminta peserta didik melakukan 
diskusi kelompok terkait hasil 
praktek variasi dan kombinasi 
keterampilan menghentikan bola, 
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menendang bola dan memastikan 
bahwa semua anggotanya telah 
memahaminya. 
 Membimbing setiap kelompok 
melakukan praktek  variasi dan 
kombinasi keterampilan menendang 
bola dan meghentikan bola untuk 
menampilkan hasil kerjanya pada 
kertas plano yang sudah disiapkan 
guru. 
e. Fase-5: Melakukan Evaluasi 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan, misalnya: 
 Meminta setiap kelompok untuk 
mempresentasikan cara melakukan 
variasi dan kombinasi keterampilan 
gerakan permainan sepak bola yang 
telah dipelajari. 
 Meminta setiap kelompok untuk 
memberikan masukan untuk setiap 
kelompok yang melakukan 
presentasi. 
 Memberikan umpan balik terhadap 
hasil presentasi setiap kelompok dan 
memastikan bahwa setiap peserta 
didik dalam kelompok telah 
mengetahui cara melakukan variasi 
dan kombinasi keterampilan gerakan 
menendang bola, menghentikan bola 
dalam permainan sepak bola. 
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f. Fase-6: Memberikan Penghargaan 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan, misalnya: 
 Mengumumkan kelompok yang 
telah berkinerja dengan baik, 
khususnya dengan kinerja Terbaik. 
 Memberikan “Tanda Bintang” 
kepada semua peserta didik dari 
anggota kelompok yang telah 
berkinerja Terbaik. 
Penutup 
(15 menit) 
 Siswa di kumpulkan dan melakukan 
pendinginan pendinginan. 
 Siswa dibariskan kembali, berhitung, 
melakukan evaluasi dan rangkuman 
pelajaran yang telah dilakukan. 
 Siswa diberi kesempatan bertanya, 
menarik kesimpulan, penugasan, 
setelah itu berdoa dan dibubarkan. 
10 e
n
i
t 
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4. Validasi Ahli dan Revisi 
a. Validasi Ahli  
Validasi yang dilakukan untuk mengetahui kelayakan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di SMP melibatkan dua ahli materi 
dan ahli kurikulum. Adapun penjelasan validasi pengembangan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai berikut :  
1. Data Validasi Ahli Materi 
Validator yang menjadi ahli materi dalam penelitian 
pengembangan ini adalah dua dosen ahli materi yang memiliki 
pemahaman tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dengan kooperatif learning pendekatan jigsaw. Validasi dilakukan 
dengan memberikan produk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dengan kooperatif learning pendekatan jigsaw yang disertai 
lampiran berupa kuesioner. Dalam validasi ini peneliti dan ahli 
materi mendiskusikan mengenai kualitas materi dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dimodifikasi. Evaluasi yang 
diberikan oleh ahli materi berupa penilaian dan saran dalam bentuk 
lisan maupun dengan tulisan yang berguna untuk meningkatkan 
kualitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Kuesioner berisi 
aspek kualitas, dan aspek isi.  
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a. Validasi Produk Awal dari Aspek Kualitas Materi 
Pembelajaran   
 Validasi pada aspek kualitas materi pembelajaran ini terdiri 
dari 10 item. Hasil penilaian oleh ahli materi I pada tanggal 29 
Maret 2017 pada tanggal dapat dilihat pada tabel 3. 
           Tabel 5. Skor Penilaian Aspek Kualitas Materi Pembelajaran  
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian 
Ahli 1 
1. Kejelasan rumusan masalah dengan  
standar kompetensi dan kompetensi 
dasar 
3 
2. Kesesuaian standar kompetensi dan 
kompetensi dasar 
4 
3. Kemudahan memilih materi 
pembelajaran dengan kompetensi 
dasar 
3 
4. Kejelasan petunjuk belajar 4 
5. Ketepatan memilih materi yang 
dikembangkan 
4 
6. Ketepatan pemilihan bahasa dalam 
menguraikan materi 
4 
7. Kejelasan contoh pada materi 
pembelajaran permainan sepak bola 
3 
8. Ketepatan pemberian latihan dengan 
materi pembelajaran 
4 
9. Kemudahan petunjuk dalam 
melaksanakan pembelajaran 
permainan sepak bola 
 
3 
10. Kesesuaian materi dengan inti 
pembelajaran 
3 
 Jumlah 30 
 Rerata Persentase 75% 
 Katagori Baik 
  
Dari hasil penilaian ahli materi I dapat diperoleh skor rerata adalah 
75% skor nilai termasuk pada kriteria “Baik”. 
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b. Validasi Produk dari Aspek Isi 
Validasi pada aspek isi terdiri dari 10 item. Hasil validasi 
oleh ahli materi dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini. 
Tabel 6. Skor Penilaian Aspek Isi 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil penilaian ahli materi I dapat diperoleh skor rerata adalah 
90% skor nilai termasuk pada kriteria “Sangat Baik”. 
Tabel 7. Kualitas Produk RPP Hasil Validasi oleh Ahli Materi 
No Aspek yang Dinilai Skor Rerata 
1. Kualitas 75% 
2. Isi 90% 
Jumlah 165 
Skor Rerata 82,5% 
Kategori Sangat Baik 
 
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian 
Ahli 1 
1. Kebenaran isi/konsep pembelajaran 4 
2. Kedalaman pengembangan materi 
permainan sepak bola 
3 
3. Kecakupan materi permainan bola 
besar untuk pencapaian kompetensi 
4 
4. Kejelasan materi/konsep 3 
5. Kejelasan contoh pada materi 
pembelajaran permainan bola besar 
3 
6. Ketepatan untuk menjelaskan materi 
pembelajaran dengan tujuan 
4 
7. Ketepatan pemilihan Jigsaw dalam 
permainan sepak bola 
4 
8. Kesesuaian pembelajaran permainan 
sepak bola dengan kompetensi dasar 
4 
9. Kejelasan materi pembelajaran 
permainan sepak bola 
3 
10. Tingkat kesulitan dalam 
pengembangan pendekatan Jigsaw 
permainan sepak bola 
4 
 Jumlah 36 
 Rerata Persentase 90% 
 Katagori Sangat Baik 
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Gambar 3. Diagram Hasil Validasi Ahli Materi 
2. Data Hasil Validasi Produk oleh Ahli Kurikulum 
Validator  yang menjadi ahli sarana  dan prasarana dalam 
penelitian pengembangan ini adalah dosen yang memiliki pemahaman 
tentang kurikulum 2013. Validator dilakukan dengan memberikan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disertai lampiran berupa 
kuesioner. Dalam validasi ini peneliti dan ahli mendiskusikan mengenai 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran kurikulum 2013 dengan kooperatif 
learning pendekatan jigsaw untuk pembelajaran.  
Evaluasi yang diberikan oleh ahli kurikulum berupa penilaian dan 
saran dalam bentuk lisan maupun tulisan yang berguna untuk 
meningkatkan kualitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
sebagai pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
Kuesioner berisi aspek kualitas perencanaan pembelajaran dan aspek isi 
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mendapatkan masukan dan saran untuk penyempurnaan produk yang 
dikembangkan.  
a. Hasil Validasi Aspek Kualitas 
Validasi pada aspek kualitas dilakukan dengan maksud untuk 
mendapatkan masukan dan saran untuk penyempurnaan produk yang 
dikembangkan. Hasil penelitian dari ahli kurikulum yang dilakukan 
pada tanggal 20 Maret 2017 terhadap aspek kualitas adalah sebagai 
berikut : 
  Tabel 8. Skor Penilaian Aspek Kualitas Perencanaan Pembelajaran 
No Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 
Rerata 
Ahli 1 Ahli II 
1. 
Kejelasan indikator dengan 
kompetensi dasar 
3 4 3,5 
2. Kesesuaian tujuan dengan 
kompetensi dasar 
4 4 4 
3. Kesesuaian rumusan materi 
pembelajaran 
4 4 4 
4. Kesesuaian indikator pencapaian 
kompetensi 
3 4 3,5 
5. Ketepatan pemilihan materi 
pembelajaran dengan indicator 
3 4 3,5 
6. Ketepatan pemilihan bahasa 
dalam menguraikan materi 
4 3 3,5 
7. Kesesuaian model pembelajaran 
dengan tujuan 
3 4 3,5 
8. Ketepatan dalam memilih media 
dengan materi pembelajaran 
3 3 3 
9. Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 
4 4 4 
10. Ketepatan penilaian terhadap 
tujuan pembelajaran 
3 4 3,5 
 Jumlah 34 38 36 
 Rerata Persentase 85% 95% 90% 
 Katagori Sangat 
Baik 
Sangat 
Baik 
Sangat Baik 
   
  96   
 
Berdasarkan pada skor hasil penilaian ahli Kurikulum I dan ahli 
Kurikulum II pada aspek Kualitas Perencanaan Pembelajaran dapat 
diperoleh skor rerata 90% skor nilai termasuk pada kriteria “Sangat 
Baik”.  
b. Hasil Validasi Aspek Isi 
 Validasi pada aspek isi terdiri dari 12 item pertanyaan. Berikut 
adalah hasil penilaian oleh ahli kurikulum terhadap produk yang 
dikembangkan. 
Tabel 9. Skor Penilaian Aspek Isi oleh Ahli Kurikulum 
No Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 
Rerata 
Ahli 1 Ahli II 
1. 
Kecakupan materi untuk pencapaian 
kompetensi 
3 4 3,5 
2. Kejelasan terhadap materi 
pembelajaran 
3 4 3,5 
3. Kejelasan materi yang digunakan 3 4 3,5 
4. Aktualisasi materi 3 3 3 
5. Pengembangan materi pembelajaran 4 4 4 
6. Kesesuaian pemilihan model 
pembelajaran 
4 4 4 
7. Kejelasan contoh materi 
pembelajaran 
3 4 3,5 
8. Ketepatan pemilihan media 
pembelajaran 
3 3 3 
9. Ketertarikan siswa terhadap materi 
dalam pembelajaran 
4 4 4 
10. Ketepatan pemilihan bahasa dalam 
menguraikan materi 
3 4 3,5 
11. Ketertarikan siswa terhadap materi 
pembelajaran 
4 4 4 
12. Kesesuaian penilaian dengan 
kompetensi 
3 4 3,5 
 Jumlah 40 46 43 
 Rerata Persentase 83,3 95,8 89,5 
 Katagori Sangat 
Baik 
Sangat 
Baik 
Sangat 
Baik 
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Berdasarkan pada skor hasil penilaian ahli Kurikulum I dan ahli 
Kurikulum II pada aspek Isi dapat diperoleh skor rerata 89,5% skor nilai 
termasuk pada kriteria “Sangat Baik”. 
Tabel 10. Kualitas Produk RPP Hasil Validasi oleh Ahli Kurikulum 
No Aspek yang Dinilai Skor Rerata 
1. Kualitas 90% 
2. Isi 89,5% 
Jumlah 179,5 
Skor Rerata 89,75% 
Kategori Sangat Baik 
 
 
Gambar 4. Diagram Hasil Validasi oleh Ahli Kurikulum 
c. Revisi Produk 
Hasil evaluasi oleh ahli materi dari produk Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) tersebut, menyarankan beberapa hal yang perlu 
direvisi terkait dengan aspek Kualitas Perencanaan Pembelajaran dan 
aspek isi. Berikut ini adalah beberapa saran yang perlu diperhatikan 
antara lain 1) Tata tulis dan bahasa disempurnakan, 2) Bentuk 
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Kualitas Produk RPP Hasil Validasi oleh Ahli 
Kurikulum 
Kualitas Isi 
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penilaian dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dilengkapi.  
Hasil evaluasi oleh ahli Kurikulum dari produk berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyarankan beberapa hal yang 
perlu direvisi terkait dengan aspek KualitasMateri Pembelajaran dan 
aspek Isi. Berikut ini adalah beberapa saran yang perlu diperhatikan 
antara lain 1) Penulisan KD-IPHB, 2) Penulisan Tujuan, 3) 
Pemanasan disesuaikan dengan materi, 4) Muatan literasi dan 
karakter, 5) Prosedur Jigsaw lebih terlihat, 6) Penilaian 
disempurnakan. 
Setelah mendapatkan masukan dari satu ahli materi dan dua ahli 
kurikulum, maka langkah selanjutnya yaitu melakukan revisi produk. 
Revisi produk dilakukan sesuai masukan yang diberikan para ahli, 
Revisi ini memberikan perbedaan/perubahan terhadap produk yang 
dikembangkan, perubahan yang terjadi adalah 1) Penulisan KD-IPHB 
yang pada awalnya kurang sempurna dibagian Indikator, setelah 
direvisi sesuai dari masukan para ahli penulisan KD-IPHB sudah 
disempurnakan sesuai saran, 2) Penulisan Tujuan pembelajaran yang 
pada awalnya tidak terdapat unsur Audience, Behavior, Condition 
dan Degree, setelah direvisi sesuai dari masukan para ahli maka 
penulisan Tujuan Pembelajaran sudah disempurnakan sesuai saran, 3) 
Penulisan muatan literasi dan karakter belum dituliskan fokus nilai 
yang dikembangkan, setelah direvisi sesuai dari masukan para ahli 
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maka penulisan Muatan literasi dan Karakter sudah disempurnakan 
sesuai saran.  
Adapun lampiran perbaikan dari hasil revisi yang dilakukan ahli 
sebagai berikut: 
(Draft) 
Draft RPP kelas VII 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Satuan Pendidikan :  
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/ semester : VII / 1 (Ganjil) 
Materi Pokok  : Permainan Bola Besar (Sepak Bola) 
Alokasi Waktu : 2 x pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. 
3. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong) santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaanya 
4. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, mahkluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan 
disekolah. 
5. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 
logis, dalam karya yang setetis, dalam gerakan yang 
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mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
Pengetahuan 
3.2 Memahami konsep 
gerak spesifik dalam 
berbagai permainan 
bola besar sederhana 
dan atau tradisional *) 
 
 
 
 
 
 
 
4.1 Mempraktikkan gerak 
spesifik dalam berbagai 
permainan bola besar 
sederhana dan atau 
tradisional *) 
 
 
 
 
3.1.1 Mengidentifikasikan berbagai       
gerak mengoper/mengumpan 
bola permainan sepak bola 
3.1.2  Menjelaskan gerak 
mengoper/mengumpan bola 
permainan sepak bola. 
3.1.3 Menjelaskan gerak 
mengoper/mengumpan bola 
permainan sepak bola. 
3.1.4 Menjelaskan cara melakukan 
gerak mengoper/mengumpan 
bola permainan sepak bola. 
4.1.1  Melakukan gerak 
mengoper/mengumpan bola 
permainan sepak bola. 
4.1.2 Menggunakan gerak 
mengoper/mengumpan bola 
permainan sepak bola dalam 
bentuk permainan sederhana 
dengan peraturan yang 
dimodifikasi. 
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C. Fokus Nilai yang di Kembangkan 
1. Nilai Sikap 
c. Kejujuran 
d. Kedisiplinan 
D. Tujuan pembelajaran : 
Pertemuan 1: 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan peserta didik dapat: 
1. Siswa melaksanakan doa sebelum dan sesudah pembelajaran menurut 
kepercayaan masing-masing. 
5. Menunjukkan sikap sportif dalam bermain. 
6. Siswa menunjukkan sikap disiplin selama mengikuti pembelajaran. 
7. Siswa dapat melakukan gerak spesifik passing pada permainan sepak 
bola menggunakan kaki bagian dalam dengan mengamati contoh 
dilakukan sebanyak 8 kali. 
8. Siswa dapat melakukan gerak spesifik passing pada permainan sepak 
bola menggunakan kaki bagian luar, dengan mengamati contoh atau 
alat peraga dilakukan sebanyak 8 kali. 
9. Siswa dapat melakukan teknik passing sepak bola menggunakan 
punggung kaki, dengan mengamati contoh atau alat peraga dilakukan 
sebanyak 8 kali. 
10. Siswa dapat bermain sepak bola dengan baik menggunakan peraturan 
yang dimodifikasi untuk memupuk nilai kerja sama, toleransi, percaya 
diri, keberanian, menghargai teman. 
Pertemuan 2: 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan peserta didik dapat: 
1. Siswa melaksanakan doa sebelum dan sesudah pembelajaran menurut 
kepercayaan masing-masing. 
2. Menunjukkan sikap sportif dalam bermain. 
3. Siswa dapat melakukan teknik menendang sepak bola menggunakan 
kaki bagian dalam, dengan benar. 
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4. Siswa dapat melakukan teknik menendang sepak bola menggunakan 
kaki bagian luar, dengan mengamati contoh atau alat peraga dilakukan 
sebanyak 8 kali. 
5. Siswa mampu mempraktikkan berbagai teknik gerak passing dan 
menendang bola pada permainan sepak bola dalam bentuk permainan 
yang sudah dimodifikasi. 
 
E. Materi Pembelajaran : 
Tema       :  Permainan Bola Besar 
Sub Tema  : Permainan Bola Besar menggunakan permainan sepak bola 
1. Materi Reguler 
A. Teknik Dasar Gerakan Passing  
B. Teknik Gerakan Menendang 
c. Menendang dengan kaki bagian dalam 
d. Menendang dengan punggung kaki 
7. Materi Pembelajaran Remedial 
a. Konsep Gerak passing dalam permainan sepak bola 
- Passing menggunakan kaki bagian dalam 
- Passing menggunakan kaki bagian luar 
- Passing menggunakan punggung kaki 
b. Permainan Sepak Bola dengan permainan yang dimodifikasi 
Bermain dengan menggunakan setengah lapangan dengan jumlah 
pemain 7 lawan 7. 
Pada dasarnya materi pembelajaran remedial adalah materi 
pembelajaran regular yang disederhanakan sehingga lebih mudah 
dipahami dan dilakukan. Misalnya jumlah pemain diperbanyak, 
gawang yang di modifikasi. 
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8. Materi Pembelajaran Pengayaan 
Bermain dengan menggunakan lapangan penuh dengan jumlah pemain 
8 lawa 8. 
Materi pengayaan dikembangkan dari materi pembelajaran regular 
dengan meningkatkan faktor kesulitan dan peraturan serta strategi 
permainan bola basket sesungguhnya. 
 
F. Metode Pembelajaran : 
1. Pendekatan : Kooperatif Learning 
2. Metode   : Jigsaw 
G. Media, Alat/Bahan 
1. Media  
 Lapangan atau ruang terbuka yang datar dan aman 
2. Alat dan Bahan 
 Peluit  
 Bola sepak 6 bola 
 Cone 24 
 
H. Sumber Belajar 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Buku Guru 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan SMP/MTs Kelas 
VII. Cetakan Ke-1. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Buku Peserta 
didik Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan SMP/MTs 
Kelas VII. Cetakan Ke-1. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
 Roji. 2006. Penjas untuk SMP Kelas VII. Jakata : Penerbit 
Erlangga 
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I. Kegiatan Pembelajaran. 
1. Pertemuan Pertama 
KEGIATAN DISKRIPSI WAKTU 
Pendahuluan 
 
4. Guru menyiapkan peserta didik didalam 
kelas dan mengucapkan salam. 
5. Guru memimpin doa. 
6. Guru memastikan bahwa semua peserta 
didik dalam keadaan sehat. 
7. Guru memotivasi peserta didik untuk 
mengkondisikan susasana belajar yang 
menyenangkan. 
8. Guru mengecek penguasaan materi dan 
kompetensi yang dipelajari sebelumnya, 
yaitu mengenai materi sepak bola dengan 
cara tanya jawab. 
9. Guru menjelaskan kompetensi yang harus 
dicapai peserta didik setelah proses 
pembelajaran, disertai dengan penjelasan 
manfaat dari pembelajaran sepak bola. 
10. Guru menyampaikan cakupan materi yang 
akan dipelajari, yaitu gerak spesifik passing 
sepak bola dalam permainan sepak bola. 
11. Guru menjelaskan teknik penilaian untuk 
kompetensi sepak bol, baik kompetensi 
sikap spiritual dengan observasi dalam 
bentuk jurnal yaitu perilaku keseriusan 
dalam berdoa, kompetensi sikap sosial: 
perilaku jujur, disiplin, dan kerjasama, 
kompetensi pengetahuan: pemahaman 
mengenai konsep dasar passing dan 
15 menit 
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menendang dalam sepak bola, dan 
kompetensi terkait keterampilan yaitu gerak 
spesifik passing dan menendang dalam 
permainan sepak bola. 
Inti 
 
a. Fase-1 : Menyampaikan tujuan dan 
Memotivasi siswa 
 Menyampaikan indikator/tujuan 
pembelajaran pada permainan sepak bola 
dengan pendekatan jigsaw. 
 Memberikan motivasi pada siswa dan  
memberi gambaran tentang gerak spesifik 
permainan sepak bola dengan pendekatan 
jigsaw. 
 Menjelaskan pentingnya mempelajari materi 
gerak spesifik permainan sepak bola dengan 
pendekatan jigsaw, misalnya untuk seorang 
atlet yang dituntut untuk ahli dalam bidang 
tersebut. 
 Pemanasan dengan pendekatan bermain 
passing dalam sepak bola. Siswa dibariskan 
melingkar untuk melakukan permainan 
kucing-kucingan kemudian ada 2 siswa 
berada di tengah untuk menjadi kucing, yang 
bertugas mengejar bola yang yang di passing 
oleh siswa yang berada di lingkaran. 
 
b. Fase-2 : Menyajikan Informasi 
 Meminta peserta didik membaca Buku 
mengenai materi Permainan Sepak Bola dan 
menggaris bawahi kata-kata penting pada 
buku tersebut atau mencatatnya dibuku 
55 menit 
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catatan. 
 Menanyakan kepada peserta didik mengenai 
kata-kata penting yang ada dalam materi. 
 Gerak Passing 
Sikap 
Awal 
Sikap 
Pelaksanaan 
Sikap 
Akhir 
Arah 
Bola 
    
 
c. Fase-3: Mengorganisasikan Siswa ke 
dalam Kelompok-kelompok Belajar 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan adalah : 
 Membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok, setiap kelompok beranggotakan 
5-6 orang, dengan keanggotaan yang 
heterogen. 
 Setiap kelompok menjadi ahli materi 
1,2,3,4,5,6 yang ditentukan oleh guru. 
 Ahli materi mendapatkan materinya masing-
masing yang kemudian dikelompokkan 
menjadi ahli materi passing dengan kaki 
bagian dalam, passing dengan punggung 
kaki, passing dengan kaki bagian luar, 
menendang dengan kaki bagian dalam, 
menendang dengan punggung kaki dan 
menendang kaki bagian luar.  
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 Setelah mendapatkan pembagian materi, 
masing-masing ahli materi membaca buku 
tentang materi yang diperoleh oleh masing-
masing ahli materi, menulis cara 
melakukannya dan mempraktekkan kepada 
kelompok ahli. 
 Guru menanyakan dan memastikan pada 
kelompok ahli tentang penguasaan materi 
sepak bola, sebelum masing-masing ahli 
materi kembali dikelompoknya masing-
masing untuk menyampaikan kepada 
anggota kelompok yang pertama. 
 Masing-masing ahli materi kembali 
dikelompoknya masing-masing dan 
menyampaikan materi yang diperolah pada 
saat dibagi menjadi kelompok ahli. 
 
Kelompok Kooperatif 
 
 
 
 
 
Kelompok Ahli 
 
 
 
 
 
 
 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
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d. Fase-4: Membimbing Kelompok Bekerja 
dan Belajar 
     Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang   
dilakukan, misalnya: 
 Membimbing peserta didik secara 
berkelompok melakukan praktek passing 
bola. 
 Memastikan bahwa setiap peserta didik 
dalam kelompok telah memahami tahapan 
teknik dasar dalam permainan sepak bola 
tersebut. 
 Membimbing setiap kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam melakukan 
teknik dasar dalam permainan sepak bola. 
 Meminta peserta didik melakukan diskusi 
kelompok terkait hasil praktek gerak spesifik 
passing bola dan memastikan bahwa semua 
anggotanya telah memahaminya. 
 Membimbing setiap kelompok melakukan 
praktek  passing bola untuk menampilkan 
hasil kerjanya pada kertas plano yang sudah 
disiapkan guru. 
 
e. Fase-5: Melakukan Evaluasi 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Meminta setiap kelompok untuk 
mempresentasikan cara melakukan gerak 
spesifik permainan sepak bola yang telah 
dipelajari. 
 Meminta setiap kelompok untuk 
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memberikan masukan untuk setiap 
kelompok yang melakukan presentasi. 
 Memberikan umpan balik terhadap hasil 
presentasi setiap kelompok dan 
memastikan bahwa setiap peserta didik 
dalam kelompok telah mengetahui cara 
melakukan gerak spesifik passing dalam 
permainan sepak bola. 
 
f. Fase-6: Memberikan Penghargaan 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Mengumumkan kelompok yang telah 
berkinerja dengan baik, khususnya dengan 
kinerja Terbaik. 
 Memberikan “Tanda Bintang” kepada 
semua peserta didik dari anggota kelompok 
yang telah berkinerja Terbaik. 
 Memberikan skor penilaian  
Pemberian Skor Individu dan Kelompok 
 
Nama 
Skor 
Individu 
Skor di 
sumbangkan 
Kelompok 
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  Draft RPP kelas VIII 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Satuan Pendidikan :  
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/ semester : VIII / 1 (Ganjil) 
Materi Pokok  : Variasi Teknik Permainan Sepak Bola 
Alokasi Waktu : 2 x pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong) santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
danalam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaanya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, mahkluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan 
disekolah. 
Penutup 
(15 menit) 
 Siswa di kumpulkan dan melakukan 
pendinginan. 
 Siswa dibariskan kembali, berhitung, 
melakukan evaluasi dan rangkuman 
pelajaran yang telah dilakukan. 
 Siswa diberi kesempatan bertanya, menarik 
kesimpulan, penugasan, setelah itu berdoa.  
i. e
n
i
t 
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4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 
logis, dalam karya yang setetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
Pengetahuan 
3.1 Memahami variasi gerak 
dasar  lokomotor sesuai 
dengan konsep tubuh, 
ruang, usaha, dan 
keterhubungan dalam 
berbagai bentuk 
permainan sederhana dan 
atau tradisional 
 
3.1.1 Mengidentifikasikan 
berbagai variasi dan 
kombinasi ketrampilan gerak 
menendang, menghentikan, 
dan menggiring bola 
permainan sepak bola. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.1.2 Menjelaskan berbagai variasi 
dan kombinasi keterampilan 
gerak menendang, 
menghentikan, dan 
menggiring bola permainan 
sepak bola. 
3.1.3 Menjelaskan cara melakukan 
berbagai variasi dan 
kombinasi keterampilan 
gerak menendang, 
menghentikan dan 
menggiring bola permainan 
sepak bola. 
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Keterampilan 
4.1    Mempraktikkan variasi 
gerak dasar lokomotor 
sesuai dengan konsep 
tubuh, ruang, usaha, dan 
keterhubungan dalam 
berbagai bentuk 
permainan sederhana 
dan atau tradisional. 
 
 
 
4.1.1 Melakukan berbagai variasi 
dan kombinasi keterampilan 
gerak menendang, 
menghentikan dan 
menggiring bola permainan 
sepak bola 
4.1.2    Menggunakan gerak 
menendang, menghentikan, 
dan menggiring bola 
permainan sepak bola dalam 
bentuk permainan sederhana 
dengan peraturan yang 
dimodifikasi. 
 
 
 
C. Fokus Nilai yang di Kembangkan 
 Nilai Sikap 
e. Kejujuran 
f. Kedisiplinan 
D. Tujuan pembelajaran : 
Pertemuan 1: 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan peserta didik dapat: 
1. Siswa melaksanakan doa sebelum dan sesudah pembelajaran 
menurut kepercayaan masing-masing. 
2. Menunjukkan sikap sportif dalam bermain. 
3. Siswa menunjukkan sikap disiplin selama mengikuti pembelajaran. 
4. Siswa mampu menjelaskan variasi keterampilan gerak spesifik 
menendang dengan kaki bagian dalam, menendang dengan kaki 
bagian luar, menendang dengan punggung kaki, dan menghentikan 
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bola dengan kaki bagian dalam, luar maupun punggung kaki dan 
dapat memberikan contoh, dilakukan secara berkelompok. 
5. Siswa mampu mempraktikkan berbagai variasi keterampilan gerak 
spesifik passing menendang, menghentikan bola pada permainan 
sepak bola dalam bentuk permainan yang sudah dimodifikasi 
dengan mengamati contoh dan dilakukan secara berkelompok. 
Pertemuan 2: 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan peserta didik dapat: 
1. Siswa melaksanakan doa sebelum dan sesudah pembelajaran 
menurut kepercayaan masing-masing. 
2. Menunjukkan sikap sportif dalam bermain. 
3. Siswa menunjukkan sikap disiplin selama mengikuti 
pembelajaran. 
4. Siswa mampu menjelaskan variasi keterampilan teknik 
menggiring menggunakan kaki bagian dalam, luar, punggung 
kaki dengan memberikan contoh dilakukan secara 
berkelompok.  
5. Siswa mampu mempraktikkan berbagai variasi keterampilan 
gerak spesifik menggiring bola pada permainan sepak bola 
dalam bentuk permainan yang sudah dimodifikasi dengan 
mengamati contoh dan dilakukan secara berkelompok. 
 
E. Materi Pembelajaran : 
Tema    :  Permainan Bola Besar 
Sub       :  Permainan Bola Besar menggunakan permainan sepak bola 
1. Materi Reguler 
A. Variasi gerakan spesifik Menendang  
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a) Menendang dengan kaki bagian dalam 
                 
b) Menendang dengan kaki bagian luar 
           
c) Menendang dengan Punggung kaki 
                             
 
E. Variasi Gerakan Menghentikan Bola 
a) Mengentikan Bola dengan Kaki bagian dalam 
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b) Mengentikan Bola dengan Kaki bagian Luar 
                       
c) Menggiring Bola 
F. Modifikasi Permainan Sepak Bola 
Bermain dengan menggunakan lapangan penuh dengan waktu dan 
jumlah pemain yang dimodifikasi. 
 
2.  Materi Pembelajaran Remedial 
    A. Konsep Gerak Menendang Bola dalam permainan sepak bola 
a. Menendang menggunakan kaki bagian dalam 
b. Menendang menggunakan kaki bagian luar 
c. Menendang menggunakan punggung kaki 
B. Modifikasi Permainan Sepak Bola 
Bermain dengan menggunakan setengah lapangan dengan jumlah 
pemain 7 lawan 7. 
Pada dasarnya materi pembelajaran remedial adalah materi 
pembelajaran reguler yang disederhanakan sehingga lebih mudah 
dipahami dan dilakukan. Misalnya jumlah pemain diperbanyak, 
modifikasi gawang (diperbesar atau diperlebar). 
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3.   Materi Pembelajaran Pengayaan 
Bermain dengan menggunakan lapangan penuh dengan jumlah pemain 
8 lawan 8. 
Materi pengayaan dikembangkan dari materi pembelajaran reguler 
dengan meningkatkan faktor kesulitan dan peraturan serta strategi 
permainan sepak bola sesungguhnya. 
F. Metode Pembelajaran : 
1. Pendekatan  : Kooperatif Learning 
2. Metode   : Jigsaw 
G. Media, Alat/Bahan 
1. Media  
 Lapangan atau ruang terbuka yang datar dan aman 
H. Alat dan Bahan 
 Peluit  
 Bola sepak 6 bola 
 Cone 24 
I. Sumber Belajar 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Buku Guru 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan SMP/MTs Kelas 
VIII. Cetakan Ke-1. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Buku Peserta 
didik Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan SMP/MTs 
Kelas VIII. Cetakan Ke-1. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
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J. Kegiatan Pembelajaran. 
1. Pertemuan Pertama 
KEGIATAN DISKRIPSI WAKTU 
Pendahuluan 
 
1. Guru menyiapkan peserta didik didalam 
kelas dan mengucapkan salam. 
2. Guru memimpin doa. 
3. Guru memastikan bahwa semua peserta 
didik dalam keadaan sehat. 
4. Guru memotivasi peserta didik untuk 
mengkondisikan susasana belajar yang 
menyenangkan. 
5. Guru mengecek penguasaan materi dan 
kompetensi yang dipelajari 
sebelumnya, yaitu mengenai materi 
sepak bola dengan cara tanya jawab. 
6. Guru menjelaskan kompetensi yang 
harus dicapai peserta didik setelah 
proses pembelajaran, disertai dengan 
penjelasan manfaat dari pembelajaran 
sepak bola. 
7. Guru menyampaikan cakupan materi 
yang akan dipelajari, yaitu variasi 
gerak spesifik menendang dan variasi 
gerak spesifik menghentikan bola 
dalam permainan sepak bola. 
8. Guru menjelaskan teknik penilaian 
untuk kompetensi sepak bol, baik 
kompetensi sikap spiritual dengan 
observasi dalam bentuk jurnal yaitu 
perilaku keseriusan dalam berdoa, 
15 menit 
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kompetensi sikap sosial: perilaku jujur,  
9. disiplin, dan kerjasama, kompetensi 
pengetahuan: pemahaman mengenai 
konsep dasar passing dan menendang 
dalam sepak bola, dan kompetensi 
terkait keterampilan yaitu gerak 
spesifik  menendang dan menggiring 
bola dalam permainan sepak bola. 
Inti 
 
a. Fase-1: Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
 Menyampaikan indikator/tujuan 
pembelajaran pada permainan sepak 
bola dengan pendekatan jigsaw. 
 Memberikan motivasi pada siswa dan  
memberi gambaran tentang variasi gerak 
spesifik permainan sepak bola dengan 
pendekatan jigsaw. 
 Menjelaskan pentingnya mempelajari 
materi variasi gerak spesifik permainan 
sepak bola dengan pendekatan jigsaw, 
misalnya untuk seorang atlet yang 
dituntut untuk ahli dalam bidang 
tersebut. 
 Pemanasan dengan pendekatan bermain 
passing dan menggiring dalam sepak 
bola. Siswa dibariskan melingkar untuk 
melakukan permainan kucing-kucingan 
kemudian ada 2 siswa berada di tengah 
untuk menjadi kucing, yang bertugas 
mengejar bola yang yang di passing oleh 
siswa yang berada di lingkaran. Siswa 
55 menit 
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harus menggiring bola dan di passing 
pada temannya. Dua orang siswa yang 
berperan menjadi kucing harus berusaha 
merebutnya. Apabila bola berhasil 
direbut, maka harus bergantian menjadi 
kucing.  
 
b. Fase-2: Menyajikan Informasi 
 Meminta peserta didik membaca Buku 
Siswa (materi Permainan bola besar 
tentang Sepak Bola) dan menggaris 
bawahi kata-kata penting pada buku 
tersebut atau mencatatnya dibuku 
catatan. 
 Menanyakan kepada peserta didik 
tentang kata-kata penting yang telah 
digaris bawahi. 
 Variasi Gerakan Menendang 
Sikap 
Awal 
Sikap 
Pelaksanaan 
Sikap 
Akhir 
Arah 
Bola 
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 Variasi Gerakan Menghentikan Bola 
Sikap 
Awal 
Sikap 
Pelaksanaan 
Sikap 
Akhir 
Arah 
Bola 
    
 
c. Fase-3: Mengorganisasikan Siswa ke 
dalam Kelompok-kelompok Belajar 
  Pada fase ini, kegiatan pembelajaran   
yang dilakukan adalah : 
 Membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok, setiap kelompok 
beranggotakan 5-6 orang, dengan 
keanggotaan yang heterogen. 
 Setiap kelompok menjadi ahli materi 
1,2,3,4,5,6 yang ditentukan oleh guru. 
 Ahli materi mendapatkan materinya 
masing-masing yang kemudian 
dikelompokkan menjadi ahli 
menendang dengan kaki bagian dalam, 
menendang dengan punggung kaki, 
menendang kaki bagian luar dan 
mengentikan bola dengan kaki dalam, 
luar serta punggung kaki.  
 Setelah mendapatkan pembagian 
materi, masing-masing ahli materi 
membaca buku tentang materi yang 
diperoleh oleh masing-masing ahli 
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materi, menulis cara melakukannya 
dan mempraktekkan kepada kelompok 
ahli. 
 Guru menanyakan dan memastikan 
pada kelompok ahli tentang 
penguasaan materi sepak bola, sebelum 
masing-masing ahli materi kembali 
dikelompoknya masing-masing untuk 
menyampaikan kepada anggota 
kelompok yang pertama. 
 Masing-masing ahli materi kembali 
dikelompoknya masing-masing dan 
menyampaikan materi yang diperolah 
pada saat dibagi menjadi kelompok 
ahli. 
Kelompok Kooperatif 
 
 
 
 
Kelompok Ahli 
 
 
d. Fase-4: Membimbing Kelompok 
Bekerja dan Belajar 
           Pada fase ini, kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan, misalnya: 
 Membimbing peserta didik secara 
berkelompok melakukan praktek passing 
bola. 
 Memastikan bahwa setiap peserta didik 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
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dalam kelompok telah memahami 
tahapan teknik dasar dalam permainan 
sepak bola tersebut. 
 Membimbing setiap kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam melakukan 
teknik dasar dalam permainan sepak 
bola. 
 Meminta peserta didik melakukan 
diskusi kelompok terkait hasil praktek 
gerak spesifik menendang, menhentikan 
bola dan memastikan bahwa semua 
anggotanya telah memahaminya. 
 Membimbing setiap kelompok 
melakukan praktek  menendang dan 
menghentikan bola untuk menampilkan 
hasil kerjanya pada kertas plano yang 
sudah disiapkan guru. 
 
e. Fase-5: Melakukan Evaluasi 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan, misalnya: 
 Meminta setiap kelompok untuk 
mempresentasikan cara melakukan 
variasi gerak spesifik permainan sepak 
bola yang telah dipelajari. 
 Meminta setiap kelompok untuk 
memberikan masukan untuk setiap 
kelompok yang melakukan presentasi. 
 Memberikan umpan balik terhadap hasil 
presentasi setiap kelompok dan 
memastikan bahwa setiap peserta didik 
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dalam kelompok telah mengetahui cara 
melakukan variasi gerak spesifik 
menendang dan menghentikan dalam 
permainan sepak bola. 
 
f. Fase-6: Memberikan Penghargaan 
    Pada fase ini, kegiatan pembelajaran   
yang dilakukan, misalnya: 
 Mengumumkan kelompok yang telah 
berkinerja dengan baik, khususnya 
dengan kinerja Terbaik. 
 Memberikan “Tanda Bintang” kepada 
semua peserta didik dari anggota 
kelompok yang telah berkinerja 
Terbaik. 
 Memberikan skor penilaian  
Pemberian Skor Individu dan Kelompok 
Nama 
Skor 
Individu 
Skor di 
sumbangkan 
Kelompok 
    
    
    
    
    
    
 
Penutup 
(15 menit) 
 Siswa di kumpulkan dan melakukan 
pendinginan. 
 Siswa dibariskan kembali, berhitung, 
melakukan evaluasi dan rangkuman 
ii. e
n
i
t 
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b. P 
 
 
 
2.  Pertemuan Kedua 
pelajaran yang telah dilakukan. 
 Siswa diberi kesempatan bertanya, 
menarik kesimpulan, penugasan, setelah 
itu berdoa dan dibubarkan. 
KEGIATAN DISKRIPSI WAKTU 
Pendahuluan 
 
1. Guru menyiapkan peserta didik didalam 
kelas dan mengucapkan salam. 
2. Guru memimpin doa. 
3. Guru memastikan bahwa semua peserta 
didik dalam keadaan sehat. 
4. Guru memotivasi peserta didik untuk 
mengkondisikan susasana belajar yang 
menyenangkan. 
5. Guru mengecek penguasaan materi dan 
kompetensi yang dipelajari sebelumnya, 
yaitu mengenai materi sepak bola dengan 
cara tanya jawab. 
6. Guru menjelaskan kompetensi yang harus 
dicapai peserta didik setelah proses 
pembelajaran, disertai dengan penjelasan 
manfaat dari pembelajaran sepak bola. 
7. Guru menyampaikan cakupan materi yang 
akan dipelajari, yaitu gerak spesifik 
menendang, gerak spesifik menghentikan 
bola dan gerak spesifik menggiring bola 
dalam permainan sepak bola. 
8. Guru menjelaskan teknik penilaian untuk 
kompetensi sepak bol, baik kompetensi 
15 menit 
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sikap spiritual dengan observasi dalam 
bentuk jurnal yaitu perilaku keseriusan 
dalam berdoa, kompetensi sikap sosial: 
perilaku jujur, disiplin, dan kerjasama, 
kompetensi pengetahuan: pemahaman 
mengenai konsep dasar passing dan 
menendang dalam sepak bola, dan 
kompetensi terkait keterampilan yaitu 
gerak spesifik menendang, menghentikan 
bola dan menggiring bola dalam 
permainan sepak bola 
Inti 
1. e
n
i
t
) 
a. Fase-1: Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
 Menyampaikan indikator/tujuan 
pembelajaran pada permainan sepak bola 
dengan pendekatan jigsaw. 
 Memberikan motivasi pada siswa dan  
memberi gambaran tentang gerak spesifik 
permainan sepak bola dengan pendekatan 
jigsaw. 
 Menjelaskan pentingnya mempelajari 
materi gerak spesifik permainan sepak 
bola dengan pendekatan jigsaw, misalnya 
untuk seorang atlet yang dituntut untuk 
ahli dalam bidang tersebut. 
 Pemanasan dengan pendekatan bermain 
passing dalam sepak bola. Siswa 
dibariskan melingkar untuk melakukan 
permainan kucing-kucingan kemudian ada 
2 siswa berada di tengah untuk menjadi 
kucing, yang bertugas mengejar bola yang 
55 menit 
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yang di passing oleh siswa yang berada di 
lingkaran. 
 
b. Fase-2: Menyajikan Informasi 
 Meminta peserta didik membaca Buku 
mengenai materi Permainan Sepak Bola dan 
menggaris bawahi kata-kata penting pada 
buku tersebut atau mencatatnya dibuku 
catatan. 
 Menanyakan kepada peserta didik mengenai 
kata-kata penting yang ada dalam materi. 
 Menanyakan kepada peserta didik mengenai 
kata-kata penting yang ada dalam materi. 
 Variasi Gerak Menggiring Bola 
Sikap 
Awal 
Sikap 
Pelaksanaan 
Sikap 
Akhir 
Arah 
Bola 
    
 
c. Fase-3: Mengorganisasikan Siswa ke 
dalam Kelompok-kelompok Belajar 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan adalah : 
 Membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok, setiap kelompok beranggotakan 
5-6 orang, dengan keanggotaan yang 
heterogen. 
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 Setiap kelompok menjadi ahli materi 
1,2,3,4,5,6 yang ditentukan oleh guru. 
 Ahli materi mendapatkan materinya 
masing-masing yang kemudian 
dikelompokkan menjadi ahli materi 
menggiring bola dengan kaki bagian 
dalam, menggiring dengan punggung kaki, 
dan menggiring dengan kaki bagian luar.  
 Setelah mendapatkan pembagian materi, 
masing-masing ahli materi membaca buku 
tentang materi yang diperoleh oleh 
masing-masing ahli materi, menulis cara 
melakukannya dan mempraktekkan kepada 
kelompok ahli. 
 Guru menanyakan dan memastikan pada 
kelompok ahli tentang penguasaan materi 
sepak bola, sebelum masing-masing ahli 
materi kembali dikelompoknya masing-
masing untuk menyampaikan kepada 
anggota kelompok yang pertama. 
 Masing-masing ahli materi kembali 
dikelompoknya masing-masing dan 
menyampaikan materi yang diperolah pada 
saat dibagi menjadi kelompok ahli. 
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Kelompok Kooperatif 
 
 
 
 
 
Kelompok Ahli 
 
 
 
 
d. Fase-4: Membimbing Kelompok Bekerja 
dan Belajar 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Membimbing peserta didik secara 
berkelompok melakukan praktek 
menendang bola, menggiring bola dan 
menghentikan bola. 
 Memastikan bahwa setiap peserta didik 
dalam kelompok telah memahami tahapan 
gerakan variasi keterampilan teknik dasar 
dalam permainan sepak bola tersebut. 
 Membimbing setiap kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam melakukan 
variasi gerak spesifik menendang, 
mengentikan dan menggiring bola dalam 
permainan sepak bola. 
 Meminta peserta didik melakukan diskusi 
kelompok terkait hasil praktek variasi 
keterampilan  menggiring bola, 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
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menghentikan bola, menendang bola dan 
memastikan bahwa semua anggotanya telah 
memahaminya. 
 Membimbing setiap kelompok melakukan 
praktek  variasi keterampilan menggiring 
bola, menendang bola dan meghentikan bola 
untuk menampilkan hasil kerjanya pada 
kertas plano yang sudah disiapkan guru. 
 
e. Fase-5: Melakukan Evaluasi 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Meminta setiap kelompok untuk 
mempresentasikan cara melakukan variasi 
keterampilan teknik dasar permainan sepak 
bola yang telah dipelajari. 
 Meminta setiap kelompok untuk 
memberikan masukan untuk setiap 
kelompok yang melakukan presentasi. 
 Memberikan umpan balik terhadap hasil 
presentasi setiap kelompok dan memastikan 
bahwa setiap peserta didik dalam kelompok 
telah mengetahui cara melakukan variasi 
gerak spesifik menendang bola, 
menghentikan bola, dan menggiring bola 
dalam permainan sepak bola. 
 
f. Fase-6: Memberikan Penghargaan 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Mengumumkan kelompok yang telah 
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berkinerja dengan baik, khususnya dengan 
kinerja Terbaik. 
 Memberikan “Tanda Bintang” kepada 
semua peserta didik dari anggota kelompok 
yang telah berkinerja Terbaik. 
 
Pemberian Skor Individu dan Kelompok 
 
Nama 
Skor 
Individu 
Skor di 
sumbangkan 
Kelompok 
    
    
    
    
    
    
 
Penutup 
(15 Menit) 
 Siswa di kumpulkan dan melakukan 
pendinginan pendinginan. 
 Siswa dibariskan kembali, berhitung, 
melakukan evaluasi dan rangkuman 
pelajaran yang telah dilakukan. 
 Siswa diberi kesempatan bertanya, 
menarik kesimpulan, penugasan, setelah 
itu berdoa dan dibubarkan. 
 
131 
 
Draft RPP kelas IX 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Satuan Pendidikan :  
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/ semester : IX / 1 (Ganjil) 
Materi Pokok  : Variasi dan Kombinasi Permainan Sepak Bola 
Alokasi Waktu : 2 x pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti : 
1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong) santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial danalam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaanya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, mahkluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya dirumah dan disekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang setetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
 
 
 
 
 
 
 132   
 
 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
Pengetahuan 
3.1 Memahami variasi dan 
kombinasi gerak dasar 
lokomotor sesuai dengan 
konsep tubuh, ruang, usaha, 
dan keterhubungan dalam 
berbagai bentuk permainan 
sederhana dan atau 
tradisional. 
 
 
 
 
 
 
 
Keterampilan 
4.1    Mempraktikkan variasi dan  
kombinasi gerak dasar 
lokomotor sesuai dengan 
konsep tubuh, ruang, 
usaha, dan keterhubungan 
dalam berbagai bentuk 
permainan sederhana dan 
atau tradisional 
 
3.1.1 Mengidentifikasikan berbagai variasi 
dan kombinasi keterampilan gerak 
menendang, menghentikan, dan 
menggiring bola permainan sepak 
bola. 
3.1.2 Menjelaskan berbagai variasi dan 
kombinasi keterampilan gerak 
menendang, menghentikan, dan 
menggiring bola permainan sepak 
bola. 
3.1.3 Menjelaskan cara melakukan 
berbagai variasi dan kombinasi 
keterampilan gerak menendang, 
menghentikan dan menggiring bola 
permainan sepak bola. 
 
4.1.1 Melakukan berbagai variasi dan 
kombinasi keterampilan gerak 
menendang, menghentikan dan 
menggiring bola permainan sepak 
bola. 
4.1.2 Menggunakan gerak menendang, 
menghentikan, dan menggiring bola 
permainan sepak bola dalam bentuk 
permainan sederhana dengan 
peraturan yang dimodifikasi. 
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C. Fokus Nilai yang di kembangkan 
1. Nilai Sikap 
a. Kejujuran 
b. Kedisiplinan 
 
D. Tujuan pembelajaran : 
Pertemuan 1: 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan peserta didik dapat: 
1. Siswa melaksanakan doa sebelum dan sesudah pembelajaran 
menurut kepercayaan masing-masing. 
2. Menunjukkan sikap sportif dalam bermain. 
3. Siswa menunjukkan sikap disiplin selama mengikuti 
pembelajaran. 
4. Siswa mampu menjelaskan variasi dan kombinasi keterampilan 
menendang dengan kaki bagian dalam, menendang dengan kaki 
bagian luar, menendang dengan punggung kaki, dan 
menghentikan bola dengan kaki bagian dalam, luar maupun 
punggung kaki dengan memberikan contoh secara berkelompok 
dan dilakukan secara bergantian. 
5. Siswa mampu mempraktikkan berbagai variasi dan kombinasi 
keterampilan gerak passing menendang, menghentikan bola pada 
permainan sepak bola dalam bentuk permainan yang sudah 
dimodifikasi dengan mengamati peraga, dilakukan sebanyak 10 
kali secara berkelompok. 
 
Pertemuan 2: 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan peserta didik dapat: 
1. Siswa melaksanakan doa sebelum dan sesudah pembelajaran 
menurut kepercayaan masing-masing. 
2. Menunjukkan sikap sportif dalam bermain. 
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3. Siswa menunjukkan sikap disiplin selama mengikuti 
pembelajaran. 
4.  Siswa mampu mempraktikkan berbagai variasi dan kombinasi 
keterampilan gerak menggiring bola pada permainan sepak 
bola dalam bentuk permainan yang sudah dimodifikasi dengan 
mengamati contoh dan dilakukan sebanyak 10 kali secara 
berkelompok. 
6. Siswa dapat melakukan berbagai permainan sepak bola dengan 
teknik sederhana sebagai pemain penyerang, tengah dan 
belakang secara berkelompok. 
 
G. Materi Pembelajaran : 
Tema        :  Permainan Bola Besar 
Sub Tema  : Permainan Bola Besar menggunakan permainan sepak 
bola 
1. Materi Reguler 
A. Variasi dan Kombinasi gerakan spesifik Menendang  
a. Menendang dengan kaki bagian dalam 
                          
b. Menendang dengan kaki bagian luar 
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c. Menendang dengan Punggung kaki 
                         
 
H. Variasi dan Kombinasi Gerakan Menghentikan Bola 
a. Mengentikan Bola dengan Kaki bagian dalam 
 
 
b. Mengentikan Bola dengan Kaki bagian Luar 
                         
c. Variasi dan Kombinasi gerakan Menembak 
d. Permainan Sepak Bola dengan permainan yang dimodifikasi  
Bermain dengan menggunakan lapangan penuh dengan waktu dan 
jumlah pemain yang dimodifikasi. 
 
2. Materi Pembelajaran Remedial 
a. Konsep Gerak Menendang Bola dalam permainan sepak bola 
a) Variasi dan kombinasi menendang, menahan, menggiring 
dan menembak bola ke gawang. 
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b) Variasi dan kombinasi menendang, menahan, menggiring 
dan menembak bola ke gawang dengan mengumpan dan 
menerima bola untuk mencetak gol melalui gawang kecil. 
b. Permainan Sepak Bola dengan permainan yang di modifikasi 
Bermain dengan menggunakan setengah lapangan dengan jumlah 
pemain 11 lawan 11. 
Pada dasarnya materi pembelajaran remedial adalah materi 
pembelajaran reguler yang disederhanakan sehingga lebih mudah 
dipahami dan dilakukan. Misalnya jumlah pemain diperbanyak, 
modifikasi gawang (diperbesar atau diperlebar). 
3. Materi Pembelajaran Pengayaan  
Bermain dengan menggunakan lapangan penuh dengan jumlah 
pemain 11 lawan 11. 
Materi pengayaan dikembangkan dari materi pembelajaran reguler 
dengan meningkatkan faktor kesulitan dan peraturan serta strategi 
permainan sepak bola sesungguhnya. 
 
I. Metode Pembelajaran : 
1.  Pendekatan : Kooperatif Learning 
2. Metode  : Jigsaw 
 
J. Media, Alat/Bahan 
1. Media  
 Lapangan atau ruang terbuka yang datar dan aman 
2. Alat dan Bahan 
 Peluit  
 Bola sepak 6 bola 
 Cone 24 
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K. Sumber Belajar 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Buku Guru 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan SMP/MTs Kelas 
IX. Cetakan Ke-1. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Buku Peserta 
didik Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan SMP/MTs 
Kelas IX. Cetakan Ke-1. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
 Roji. 2006. Penjas untuk SMP Kelas IX  Jakata : Penerbit Erlangga 
 
L. Kegiatan Pembelajaran. 
1. Pertemuan Pertama 
KEGIATAN DISKRIPSI WAKTU 
Pendahuluan 
 
1. Guru menyiapkan peserta didik didalam 
kelas dan mengucapkan salam. 
2. Guru memimpin doa. 
3. Guru memastikan bahwa semua peserta 
didik dalam keadaan sehat. 
4. Guru memotivasi peserta didik untuk 
mengkondisikan susasana belajar yang 
menyenangkan. 
5. Guru mengecek penguasaan materi dan 
kompetensi yang dipelajari sebelumnya, 
yaitu mengenai materi sepak bola dengan 
cara tanya jawab. 
6. Guru menjelaskan kompetensi yang harus 
dicapai peserta didik setelah proses 
pembelajaran, disertai dengan penjelasan 
manfaat dari pembelajaran sepak bola. 
15 menit 
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7. Guru menyampaikan cakupan materi yang 
akan dipelajari, yaitu variasi  dan kombinasi 
gerakan menendang, variasi dan kombinasi 
menghentikan atau menahan bola, variasi 
dan kombinasi menggiring bola dalam 
permainan sepak bola. 
8. Guru menjelaskan teknik penilaian untuk 
kompetensi sepak bol, baik kompetensi 
sikap spiritual dengan observasi dalam 
bentuk jurnal yaitu perilaku keseriusan 
dalam berdoa, kompetensi sikap sosial: 
perilaku jujur, disiplin, dan kerjasama, 
kompetensi pengetahuan: pemahaman 
mengenai konsep dasar passing dan 
menendang dalam sepak bola, dan 
kompetensi terkait keterampilan yaitu variasi 
kombinasi menendang, menahan dan 
menggiring bola dalam permainan sepak 
bola. 
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Inti 
 
a. Fase-1: Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
 Menyampaikan indikator/tujuan 
pembelajaran pada permainan sepak bola 
dengan pendekatan jigsaw. 
 Memberikan motivasi pada siswa dan  
memberi gambaran tentang variasi dan 
kombinasi gerak spesifik permainan sepak 
bola dengan pendekatan jigsaw. 
 Menjelaskan pentingnya mempelajari 
materi variasi dan kombinasi gerak spesifik 
permainan sepak bola dengan pendekatan 
jigsaw, misalnya untuk seorang atlet yang 
dituntut untuk ahli dalam bidang tersebut. 
 Pemanasan dengan pendekatan bermain 
menendang, menghentikan bola dan 
menembak dalam permainan sepak bola. 
Siswa dibariskan melingkar untuk 
melakukan permainan kucing-kucingan 
kemudian ada 3 siswa berada di tengah 
untuk menjadi kucing, yang bertugas 
mengejar bola yang yang di passing oleh 
siswa yang berada di lingkaran. Siswa 
harus menggiring bola dan di passing pada 
temannya. Dua orang siswa yang berperan 
menjadi kucing harus berusaha 
merebutnya. Apabila bola berhasil direbut, 
maka harus bergantian menjadi kucing.  
 
 
 
55 menit 
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b. Fase-2: Menyajikan Informasi 
 Meminta peserta didik membaca Buku 
Siswa (materi Permainan bola besar 
tentang Sepak Bola) dan menggaris bawahi 
kata-kata penting pada buku tersebut atau 
mencatatnya dibuku catatan. 
 Menanyakan kepada peserta didik tentang 
kata-kata penting yang telah digaris 
bawahi. 
 Variasi dan Kombinasi Gerakan 
Menendang 
Sikap 
Awal 
Sikap 
Pelaksanaan 
Sikap 
Akhir 
Arah 
Bola 
    
 
 Variasi Gerakan Menghentikan Bola 
Sikap 
Awal 
Sikap 
Pelaksanaan 
Sikap 
Akhir 
Arah 
Bola 
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 Variasi dan Kombinasi Gerakan Menggiring 
Bola 
Sikap 
Awal 
Sikap 
Pelaksanaan 
Sikap 
Akhir 
Arah 
Bola 
    
 
c. Fase-3: Mengorganisasikan Siswa ke 
dalam Kelompok-kelompok Belajar 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan adalah : 
 Membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok, setiap kelompok beranggotakan 
5-6 orang, dengan keanggotaan yang 
heterogen. 
 Setiap kelompok menjadi ahli materi 
1,2,3,4,5,6 yang ditentukan oleh guru. 
 Ahli materi mendapatkan materinya masing-
masing yang kemudian dikelompokkan 
menjadi ahli menendang dengan kaki bagian 
dalam, menendang dengan punggung kaki, 
menendang kaki bagian luar, mengentikan 
bola dengan kaki dalam, luar, punggung kaki 
serta menggiring bola dengan kaki bagian 
dalam, punggung kaki dan luar. 
 Setelah mendapatkan pembagian materi, 
masing-masing ahli materi membaca buku 
 142   
 
tentang materi yang diperoleh oleh masing-
masing ahli materi, menulis cara 
melakukannya dan mempraktekkan kepada 
kelompok ahli. 
 Guru menanyakan dan memastikan pada 
kelompok ahli tentang penguasaan materi 
sepak bola, sebelum masing-masing ahli 
materi kembali dikelompoknya masing-
masing untuk menyampaikan kepada 
anggota kelompok yang pertama. 
 Masing-masing ahli materi kembali 
dikelompoknya masing-masing dan 
menyampaikan materi yang diperolah pada 
saat dibagi menjadi kelompok ahli. 
 
Kelompok Kooperatif 
 
 
 
 
 
Kelompok Ahli 
 
 
 
d. Fase-4: Membimbing Kelompok Bekerja 
dan Belajar 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Membimbing peserta didik secara 
berkelompok melakukan praktek variasi 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
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dan kombinasi menendang bola, dan 
menghentikan bola. 
 Memastikan bahwa setiap peserta didik 
dalam kelompok telah memahami tahapan 
gerakan variasi, kombinasi  dan menembak 
bola ke gawang dengan mengumpan dan 
menerima bola untuk mencetak gol melalui 
gawang kecil. 
 Membimbing setiap kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam melakukan 
variasi dan kombinasi keterampilan 
gerakan dalam permainan sepak bola. 
 Meminta peserta didik melakukan diskusi 
kelompok terkait hasil praktek variasi dan 
kombinasi keterampilan menghentikan 
bola, menendang bola dan memastikan 
bahwa semua anggotanya telah 
memahaminya. 
 Membimbing setiap kelompok melakukan 
praktek  variasi dan kombinasi 
keterampilan menendang bola dan 
menghentikan bola untuk menampilkan 
hasil kerjanya pada kertas plano yang 
sudah disiapkan guru. 
e. Fase-5: Melakukan Evaluasi 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Meminta setiap kelompok untuk 
mempresentasikan cara melakukan variasi 
dan kombinasi keterampilan gerakan 
permainan sepak bola yang telah dipelajari. 
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 Meminta setiap kelompok untuk 
memberikan masukan untuk setiap 
kelompok yang melakukan presentasi. 
 Memberikan umpan balik terhadap hasil 
presentasi setiap kelompok dan 
memastikan bahwa setiap peserta didik 
dalam kelompok telah mengetahui cara 
melakukan variasi dan kombinasi 
keterampilan gerakan menendang bola, 
menghentikan bola dalam permainan sepak 
bola. 
f. Fase-6: Memberikan Penghargaan 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Mengumumkan kelompok yang telah 
berkinerja dengan baik, khususnya dengan 
kinerja Terbaik. 
 Memberikan “Tanda Bintang” kepada 
semua peserta didik dari anggota kelompok 
yang telah berkinerja Terbaik. 
Pemberian Skor Individu dan Kelompok 
 
Nama 
Skor 
Individu 
Skor di 
sumbangkan 
Kelompok 
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b. P
e
r
t
e 
 
 
 
2. Pertemuan Kedua 
Penutup 
(15 menit) 
 Siswa di kumpulkan dan melakukan 
pendinginan pendinginan. 
 Siswa dibariskan kembali, berhitung, 
melakukan evaluasi dan rangkuman 
pelajaran yang telah dilakukan. 
 Siswa diberi kesempatan bertanya, 
menarik kesimpulan, penugasan, setelah 
itu berdoa dan dibubarkan. 
b) e
n
i
t 
KEGIATAN DISKRIPSI WAKTU 
Pendahuluan 
(15 e
n
i
t
) 
1. Guru menyiapkan peserta didik didalam 
kelas dan mengucapkan salam. 
2. Guru memimpin doa. 
3. Guru memastikan bahwa semua peserta 
didik dalam keadaan sehat. 
4. Guru memotivasi peserta didik untuk 
mengkondisikan susasana belajar yang 
menyenangkan. 
5. Guru mengecek penguasaan materi dan 
kompetensi yang dipelajari sebelumnya, 
yaitu mengenai materi sepak bola dengan 
cara tanya jawab. 
6. Guru menjelaskan kompetensi yang harus 
dicapai peserta didik setelah proses 
pembelajaran, disertai dengan penjelasan 
manfaat dari pembelajaran sepak bola. 
7. Guru menyampaikan cakupan materi yang 
akan dipelajari, yaitu variasi dan kombinasi 
15 menit 
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gerakan menembak bola dalam permainan 
sepak bola. 
8. Guru menjelaskan teknik penilaian untuk 
kompetensi sepak bol, baik kompetensi 
sikap spiritual dengan observasi dalam 
bentuk jurnal yaitu perilaku keseriusan 
dalam berdoa, kompetensi sikap sosial: 
perilaku jujur, disiplin, dan kerjasama, 
kompetensi pengetahuan: pemahaman 
mengenai konsep dasar passing dan 
menendang dalam sepak bola, dan 
kompetensi terkait keterampilan yaitu gerak 
spesifik menendang, menghentikan bola  
dan menggiring bola dalam permainan 
sepak bola. 
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Inti 
2. e
n
i
t
) 
a. Fase-1: Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
 Menyampaikan indikator/tujuan pembelajaran 
pada permainan sepak bola dengan pendekatan 
jigsaw. 
 Memberikan motivasi pada siswa dan  
memberi gambaran tentang gerak spesifik 
permainan sepak bola dengan pendekatan 
jigsaw. 
 Menjelaskan pentingnya mempelajari materi 
gerak spesifik permainan sepak bola dengan 
pendekatan jigsaw, misalnya untuk seorang 
atlet yang dituntut untuk ahli dalam bidang 
tersebut. 
 Pemanasan dengan pendekatan menggiring 
bola dalam permainan sepak bola. Siswa 
dibariskan melingkar untuk melakukan 
permainan ular naga kemudian siswa dibagi 
menjadi 2 kelompok berbanjar sama banyak. 
Bola di giring dalam satu kelompok, setelah 
menggiring dipasing kepada temannya. Setelah 
itu antara 2 kelompok berlomba untuk 
menggiring bola dan memasukannya melewati 
tengah-tengah cone. Baris paling depan 
mendapat giliran untuk menendang, begitu 
seterusnya bergantian tempat setelah 
menendang. Kelompok yang mendapatkan 
poin 5 terlebih dahulu dianggap pemenangnya. 
Bagi kelompok yang kalah memimpin 
pemanasan statis. 
 
55 menit 
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b. Fase-2: Menyajikan Informasi 
 Meminta peserta didik membaca Buku 
mengenai materi Permainan Sepak Bola dan 
menggaris bawahi kata-kata penting pada buku 
tersebut atau mencatatnya dibuku catatan. 
 Menanyakan kepada peserta didik mengenai 
kata-kata penting yang ada dalam materi. 
 Menanyakan kepada peserta didik mengenai 
kata-kata penting yang ada dalam materi. 
 Variasi dan Kombinasi Gerak Menembak Bola 
 
Sikap 
Awal 
Sikap 
Pelaksanaan 
Sikap 
Akhir 
Arah 
Bola 
    
 
c. Fase-3: Mengorganisasikan Siswa ke dalam 
Kelompok-kelompok Belajar 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan adalah : 
 Membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok, setiap kelompok beranggotakan 5-6 
orang, dengan keanggotaan yang heterogen. 
 Setiap kelompok menjadi ahli materi 
1,2,3,4,5,6 yang ditentukan oleh guru. 
 Ahli materi mendapatkan materinya masing-
masing yang kemudian dikelompokkan 
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menjadi ahli materi menembak bola dengan 
kaki bagian dalam, menembak dengan 
punggung kaki, dan menembak dengan kaki 
bagian luar.  
 Setelah mendapatkan pembagian materi, 
masing-masing ahli materi membaca buku 
tentang materi yang diperoleh oleh masing-
masing ahli materi, menulis cara 
melakukannya dan mempraktekkan kepada 
kelompok ahli. 
 Guru menanyakan dan memastikan pada 
kelompok ahli tentang penguasaan materi 
sepak bola, sebelum masing-masing ahli materi 
kembali dikelompoknya masing-masing untuk 
menyampaikan kepada anggota kelompok 
yang pertama. 
 Masing-masing ahli materi kembali 
dikelompoknya masing-masing dan 
menyampaikan materi yang diperolah pada 
saat dibagi menjadi kelompok ahli. 
 
Kelompok Kooperatif 
 
 
 
 
 
Kelompok Ahli 
 
 
 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
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d. Fase-4: Membimbing Kelompok Bekerja 
dan Belajar 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Membimbing peserta didik secara 
berkelompok melakukan praktek menembak 
bola ke dalam gawang. 
 Memastikan bahwa setiap peserta didik 
dalam kelompok telah memahami tahapan 
gerakan variasi dan kombinasi keterampilan 
gerakan dalam permainan sepak bola 
tersebut. 
 Membimbing setiap kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam melakukan 
variasi dan kombinasi keterampilan gerak 
dalam permainan sepak bola. 
 Meminta peserta didik melakukan diskusi 
kelompok terkait hasil praktek variasi dan 
kombinasi keterampilan  menggiring bola, 
menghentikan bola, menendang bola dan  dan 
menembak bola ke gawang dengan 
mengumpan dan menerima bola untuk 
mencetak gol melalui gawang kecil. 
 memastikan bahwa semua anggotanya telah 
memahaminya. 
 Membimbing setiap kelompok melakukan 
praktek  variasi dan kombinasi keterampilan 
menggiring bola, menendang bola dan dan 
menembak bola ke gawang dengan 
mengumpan dan menerima bola untuk 
mencetak gol melalui gawang kecil, dan 
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untuk menampilkan hasil kerjanya pada 
kertas plano yang sudah disiapkan guru. 
e. Fase-5: Melakukan Evaluasi 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Meminta setiap kelompok untuk 
mempresentasikan cara melakukan variasi 
dan kombinasi keterampilan gerakan 
permainan sepak bola yang telah dipelajari. 
 Meminta setiap kelompok untuk memberikan 
masukan untuk setiap kelompok yang 
melakukan presentasi. 
 Memberikan umpan balik terhadap hasil 
presentasi setiap kelompok dan memastikan 
bahwa setiap peserta didik dalam kelompok 
telah mengetahui cara melakukan variasi dan 
kombinasi keterampilan menendang bola, 
menghentikan bola, menggiring bola dan 
menembak bola ke gawang dengan 
mengumpan dan menerima bola untuk 
mencetak gol melalui gawang kecil dalam 
permainan sepak bola.  
f. Fase-6: Memberikan Penghargaan 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Mengumumkan kelompok yang telah 
berkinerja dengan baik, khususnya dengan 
kinerja Terbaik. 
 Memberikan “Tanda Bintang” kepada semua 
peserta didik dari anggota kelompok yang 
telah berkinerja Terbaik. 
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5. Uji Coba Skala Kecil 
  Uji empirik kelompok kecil dilakukan pada sepuluh guru penjas di 
Kabupaten Bantul. Angket penilaian berisi 2 aspek yaitu (1) aspek kualitas 
materi pembelajaran, dan (2) aspek isi.  
 Tujuan dilakukan uji coba kelompok kecil adalah untuk 
mengetahui dan mengidentifikasi kualitas produk Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) ini dalam kelompok kecil. Uji coba dilaksanakan 
dengan guru penjas di Kabupaten Bantul. Peneliti memberikan Angket dan 
Pemberian Skor Individu dan Kelompok 
Nama 
Skor 
Individu 
Skor di 
sumbangkan 
Kelompok 
    
    
    
    
    
    
 
Penutup 
 
 Siswa di kumpulkan dan melakukan 
pendinginan pendinginan. 
 Siswa dibariskan kembali, berhitung, 
melakukan evaluasi dan rangkuman pelajaran 
yang telah dilakukan. 
 Siswa diberi kesempatan bertanya, menarik 
kesimpulan, penugasan, setelah itu berdoa dan 
dibubarkan. 
10 e
n
i
t 
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RPP untuk mengetahui kualitas produk yang akan digunakan untuk guru 
dalam pembelajaran penjas, sebelum pengisian angket terlebih dahulu 
peneliti menjelaskan mekanisme pengisian angket. Setelah itu, guru 
dipersilahkan memberikan skor terhadap aspek-aspek yang ada didalam 
angket. Setelah guru selesai mengisi angket dan apabila ada saran dan 
komentar siswa mengenai produk RPP yang dikembangkan dipersilahkan 
langsung disampaikan langsung/ ditulis pada bagian lembar angket. Dari 
hasil uji coba kelompok kecil diperoleh skor rerata yaitu 78,6% dan 76,6% 
termasuk dalam kategori “baik”. Data yang diperoleh melalui angket pada 
uji coba kelompok kecil dapat dilihat pada tabel 6 dan gambar berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 154   
 
Tabel 11. Kualitas Produk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) Pada Uji Coba Kelompok Kecil 
No. Aspek yang dinilai Ahli 
Rerata 
(Kualitas Materi Pembelajaran) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Kejelasan rumusan masalah 
dengan  standar kompetensi 
dan kompetensi dasar. 
5 3 5 3 4 4 5 5 4 3 4,1 
2 Kesesuaian standar 
kompetensi dan kompetensi 
dasar. 
5 3 5 4 3 4 5 5 5 3 4,2 
3 Kemudahan memilih materi 
pembelajaran dengan 
kompetensi dasar. 
4 3 4 4 4 4 5 4 5 2 3,9 
4 Kejelasan petunjuk belajar 4 3 5 3 3 4 4 4 5 3 3,8 
5 Ketepatan memilih materi 
yang dikembangkan. 
4 3 4 3 4 4 5 4 5 3 4 
6 Ketepatan pemilihan bahasa 
dalam menguraikan materi. 
4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3,7 
7 Kejelasan contoh pada 
materi pembelajaran 
permainan sepak bola. 
4 3 4 3 3 5 4 4 5 3 3,8 
8 Ketepatan pemberian latihan 
dengan materi 
pembelajaran. 
4 3 5 3 3 4 4 4 5 3 3,8 
9 Kemudahan petunjuk dalam 
melaksanakan pembelajaran 
permainan sepak bola. 
4 3 5 4 3 5 4 4 4 3 3,9 
10 Kesesuaian materi dengan 
inti pembelajaran. 
4 3 5 3 3 4 4 4 5 3 3,8 
Jumlah 42 30 46 34 37 42 44 42 47 29 39,3 
Rerata Persentase 84 60 92 68 74 84 88 84 94 58 78,6% 
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Tabel 12. Kualitas Produk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) Pada Uji Coba Kelompok Kecil 
N
o
. 
Aspek yang dinilai Ahli 
Rerata (Isi) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1
0 
1
. 
Kebenaran isi/konsep 
pembelajaran. 
5 3 5 3 4 4 4 4 5 3 4 
2
. 
Kedalaman pengembangan 
materi permainan sepak bola. 
5 3 4 3 3 4 4 4 5 2 3,7 
3
. 
Kecakupan materi permainan 
bola besar untuk pencapaian 
kompetensi. 
4 3 5 3 4 4 4 4 4 3 3,8 
4
. 
Kejelasan materi/konsep. 4 3 5 3 3 5 5 4 4 3 3,9 
5
. 
Kejelasan contoh pada materi 
pembelajaran permainan bola 
besar. 
4 3 5 4 3 4 5 4 5 3 4 
6
. 
Ketepatan untuk menjelaskan 
materi pembelajaran dengan 
tujuan. 
4 3 5 4 4 4 4 5 4 3 4 
7
. 
Ketepatan pemilihan Jigsaw 
dalam permainan sepak bola. 
4 3 5 3 3 5 4 4 5 3 3,9 
8
. 
Kesesuaian pembelajaran 
permainan sepak bola dengan 
kompetensi dasar. 
4 3 5 3 3 4 4 4 5 2 3,7 
9
. 
Kejelasan materi pembelajaran 
permainan sepak bola. 
4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 3,9 
1
0
. 
Tingkat kesulitan dalam 
pengembangan pendekatan 
Jigsaw permainan sepak bola. 
3 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3,4 
Jumlah 41 30 47 33 34 42 42 42 45 27 38,3 
Rerata Persentase 82 60 94 66 68 84 84 84 90 54 
 
76,6% 
 
Tabel 13. Kualitas Produk RPP Hasil Uji coba oleh Ahli Materi 
No Aspek yang Dinilai Skor Rerata 
1. Kualitas 78,60% 
2. Isi 76,60% 
Jumlah 155,2 
Skor Rerata 77,60% 
Kategori Baik 
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Gambar 5. Diagram Hasil Uji Coba Kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0.00%
10.00%
20.00%
30.00%
40.00%
50.00%
60.00%
70.00%
80.00%
90.00%
Kualitas Produk RPP Hasil Uji Coba oleh Ahli 
Materi 
Kualita Isi 
78,60% 76,60
 157   
 
d. Kajian Produk Akhir 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Satuan Pendidikan : SMP/MTS 
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/ semester : VII / 1 (Ganjil) 
Materi Pokok  : Permainan Bola Besar (Sepak Bola) 
Alokasi Waktu : 2 x pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong) santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaanya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, mahkluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya dirumah dan disekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang setetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
Pengetahuan 
3.3 Memahami konsep gerak 
spesifik dalam berbagai 
permainan bola besar 
sederhana dan atau 
tradisional *) 
 
 
 
 
 
 
Keterampilan 
4.2 Mempraktikkan gerak 
spesifik dalam berbagai 
permainan bola besar 
sederhana dan atau 
tradisional *) 
 
 
 
 
3.1.1 Mengidentifikasikan berbagai       
gerak mengoper/mengumpan 
bola permainan sepak bola 
3.1.2  Menjelaskan gerak 
mengoper/mengumpan bola 
permainan sepak bola. 
3.1.3 Menjelaskan gerak 
mengoper/mengumpan bola 
permainan sepak bola. 
3.1.4 Menjelaskan cara melakukan 
gerak mengoper/mengumpan 
bola permainan sepak bola. 
4.1.1  Melakukan gerak 
mengoper/mengumpan bola 
permainan sepak bola. 
4.1.3 Menggunakan gerak 
mengoper/mengumpan bola 
permainan sepak bola dalam 
bentuk permainan sederhana 
dengan peraturan yang 
dimodifikasi. 
 
 
C. Fokus Nilai yang di Kembangkan 
1. Nilai Sikap 
a. Kejujuran 
b. Kedisiplinan 
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D. Tujuan pembelajaran : 
Pertemuan 1: 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan siswa dapat: 
1. Siswa melaksanakan doa sebelum dan sesudah pembelajaran 
menurut kepercayaan masing-masing. 
2. Menunjukkan sikap sportif dalam bermain. 
3. Siswa menunjukkan sikap disiplin selama mengikuti pembelajaran. 
4. Siswa dapat melakukan gerak spesifik passing pada permainan 
sepak bola menggunakan kaki bagian dalam dengan mengamati 
contoh dilakukan sebanyak 6 kali. 
5. Siswa dapat melakukan gerak spesifik passing pada permainan 
sepak bola menggunakan kaki bagian luar, dengan mengamati 
contoh atau alat peraga dilakukan sebanyak 6 kali. 
6. Siswa dapat melakukan teknik passing sepak bola menggunakan 
punggung kaki, dengan mengamati contoh atau alat peraga 
dilakukan sebanyak 6 kali. 
7. Siswa dapat bermain sepak bola dengan baik menggunakan 
peraturan yang dimodifikasi untuk memupuk nilai kerja sama, 
toleransi, percaya diri, keberanian, menghargai teman. 
Pertemuan 2: 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan peserta didik dapat: 
1. Siswa melaksanakan doa sebelum dan sesudah pembelajaran 
menurut kepercayaan masing-masing. 
2. Menunjukkan sikap sportif dalam bermain. 
3. Siswa dapat melakukan teknik menendang sepak bola 
menggunakan kaki bagian dalam, dengan mengamati contoh 
atau alat peraga dilakukan sebanyak 5 kali. 
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4. Siswa dapat melakukan teknik menendang sepak bola 
menggunakan kaki bagian luar, dengan mengamati contoh atau 
alat peraga dilakukan sebanyak 5 kali. 
5. Siswa mampu mempraktikkan berbagai teknik gerak passing 
dan menendang bola pada permainan sepak bola dalam bentuk 
permainan yang sudah dimodifikasi dengan mengamati contoh 
atau alat peraga dan dilakukan secara berkelompok. 
 
E. Materi Pembelajaran : 
Tema       :  Permainan Bola Besar 
Sub Tema  : Permainan Bola Besar menggunakan permainan sepak bola 
1. Materi Reguler 
A. Teknik Dasar Gerakan Passing  
B. Teknik Gerakan Menendang 
b. Menendang dengan kaki bagian dalam 
c. Menendang dengan punggung kaki 
2. Materi Pembelajaran Remedial 
a. Konsep Gerak passing dalam permainan sepak bola 
- Passing menggunakan kaki bagian dalam 
- Passing menggunakan kaki bagian luar 
- Passing menggunakan punggung kaki 
b. Permainan Sepak Bola dengan permainan yang dimodifikasi 
Bermain dengan menggunakan setengah lapangan dengan jumlah 
pemain 7 lawan 7. 
Pada dasarnya materi pembelajaran remedial adalah materi 
pembelajaran regular yang disederhanakan sehingga lebih mudah 
dipahami dan dilakukan. Misalnya jumlah pemain diperbanyak, 
gawang yang di modifikasi. 
3. Materi Pembelajaran Pengayaan 
Bermain dengan menggunakan lapangan penuh dengan jumlah pemain 
8 lawa 8. 
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Materi pengayaan dikembangkan dari materi pembelajaran regular dengan 
meningkatkan faktor kesulitan dan peraturan serta strategi permainan bola 
basket sesungguhnya. 
 
F. Metode Pembelajaran : 
1. Pendekatan : Kooperatif Learning 
2. Metode   : Jigsaw 
G. Media, Alat/Bahan 
1. Media  
 Lapangan atau ruang terbuka yang datar dan aman 
2. Alat dan Bahan 
 Peluit  
 Bola sepak 6 bola 
 Cone 24 
 
H. Sumber Belajar 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Buku Guru 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan SMP/MTs Kelas 
VII. Cetakan Ke-1. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Buku Peserta 
didik Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan SMP/MTs 
Kelas VII. Cetakan Ke-1. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
 Roji. 2006. Penjas untuk SMP Kelas VII. Jakata : Penerbit 
Erlangga 
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I. Kegiatan Pembelajaran. 
1. Pertemuan Pertama 
KEGIATAN DISKRIPSI WAKTU 
Pendahuluan 
 
1. Guru menyiapkan peserta didik didalam 
kelas dan mengucapkan salam. 
2. Guru memimpin doa. 
3. Guru memastikan bahwa semua peserta 
didik dalam keadaan sehat. 
4. Guru memotivasi peserta didik untuk 
mengkondisikan susasana belajar yang 
menyenangkan. 
5. Guru mengecek penguasaan materi dan 
kompetensi yang dipelajari sebelumnya, 
yaitu mengenai materi sepak bola dengan 
cara tanya jawab. 
6. Guru menjelaskan kompetensi yang harus 
dicapai peserta didik setelah proses 
pembelajaran, disertai dengan penjelasan 
manfaat dari pembelajaran sepak bola. 
7. Guru menyampaikan cakupan materi yang 
akan dipelajari, yaitu gerak spesifik 
passing sepak bola dalam permainan 
sepak bola. 
8. Guru menjelaskan teknik penilaian untuk 
kompetensi sepak bol, baik kompetensi 
sikap spiritual dengan observasi dalam 
bentuk jurnal yaitu perilaku keseriusan 
dalam berdoa, kompetensi sikap sosial: 
perilaku jujur, disiplin, dan kerjasama, 
kompetensi pengetahuan: pemahaman 
15 menit 
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mengenai konsep dasar passing dan 
menendang dalam sepak bola, dan 
kompetensi terkait keterampilan yaitu 
gerak spesifik passing dan menendang 
dalam permainan sepak bola. 
Inti 
 
a.  Fase-1 : Menyampaikan tujuan dan 
Memotivasi siswa 
 Menyampaikan indikator/tujuan 
pembelajaran pada permainan sepak bola 
dengan pendekatan jigsaw. 
 Memberikan motivasi pada siswa dan  
memberi gambaran tentang gerak spesifik 
permainan sepak bola dengan pendekatan 
jigsaw. 
 Menjelaskan pentingnya mempelajari 
materi gerak spesifik permainan sepak 
bola dengan pendekatan jigsaw, misalnya 
untuk seorang atlet yang dituntut untuk 
ahli dalam bidang tersebut. 
 Pemanasan dengan pendekatan bermain 
passing dalam sepak bola. Siswa 
dibariskan melingkar untuk melakukan 
permainan kucing-kucingan kemudian ada 
2 siswa berada di tengah untuk menjadi 
kucing, yang bertugas mengejar bola yang 
yang di passing oleh siswa yang berada di 
lingkaran. 
 
b. Fase-2 : Menyajikan Informasi 
 Meminta peserta didik membaca Buku 
mengenai materi Permainan Sepak Bola 
55 menit 
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dan menggaris bawahi kata-kata penting 
pada buku tersebut atau mencatatnya 
dibuku catatan. 
 Menanyakan kepada peserta didik 
mengenai kata-kata penting yang ada 
dalam materi. 
 Gerak Passing 
 
Sikap 
Awal 
Sikap 
Pelaksanaan 
Sikap 
Akhir 
Arah 
Bola 
    
 
c. Fase-3: Mengorganisasikan Siswa ke 
dalam Kelompok-kelompok Belajar 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan adalah : 
 Membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok, setiap kelompok 
beranggotakan 5-6 orang, dengan 
keanggotaan yang heterogen. 
 Setiap kelompok menjadi ahli materi 
1,2,3,4,5,6 yang ditentukan oleh guru. 
 Ahli materi mendapatkan materinya 
masing-masing yang kemudian 
dikelompokkan menjadi ahli materi 
passing dengan kaki bagian dalam, 
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passing dengan punggung kaki, passing 
dengan kaki bagian luar, menendang 
dengan kaki bagian dalam, menendang 
dengan punggung kaki dan menendang 
kaki bagian luar.  
 Setelah mendapatkan pembagian materi, 
masing-masing ahli materi membaca buku 
tentang materi yang diperoleh oleh 
masing-masing ahli materi, menulis cara 
melakukannya dan mempraktekkan 
kepada kelompok ahli. 
 Guru menanyakan dan memastikan pada 
kelompok ahli tentang penguasaan materi 
sepak bola, sebelum masing-masing ahli 
materi kembali dikelompoknya masing-
masing untuk menyampaikan kepada 
anggota kelompok yang pertama. 
 Masing-masing ahli materi kembali 
dikelompoknya masing-masing dan 
menyampaikan materi yang diperolah 
pada saat dibagi menjadi kelompok ahli. 
Kelompok Kooperatif 
 
 
 
 
 
Kelompok Ahli 
 
 
 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
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d. Fase-4: Membimbing Kelompok 
Bekerja dan Belajar 
      Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Membimbing peserta didik secara 
berkelompok melakukan praktek passing 
bola. 
 Memastikan bahwa setiap peserta didik 
dalam kelompok telah memahami tahapan 
teknik dasar dalam permainan sepak bola 
tersebut. 
 Membimbing setiap kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam melakukan 
teknik dasar dalam permainan sepak bola. 
 Meminta peserta didik melakukan diskusi 
kelompok terkait hasil praktek gerak 
spesifik passing bola dan memastikan 
bahwa semua anggotanya telah 
memahaminya. 
 Membimbing setiap kelompok melakukan 
praktek  passing bola untuk menampilkan 
hasil kerjanya pada kertas plano yang 
sudah disiapkan guru. 
 
e. Fase-5: Melakukan Evaluasi 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Meminta setiap kelompok untuk 
mempresentasikan cara melakukan gerak 
spesifik permainan sepak bola yang telah 
dipelajari. 
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 Meminta setiap kelompok untuk 
memberikan masukan untuk setiap 
kelompok yang melakukan presentasi. 
 Memberikan umpan balik terhadap hasil 
presentasi setiap kelompok dan 
memastikan bahwa setiap peserta didik 
dalam kelompok telah mengetahui cara 
melakukan gerak spesifik passing dalam 
permainan sepak bola. 
f. Fase-6: Memberikan Penghargaan 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Mengumumkan kelompok yang telah 
berkinerja dengan baik, khususnya dengan 
kinerja Terbaik. 
 Memberikan “Tanda Bintang” kepada 
semua peserta didik dari anggota 
kelompok yang telah berkinerja Terbaik. 
 Memberikan skor penilaian  
Pemberian Skor Individu dan Kelompok 
Nama 
Skor 
Individu 
Skor di 
sumbangkan 
Kelompok 
    
    
    
    
    
    
 
Penutup 
(15 menit) 
 Siswa di kumpulkan dan melakukan 
pendinginan. 
11 e
n
i
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2. Pertemuan Kedua 
 Siswa dibariskan kembali, berhitung, 
melakukan evaluasi dan rangkuman 
pelajaran yang telah dilakukan. 
 Siswa diberi kesempatan bertanya, 
menarik kesimpulan, penugasan, setelah 
itu berdoa dan dibubarkan. 
t 
KEGIATAN DISKRIPSI WAKTU 
Pendahuluan 
1. e
n
i
t
) 
1. Guru menyiapkan peserta didik didalam 
kelas dan mengucapkan salam. 
2. Guru memimpin doa. 
3. Guru memastikan bahwa semua peserta 
didik dalam keadaan sehat. 
4. Guru memotivasi peserta didik untuk 
mengkondisikan susasana belajar yang 
menyenangkan. 
5. Guru mengecek penguasaan materi dan 
kompetensi yang dipelajari sebelumnya, 
yaitu mengenai materi sepak bola dengan 
cara tanya jawab. 
6. Guru menjelaskan kompetensi yang 
harus dicapai peserta didik setelah proses 
pembelajaran, disertai dengan penjelasan 
manfaat dari pembelajaran sepak bola. 
7. Guru menyampaikan cakupan materi 
yang akan dipelajari, yaitu gerak spesifik 
passing sepak bola dan gerak spesifik 
menendang dalam permainan sepak bola. 
15 menit 
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8. Guru menjelaskan teknik penilaian untuk 
kompetensi sepak bol, baik kompetensi 
sikap spiritual dengan observasi dalam 
bentuk jurnal yaitu perilaku keseriusan 
dalam berdoa, kompetensi sikap sosial: 
perilaku jujur, disiplin, dan kerjasama, 
kompetensi pengetahuan: pemahaman 
mengenai konsep dasar passing dan 
menendang dalam sepak bola, dan 
kompetensi terkait keterampilan yaitu 
gerak spesifik passing dan menendang 
dalam permainan sepak bola. 
Inti 
 
a. Fase-1: Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
 Menyampaikan indikator/tujuan 
pembelajaran pada permainan sepak bola 
dengan pendekatan jigsaw. 
 Memberikan motivasi pada siswa dan  
memberi gambaran tentang gerak 
spesifik permainan sepak bola dengan 
pendekatan jigsaw. 
 Menjelaskan pentingnya mempelajari 
materi gerak spesifik permainan sepak 
bola dengan pendekatan jigsaw, misalnya 
untuk seorang atlet yang dituntut untuk 
ahli dalam bidang tersebut. 
 Pemanasan dengan pendekatan bermain 
passing dalam sepak bola. Siswa 
dibariskan melingkar untuk melakukan 
permainan kucing-kucingan kemudian 
ada 2 siswa berada di tengah untuk 
55 menit 
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menjadi kucing, yang bertugas mengejar 
bola yang yang di passing oleh siswa 
yang berada di lingkaran. 
 
b. Fase-2: Menyajikan Informasi 
 Meminta peserta didik membaca Buku 
mengenai materi Permainan Sepak Bola 
dan menggaris bawahi kata-kata penting 
pada buku tersebut atau mencatatnya 
dibuku catatan. 
 Menanyakan kepada peserta didik 
mengenai kata-kata penting yang ada 
dalam materi. 
 Gerak Passing 
Sikap 
Awal 
Sikap 
Pelaksanaan 
Sikap 
Akhir 
Arah 
Bola 
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 Gerak Menendang 
Sikap 
Awal 
Sikap 
Pelaksanaan 
Sikap 
Akhir 
Arah 
Bola 
    
 
c. Fase-3: Mengorganisasikan Siswa ke 
dalam Kelompok-kelompok Belajar 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan adalah : 
a. Membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok, setiap kelompok 
beranggotakan 5-6 orang, dengan 
keanggotaan yang heterogen. 
b. Setiap kelompok menjadi ahli materi 
1,2,3,4,5,6 yang ditentukan oleh guru. 
c. Ahli materi mendapatkan materinya 
masing-masing yang kemudian 
dikelompokkan menjadi ahli materi 
passing dengan kaki bagian dalam, 
passing dengan punggung kaki, passing 
dengan kaki bagian luar, menendang 
dengan kaki bagian dalam, menendang 
dengan punggung kaki dan menendang 
kaki bagian luar.  
d. Setelah mendapatkan pembagian materi, 
masing-masing ahli materi membaca 
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buku tentang materi yang diperoleh oleh 
masing-masing ahli materi, menulis cara 
melakukannya dan mempraktekkan 
kepada kelompok ahli. 
e. Guru menanyakan dan memastikan pada 
kelompok ahli tentang penguasaan materi 
sepak bola, sebelum masing-masing ahli 
materi kembali dikelompoknya masing-
masing untuk menyampaikan kepada 
anggota kelompok yang pertama. 
f. Masing-masing ahli materi kembali 
dikelompoknya masing-masing dan 
menyampaikan materi yang diperolah 
pada saat dibagi menjadi kelompok ahli. 
Kelompok Kooperatif 
 
 
 
 
 
Kelompok Ahli 
 
 
 
 
d. Fase-4: Membimbing Kelompok 
Bekerja dan Belajar 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan, misalnya: 
 Membimbing peserta didik secara 
berkelompok melakukan praktek 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
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passing dan menendang  bola. 
 Memastikan bahwa setiap peserta didik 
dalam kelompok telah memahami 
tahapan gerakan teknik dasar dalam 
permainan sepak bola tersebut. 
 Membimbing setiap kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam melakukan 
teknik dasar dalam permainan sepak 
bola. 
 Meminta peserta didik melakukan 
diskusi kelompok terkait hasil praktek 
gerak spesifik passing, menendang bola 
dan memastikan bahwa semua 
anggotanya telah memahaminya. 
 Membimbing setiap kelompok 
melakukan praktek  passing dan 
menendang bola untuk menampilkan 
hasil kerjanya pada kertas plano yang 
sudah disiapkan guru. 
 
e. Fase-5: Melakukan Evaluasi 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan, misalnya: 
 Meminta setiap kelompok untuk 
mempresentasikan cara melakukan 
teknik dasar permainan sepak bola yang 
telah dipelajari. 
 Meminta setiap kelompok untuk 
memberikan masukan untuk setiap 
kelompok yang melakukan presentasi. 
 Memberikan umpan balik terhadap 
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hasil presentasi setiap kelompok dan 
memastikan bahwa setiap peserta didik 
dalam kelompok telah mengetahui cara 
melakukan gerak spesifik passing dan 
menendang bola dalam permainan 
sepak bola. 
 
f. Fase-6: Memberikan Penghargaan 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan, misalnya: 
 Mengumumkan kelompok yang telah 
berkinerja dengan baik, khususnya 
dengan kinerja Terbaik. 
 Memberikan “Tanda Bintang” kepada 
semua peserta didik dari anggota 
kelompok yang telah berkinerja 
Terbaik. 
Pemberian Skor Individu dan Kelompok 
Nama 
Skor 
Individu 
Skor di 
sumbangkan 
Kelompok 
    
    
    
    
    
    
 
Penutup 
 
 Siswa di kumpulkan dan melakukan 
pendinginan pendinginan. 
 Siswa dibariskan kembali, berhitung, 
15 Menit 
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Penilaian Pembelajaran Remedial dan Pengayaan  
J. Teknik Penilaian 
1. Penilaian Sikap Spritual dan Sikap Sosial (Lampiran  
a. Jenis/teknik penilaian 
Teknik Observasi 
b. Bentuk Instrumen dan instrumen  Penilaian 
Jurnal 
c. Contoh jurnal penilaian sikap spiritual dan sikap sosial 
Butir nilai sikap spiritual :  
1. Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran 
          2. Berusaha maksimal 
          Butir nilai sikap sosial : Jujur, Disiplin, dan Kerjasama 
 
No Tanggal 
Nama  
Peserta 
Didik 
Catatan pendidik 
Aspek Yang 
Diamati 
Sikap 
1. 5 Juni 
2016 
Imam  Bercanda saat 
berdoa memulai 
pelajaran 
Beriman dan 
bertakwa 
Spiritua
l  
2. 5 Juni 
2016  
Gindra  Memberikan 
ucapan selamat 
dan bersalaman 
dengan lawan 
tanding 
Sopan Sosial  
 
melakukan evaluasi dan rangkuman 
pelajaran yang telah dilakukan. 
 Siswa diberi kesempatan bertanya, 
menarik kesimpulan, penugasan, 
setelah itu berdoa dan dibubarkan. 
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2. Kompetensi Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian : 
 Penugasan (Lampiran 2) 
b. Instrumen Penilaian 
 Daftar Tugas 
c. Indikator dan Contoh Instrumen 
Indikator Tehnik penilaian Contoh Instrumen 
Menjelaskan 
teknik passing 
dan menendang 
bola pada 
permainan sepak 
bola 
Tes tertulis Tuliskan bagaimana 
langkah-langkah melakukan 
passing menggunakan kaki 
bagian dalam yang benar? 
 
 
3. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
a. Teknik penilaian 
Tes Praktik (Lampiran 3) 
b. Instrumen Penilaian : 
Lembar observasi keterampilan menendang dan passing dalam 
permainan sepak bola sederhana. 
c. Indikator dan Contoh Instrumen 
Indikator Teknik 
Penilaian 
Contoh Instrumen 
Melakukan gerak 
passing bola dalam 
permainan sepak bola. 
Tes Praktik Lakukan passing bola (kaki 
dalam, kaki luar dan 
punggung kaki) secara 
berpasangan 
Mempraktikkan 
menghentikan bola 
dalam permainan 
sepak bola. 
Tes Praktik Lakukan menghentikan bola 
dalam permainan sederhana 
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4. Penilaian Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Instrumen penilaian pembelajaran remedial pada dasarnya sama 
dengan instrumen penilaian pembelajaran regular. 
b. Instrumen penilaian pembelajaran pengayaan, untuk materi 
pengetahuan dan keterampilan: 
Instrumen Kompetensi pengetahuan :  
 Daftar Tugas  
Indikator Teknik 
Penilaian 
Contoh Instrumen 
Memahami Strategi 
permainan sepak 
bola. 
Penugasan   Carilah bentuk-bentuk 
teknik dasar dalam 
permainan sepak bola! 
 Carilah bentuk-bentuk 
passing dalam permainan 
sepak bola! 
 
Instrumen Kompetensi keterampilan :  
 Lembar observasi 
Indikator Teknik 
Penilaian 
Contoh Instrumen 
Mempraktikkan 
strategi permainan 
sepak bola. 
Tes 
praktik  
Bermain bola basket 7 
lawan 7 dengan peraturan 
yang dimodifikasi : 
 Praktekkan teknik dasar 
dalam permainan sepak 
bola! 
 
 
2. Pembelajaran Remedial 
Tulis kegiatan pembelajaran remedial antara lain dalam bentuk:  
• pembelajaran ulang  
• bimbingan perorangan 
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• belajar kelompok  
• pemanfaatan tutor sebaya  
Bagi siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil    
analisis penilaian. 
3. Pembelajaran Pengayaan  
Berdasarkan hasil analisis penilaian, siswa yang sudah mencapai 
ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk 
perluasan dan/atau pendalaman materi (kompetensi) antara lain dalam 
bentuk tugas mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih 
tinggi, meringkas buku-buku referensi dan mewawancarai 
narasumber.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Yogyakarta, ......................... 
        Mengetahui,     
      Kepala Sekolah     Guru 
   
 
(.................................)              (..............................) 
NIP :                NIP :  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Satuan Pendidikan : SMP/MTS 
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/ semester : VIII / 1 (Ganjil) 
Materi Pokok  : Variasi Teknik Permainan Sepak Bola 
Alokasi Waktu : 2 x pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong) santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial danalam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaanya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, mahkluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya dirumah dan disekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang setetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
Pengetahuan 
3.1 Memahami variasi gerak dasar  
lokomotor sesuai dengan 
konsep tubuh, ruang, usaha, 
 
3.1.4 Mengidentifikasikan 
berbagai variasi dan 
kombinasi ketrampilan gerak 
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dan keterhubungan dalam 
berbagai bentuk permainan 
sederhana dan atau tradisional 
menendang, menghentikan, 
dan menggiring bola 
permainan sepak bola. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterampilan 
4.1    Mempraktikkan variasi gerak 
dasar lokomotor sesuai 
dengan konsep tubuh, ruang, 
usaha, dan keterhubungan 
dalam berbagai bentuk 
permainan sederhana dan 
atau tradisional. 
 
 
 
3.1.5 Menjelaskan berbagai variasi 
dan kombinasi keterampilan 
gerak menendang, 
menghentikan, dan 
menggiring bola permainan 
sepak bola. 
3.1.6 Menjelaskan cara melakukan 
berbagai variasi dan 
kombinasi keterampilan 
gerak menendang, 
menghentikan dan 
menggiring bola permainan 
sepak bola. 
 
4.1.2 Melakukan berbagai variasi 
dan kombinasi keterampilan 
gerak menendang, 
menghentikan dan 
menggiring bola permainan 
sepak bola 
4.1.2    Menggunakan gerak 
menendang, menghentikan, 
dan menggiring bola 
permainan sepak bola dalam 
bentuk permainan sederhana 
dengan peraturan yang 
dimodifikasi. 
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C. Fokus Nilai yang di Kembangkan 
 Nilai Sikap 
a. Kejujuran 
b. Kedisiplinan 
D. Tujuan pembelajaran : 
Pertemuan 1: 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan peserta didik dapat: 
1. Siswa melaksanakan doa sebelum dan sesudah pembelajaran 
menurut kepercayaan masing-masing. 
2. Menunjukkan sikap sportif dalam bermain. 
3. Siswa menunjukkan sikap disiplin selama mengikuti pembelajaran. 
4. Siswa mampu menjelaskan variasi keterampilan gerak spesifik 
menendang dengan kaki bagian dalam, menendang dengan kaki 
bagian luar, menendang dengan punggung kaki, dan menghentikan 
bola dengan kaki bagian dalam, luar maupun punggung kaki, 
dengan mengamati contoh lakukan masing-masing sebanyak 5 
kali. 
5. Siswa mampu mempraktikkan berbagai variasi keterampilan gerak 
spesifik passing menendang, menghentikan bola pada permainan 
sepak bola dalam bentuk permainan yang sudah dimodifikasi 
dengan mengamati contoh dan dilakukan secara berkelompok 
sebanyak 5 kali. 
Pertemuan 2: 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan peserta didik dapat: 
1. Siswa melaksanakan doa sebelum dan sesudah pembelajaran 
menurut kepercayaan masing-masing. 
2. Menunjukkan sikap sportif dalam bermain. 
3. Siswa menunjukkan sikap disiplin selama mengikuti 
pembelajaran. 
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4. Siswa mampu menjelaskan variasi keterampilan teknik 
menggiring menggunakan kaki bagian dalam, luar, punggung 
kaki dengan mengamati contoh atau alat peraga dilakukan 
sebanyak 6 kali.  
5. Siswa mampu mempraktikkan berbagai variasi keterampilan 
gerak spesifik menggiring bola pada permainan sepak bola 
dalam bentuk permainan yang sudah dimodifikasi dengan 
mengamati contoh dan dilakukan sebanyak 6 kali. 
 
E. Materi Pembelajaran : 
Tema       :  Permainan Bola Besar 
Sub Tema  : Permainan Bola Besar menggunakan permainan sepak bola 
1. Materi Reguler 
A. Variasi gerakan spesifik Menendang  
a. Menendang dengan kaki bagian dalam 
                 
b. Menendang dengan kaki bagian luar 
           
c. Menendang dengan Punggung kaki 
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B. Variasi Gerakan Menghentikan Bola 
a. Mengentikan Bola dengan Kaki bagian dalam 
 
 
b. Mengentikan Bola dengan Kaki bagian Luar 
                         
c. Menggiring Bola 
d. Modifikasi Permainan Sepak Bola 
Bermain dengan menggunakan lapangan penuh dengan waktu dan 
jumlah pemain yang dimodifikasi. 
 
7. Materi Pembelajaran Remedial 
a. Konsep Gerak Menendang Bola dalam permainan sepak bola 
- Menendang menggunakan kaki bagian dalam 
- Menendang menggunakan kaki bagian luar 
- Menendang menggunakan punggung kaki 
b. Modifikasi Permainan Sepak Bola 
Bermain dengan menggunakan setengah lapangan dengan jumlah 
pemain 7 lawan 7. 
Pada dasarnya materi pembelajaran remedial adalah materi 
pembelajaran reguler yang disederhanakan sehingga lebih mudah 
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dipahami dan dilakukan. Misalnya jumlah pemain diperbanyak, 
modifikasi gawang (diperbesar atau diperlebar). 
 
3. Materi Pembelajaran Pengayaan  
Bermain dengan menggunakan lapangan penuh dengan jumlah 
pemain 8 lawan 8. 
Materi pengayaan dikembangkan dari materi pembelajaran reguler 
dengan meningkatkan faktor kesulitan dan peraturan serta strategi 
permainan sepak bola sesungguhnya. 
 
F. Metode Pembelajaran : 
1. Pendekatan : Kooperatif Learning 
2. Metode   : Jigsaw 
G. Media, Alat/Bahan 
1. Media  
 Lapangan atau ruang terbuka yang datar dan aman 
2. Alat dan Bahan 
 Peluit  
 Bola sepak 6 bola 
 Cone 24 
H. Sumber Belajar 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Buku Guru 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan SMP/MTs Kelas 
VIII. Cetakan Ke-1. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Buku Peserta 
didik Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan SMP/MTs 
Kelas VIII. Cetakan Ke-1. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
 Roji. 2006. Penjas untuk SMP Kelas VIII. Jakata : Penerbit Erlangg 
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I. Kegiatan Pembelajaran. 
1. Pertemuan Pertama 
KEGIATAN DISKRIPSI WAKTU 
Pendahuluan 
 
1. Guru menyiapkan peserta didik didalam 
kelas dan mengucapkan salam. 
2. Guru memimpin doa. 
3. Guru memastikan bahwa semua peserta 
didik dalam keadaan sehat. 
4. Guru memotivasi peserta didik untuk 
mengkondisikan susasana belajar yang 
menyenangkan. 
5. Guru mengecek penguasaan materi dan 
kompetensi yang dipelajari sebelumnya, 
yaitu mengenai materi sepak bola dengan 
cara tanya jawab. 
6. Guru menjelaskan kompetensi yang harus 
dicapai peserta didik setelah proses 
pembelajaran, disertai dengan penjelasan 
manfaat dari pembelajaran sepak bola. 
7. Guru menyampaikan cakupan materi yang 
akan dipelajari, yaitu variasi gerak spesifik 
menendang dan variasi gerak spesifik 
menghentikan bola dalam permainan 
sepak bola. 
8. Guru menjelaskan teknik penilaian untuk 
kompetensi sepak bol, baik kompetensi 
sikap spiritual dengan observasi dalam 
bentuk jurnal yaitu perilaku keseriusan 
dalam berdoa, kompetensi sikap sosial: 
perilaku jujur, disiplin, dan kerjasama, 
15 menit 
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kompetensi pengetahuan: pemahaman 
mengenai konsep dasar passing dan 
menendang dalam sepak bola, dan 
kompetensi terkait keterampilan yaitu 
gerak spesifik  menendang dan menggiring 
bola dalam permainan sepak bola. 
Inti 
 
 
a. Fase-1: Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
 Menyampaikan indikator/tujuan 
pembelajaran pada permainan sepak bola 
dengan pendekatan jigsaw. 
 Memberikan motivasi pada siswa dan  
memberi gambaran tentang variasi gerak 
spesifik permainan sepak bola dengan 
pendekatan jigsaw. 
 Menjelaskan pentingnya mempelajari 
materi variasi gerak spesifik permainan 
sepak bola dengan pendekatan jigsaw, 
misalnya untuk seorang atlet yang dituntut 
untuk ahli dalam bidang tersebut. 
 Pemanasan dengan pendekatan bermain 
passing dan menggiring dalam sepak bola. 
Siswa dibariskan melingkar untuk 
melakukan permainan kucing-kucingan 
kemudian ada 2 siswa berada di tengah 
untuk menjadi kucing, yang bertugas 
mengejar bola yang yang di passing oleh 
siswa yang berada di lingkaran. Siswa 
harus menggiring bola dan di passing pada 
temannya. Dua orang siswa yang berperan 
menjadi kucing harus berusaha 
55 menit 
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merebutnya. Apabila bola berhasil direbut, 
maka harus bergantian menjadi kucing.  
 
b. Fase-2: Menyajikan Informasi 
 Meminta peserta didik membaca Buku 
Siswa (materi Permainan bola besar 
tentang Sepak Bola) dan menggaris 
bawahi kata-kata penting pada buku 
tersebut atau mencatatnya dibuku 
catatan. 
 Menanyakan kepada peserta didik 
tentang kata-kata penting yang telah 
digaris bawahi. 
 Variasi Gerakan Menendang 
Sikap 
Awal 
Sikap 
Pelaksanaan 
Sikap 
Akhir 
Arah 
Bola 
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 Variasi Gerakan Menghentikan Bola 
 
Sikap 
Awal 
Sikap 
Pelaksanaan 
Sikap 
Akhir 
Arah 
Bola 
    
 
c. Fase-3: Mengorganisasikan Siswa ke 
dalam Kelompok-kelompok Belajar 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan adalah : 
 Membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok, setiap kelompok beranggotakan 
5-6 orang, dengan keanggotaan yang 
heterogen. 
 Setiap kelompok menjadi ahli materi 
1,2,3,4,5,6 yang ditentukan oleh guru. 
 Ahli materi mendapatkan materinya 
masing-masing yang kemudian 
dikelompokkan menjadi ahli menendang 
dengan kaki bagian dalam, menendang 
dengan punggung kaki, menendang kaki 
bagian luar dan mengentikan bola dengan 
kaki dalam, luar serta punggung kaki.  
 Setelah mendapatkan pembagian materi, 
masing-masing ahli materi membaca buku 
tentang materi yang diperoleh oleh 
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masing-masing ahli materi, menulis cara 
melakukannya dan mempraktekkan 
kepada kelompok ahli. 
 Guru menanyakan dan memastikan pada 
kelompok ahli tentang penguasaan materi 
sepak bola, sebelum masing-masing ahli 
materi kembali dikelompoknya masing-
masing untuk menyampaikan kepada 
anggota kelompok yang pertama. 
 Masing-masing ahli materi kembali 
dikelompoknya masing-masing dan 
menyampaikan materi yang diperolah 
pada saat dibagi menjadi kelompok ahli. 
Kelompok Kooperatif 
 
 
 
 
Kelompok Ahli 
 
 
 
d. Fase-4: Membimbing Kelompok 
Bekerja dan Belajar 
           Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Membimbing peserta didik secara 
berkelompok melakukan praktek passing 
bola. 
 Memastikan bahwa setiap peserta didik 
dalam kelompok telah memahami tahapan 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
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teknik dasar dalam permainan sepak bola 
tersebut. 
 Membimbing setiap kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam melakukan 
teknik dasar dalam permainan sepak bola. 
 Meminta peserta didik melakukan diskusi 
kelompok terkait hasil praktek gerak 
spesifik menendang, menhentikan bola 
dan memastikan bahwa semua anggotanya 
telah memahaminya. 
 Membimbing setiap kelompok melakukan 
praktek  menendang dan menghentikan 
bola untuk menampilkan hasil kerjanya 
pada kertas plano yang sudah disiapkan 
guru. 
 
e. Fase-5: Melakukan Evaluasi 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Meminta setiap kelompok untuk 
mempresentasikan cara melakukan 
variasi gerak spesifik permainan sepak 
bola yang telah dipelajari. 
 Meminta setiap kelompok untuk 
memberikan masukan untuk setiap 
kelompok yang melakukan presentasi. 
 Memberikan umpan balik terhadap hasil 
presentasi setiap kelompok dan 
memastikan bahwa setiap peserta didik 
dalam kelompok telah mengetahui cara 
melakukan variasi gerak spesifik 
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2. P
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n
 
K
e
d
u 
3.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
menendang dan menghentikan dalam 
permainan sepak bola. 
 
f. Fase-6: Memberikan Penghargaan 
            Pada fase ini, kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan, misalnya: 
 Mengumumkan kelompok yang telah 
berkinerja dengan baik, khususnya 
dengan kinerja Terbaik. 
 Memberikan “Tanda Bintang” kepada 
semua peserta didik dari anggota 
kelompok yang telah berkinerja Terbaik. 
 Memberikan skor penilaian  
Pemberian Skor Individu dan Kelompok 
Nama 
Skor 
Individu 
Skor di 
sumbangkan 
Kelompok 
    
    
    
    
    
 
Penutup 
(15 menit) 
 Siswa di kumpulkan dan melakukan 
pendinginan. 
 Siswa dibariskan kembali, berhitung, 
melakukan evaluasi dan rangkuman 
pelajaran yang telah dilakukan. 
 Siswa diberi kesempatan bertanya, menarik 
kesimpulan, penugasan, setelah itu berdoa 
dan dibubarkan. 
10 e
n
i
t 
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2. Pertemuan Kedua 
KEGIATAN DISKRIPSI WAKTU 
Pendahuluan 
 
1. Guru menyiapkan peserta didik didalam kelas 
dan mengucapkan salam. 
2. Guru memimpin doa. 
3. Guru memastikan bahwa semua peserta didik 
dalam keadaan sehat. 
4. Guru memotivasi peserta didik untuk 
mengkondisikan susasana belajar yang 
menyenangkan. 
5. Guru mengecek penguasaan materi dan 
kompetensi yang dipelajari sebelumnya, yaitu 
mengenai materi sepak bola dengan cara 
tanya jawab. 
6. Guru menjelaskan kompetensi yang harus 
dicapai peserta didik setelah proses 
pembelajaran, disertai dengan penjelasan 
manfaat dari pembelajaran sepak bola. 
7. Guru menyampaikan cakupan materi yang 
akan dipelajari, yaitu gerak spesifik 
menendang, gerak spesifik menghentikan 
bola dan gerak spesifik menggiring bola 
dalam permainan sepak bola. 
8. Guru menjelaskan teknik penilaian untuk 
kompetensi sepak bol, baik kompetensi sikap 
spiritual dengan observasi dalam bentuk 
jurnal yaitu perilaku keseriusan dalam 
berdoa, kompetensi sikap sosial: perilaku 
jujur, disiplin, dan kerjasama, kompetensi 
pengetahuan: pemahaman mengenai konsep 
15 menit 
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dasar passing dan menendang dalam sepak 
bola, dan kompetensi terkait keterampilan 
yaitu gerak spesifik menendang, 
menghentikan bola dan menggiring bola 
dalam permainan sepak bola 
Inti 
1. e
n
i
t
) 
a. Fase-1: Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
 Menyampaikan indikator/tujuan 
pembelajaran pada permainan sepak bola 
dengan pendekatan jigsaw. 
 Memberikan motivasi pada siswa dan  
memberi gambaran tentang gerak spesifik 
permainan sepak bola dengan pendekatan 
jigsaw. 
 Menjelaskan pentingnya mempelajari materi 
gerak spesifik permainan sepak bola dengan 
pendekatan jigsaw, misalnya untuk seorang 
atlet yang dituntut untuk ahli dalam bidang 
tersebut. 
 Pemanasan dengan pendekatan bermain 
passing dalam sepak bola. Siswa dibariskan 
melingkar untuk melakukan permainan 
kucing-kucingan kemudian ada 2 siswa 
berada di tengah untuk menjadi kucing, 
yang bertugas mengejar bola yang yang di 
passing oleh siswa yang berada di lingkaran. 
 
b. Fase-2: Menyajikan Informasi 
 Meminta peserta didik membaca Buku 
mengenai materi Permainan Sepak Bola dan 
menggaris bawahi kata-kata penting pada 
55 menit 
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buku tersebut atau mencatatnya dibuku 
catatan. 
Menanyakan kepada peserta didik mengenai 
kata-kata penting yang ada dalam materi. 
 Menanyakan kepada peserta didik mengenai 
kata-kata penting yang ada dalam materi. 
 Variasi Gerak Menggiring Bola 
Sikap 
Awal 
Sikap 
Pelaksanaan 
Sikap 
Akhir 
Arah 
Bola 
    
 
c. Fase-3: Mengorganisasikan Siswa ke 
dalam Kelompok-kelompok Belajar 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan adalah : 
 Membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok, setiap kelompok beranggotakan 5-
6 orang, dengan keanggotaan yang heterogen. 
 Setiap kelompok menjadi ahli materi 
1,2,3,4,5,6 yang ditentukan oleh guru. 
 Ahli materi mendapatkan materinya masing-
masing yang kemudian dikelompokkan 
menjadi ahli materi menggiring bola dengan 
kaki bagian dalam, menggiring dengan 
punggung kaki, dan menggiring dengan kaki 
bagian luar.  
 195   
 
 Setelah mendapatkan pembagian materi, 
masing-masing ahli materi membaca buku 
tentang materi yang diperoleh oleh masing-
masing ahli materi, menulis cara 
melakukannya dan mempraktekkan kepada 
kelompok ahli. 
 Guru menanyakan dan memastikan pada 
kelompok ahli tentang penguasaan materi 
sepak bola, sebelum masing-masing ahli 
materi kembali dikelompoknya masing-
masing untuk menyampaikan kepada anggota 
kelompok yang pertama. 
 Masing-masing ahli materi kembali 
dikelompoknya masing-masing dan 
menyampaikan materi yang diperolah pada 
saat dibagi menjadi kelompok ahli. 
Kelompok Kooperatif 
 
 
 
 
 
Kelompok Ahli 
 
 
 
d. Fase-4: Membimbing Kelompok Bekerja 
dan Belajar 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
   Membimbing peserta didik secara 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
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berkelompok melakukan praktek menendang 
bola, menggiring bola dan menghentikan 
bola. 
 Memastikan bahwa setiap peserta didik 
dalam kelompok telah memahami tahapan 
gerakan variasi keterampilan teknik dasar 
dalam permainan sepak bola tersebut. 
 Membimbing setiap kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam melakukan 
variasi gerak spesifik menendang, 
mengentikan dan menggiring bola dalam 
permainan sepak bola. 
 Meminta peserta didik melakukan diskusi 
kelompok terkait hasil praktek variasi 
keterampilan  menggiring bola, 
menghentikan bola, menendang bola dan 
memastikan bahwa semua anggotanya telah 
memahaminya. 
 Membimbing setiap kelompok melakukan 
praktek  variasi keterampilan menggiring 
bola, menendang bola dan meghentikan bola 
untuk menampilkan hasil kerjanya pada 
kertas plano yang sudah disiapkan guru. 
 
e. Fase-5: Melakukan Evaluasi 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Meminta setiap kelompok untuk 
mempresentasikan cara melakukan variasi 
keterampilan teknik dasar permainan sepak 
bola yang telah dipelajari. 
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 Meminta setiap kelompok untuk memberikan 
masukan untuk setiap kelompok yang 
melakukan presentasi. 
 Memberikan umpan balik terhadap hasil 
presentasi setiap kelompok dan memastikan 
bahwa setiap peserta didik dalam kelompok 
telah mengetahui cara melakukan variasi 
gerak spesifik menendang bola, 
menghentikan bola, dan menggiring bola 
dalam permainan sepak bola. 
 
f. Fase-6: Memberikan Penghargaan 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Mengumumkan kelompok yang telah 
berkinerja dengan baik, khususnya dengan 
kinerja Terbaik. 
 Memberikan “Tanda Bintang” kepada semua 
peserta didik dari anggota kelompok yang 
telah berkinerja Terbaik. 
Pemberian Skor Individu dan Kelompok 
Nama 
Skor 
Individu 
Skor di 
sumbangkan 
Kelompok 
    
    
    
    
    
    
 
Penutup 
 
 Siswa di kumpulkan dan melakukan 
pendinginan pendinginan. 
15 Menit 
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Penilaian Pembelajaran Remedial dan Pengayaan  
J. Teknik Penilaian 
1. Penilaian Sikap Spritual dan Sikap Sosial (Lampiran 1) 
a. Jenis/teknik penilaian 
Teknik Observasi 
b. Bentuk Instrumen dan instrumen  Penilaian 
Jurnal 
c. Contoh jurnal penilaian sikap spiritual dan sikap sosial 
Butir nilai sikap spiritual :  
1. Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran 
          2. Berusaha maksimal 
          Butir nilai sikap sosial : Jujur, Disiplin, dan Kerjasama 
No Tanggal 
Nama  
Peserta 
Didik 
Catatan pendidik 
Aspek Yang 
Diamati 
Sikap 
1. 4 – 6 – 
16 
Dewi Bercanda saat 
berdoa memulai 
pelajaran 
Beriman 
dan 
bertakwa 
Spiritual  
2. 4 – 6 – 
16  
Rendi Meberikan ucapan 
selamat dan 
bersalaman dengan 
lawan tanding 
Sopan Sosial  
 
2. Kompetensi Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian : 
     Penugasan (Lampiran 2) 
b. Instrumen Penilaian 
 Siswa dibariskan kembali, berhitung, 
melakukan evaluasi dan rangkuman pelajaran 
yang telah dilakukan. 
 Siswa diberi kesempatan bertanya, menarik 
kesimpulan, penugasan, setelah itu berdoa 
dan dibubarkan. 
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 Daftar Tugas 
c. Indikator dan Contoh Instrumen 
Indikator Tehnik 
penilaian 
Contoh Instrumen 
Menjelaskan konsep 
menendang bola, 
menghentikan, dan 
menggiring bola 
pada permainan 
sepak bola 
Tes tertulis Tuliskan bagaimana 
langkah-langkah 
melakukan tendangan 
menggunakan kaki bagian 
dalam yang benar? 
 
 
3. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
a. Teknik penilaian 
    Tes Praktik (Lampiran 3) 
b. Instrumen Penilaian : 
Lembar observasi keterampilan menendang, menghentikan dan 
menggiring bola, serta pengunaan variasi gerakan dalam 
permainan sederhana. 
c. Indikator dan Contoh Instrumen 
Indikator Teknik 
Penilaian 
Contoh Instrumen 
Melakukan gerak 
menendang bola 
dalam permainan 
sepak bola. 
Tes Praktik Lakukan menendang bola 
(kaki dalam, kaki luar dan 
punggung kaki) secara 
berpasangan 
Mempraktikkan 
menghentikan 
bola dalam 
permainan sepak 
bola. 
Tes Praktik Lakukan menghentikan bola 
dalam permainan sederhana 
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4. Penilaian Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
c. Instrumen penilaian pembelajaran remedial pada dasarnya sama      
dengan instrumen penilaian pembelajaran regular. 
d. Instrumen penilaian pembelajaran pengayaan, untuk materi 
pengetahuan dan keterampilan: 
Instrumen Kompetensi pengetahuan  (Lampiran 4A) :  
 Daftar Tugas  
Indikator Teknik 
Penilaian 
Contoh Instrumen 
Memahami Strategi 
permainan sepak bola. 
Penugasan   Carilah bentuk-bentuk 
pola serangan dalam 
permainan sepak bola! 
 Carilah bentuk-bentuk 
posisi pola bertahan dalam 
permainan sepak bola! 
 
     Instrumen Kompetensi keterampilan  (Lampiran 4B) :  
 lembar observasi 
Indikator Teknik 
Penilaian 
Contoh Instrumen 
Mempraktikkan 
strategi permainan 
sepak bola. 
Tes praktik  Bermain bola basket 7 lawan 
7 dengan peraturan yang 
dimodifikasi : 
 Praktekkan bentuk pola 
posisi bertahan dalam 
permainan sepak bola! 
 Praktekkan bentuk pola 
menyerang dalam 
permainan sepak bola! 
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2. Pembelajaran Remedial 
Tulis kegiatan pembelajaran remedial antara lain dalam bentuk:  
• pembelajaran ulang  
• bimbingan perorangan 
• belajar kelompok  
• pemanfaatan tutor sebaya  
 Bagi siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis 
penilaian. 
3. Pembelajaran Pengayaan  
  Berdasarkan hasil analisis penilaian, siswa yang sudah mencapai 
ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk 
perluasan dan/atau pendalaman materi (kompetensi) antara lain dalam 
bentuk tugas mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih 
tinggi, meringkas buku-buku referensi dan mewawancarai narasumber.  
 
 
 
 
 
 
Yogyakarta, ......................... 
        Mengetahui,     
      Kepala Sekolah     Guru 
   
 
(.................................)              (..............................) 
NIP :                NIP :  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Satuan Pendidikan : SMP/MTS 
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/ semester : IX / 1 (Ganjil) 
Materi Pokok  : Variasi dan Kombinasi Permainan Sepak Bola 
Alokasi Waktu : 2 x pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong) santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial danalam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaanya 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, mahkluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya dirumah dan disekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang setetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
Pengetahuan 
3.2 Memahami variasi dan 
kombinasi gerak dasar lokomotor 
sesuai dengan konsep tubuh, 
ruang, usaha, dan keterhubungan 
dalam berbagai bentuk 
permainan sederhana dan atau 
tradisional. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterampilan 
4.1    Mempraktikkan variasi dan  
kombinasi gerak dasar 
lokomotor sesuai dengan 
konsep tubuh, ruang, usaha, 
dan keterhubungan dalam 
berbagai bentuk permainan 
sederhana dan atau tradisional 
 
3.2.1 Mengidentifikasikan berbagai 
variasi dan kombinasi 
keterampilan gerak menendang, 
menghentikan, dan menggiring 
bola permainan sepak bola. 
3.2.2 Menjelaskan berbagai variasi 
dan kombinasi keterampilan 
gerak menendang, 
menghentikan, dan menggiring 
bola permainan sepak bola. 
3.2.3 Menjelaskan cara melakukan 
berbagai variasi dan kombinasi 
keterampilan gerak menendang, 
menghentikan dan menggiring 
bola permainan sepak bola. 
 
4.1.3 Melakukan berbagai variasi dan 
kombinasi keterampilan gerak 
menendang, menghentikan dan 
menggiring bola permainan 
sepak bola. 
4.1.4 Menggunakan gerak 
menendang, menghentikan, dan 
menggiring bola permainan 
sepak bola dalam bentuk 
permainan sederhana dengan 
peraturan yang dimodifikasi. 
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C. Fokus Nilai yang di kembangkan 
1. Nilai Sikap 
a. Kejujuran 
b. kedisiplinan 
D. Tujuan pembelajaran : 
Pertemuan 1: 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan peserta didik dapat: 
1. Siswa melaksanakan doa sebelum dan sesudah pembelajaran 
menurut kepercayaan masing-masing. 
2. Menunjukkan sikap sportif dalam bermain. 
3. Siswa menunjukkan sikap disiplin selama mengikuti pembelajaran. 
4. Siswa mampu menjelaskan variasi dan kombinasi keterampilan 
menendang dengan kaki bagian dalam, menendang dengan kaki 
bagian luar, menendang dengan punggung kaki, dan menghentikan 
bola dengan kaki bagian dalam, luar maupun punggung kaki 
dengan mengamati contoh atau alat peraga secara berkelompok dan 
dilakukan sebanyak 7 kali. 
5. Siswa mampu mempraktikkan berbagai variasi dan kombinasi 
keterampilan gerak passing menendang, menghentikan bola pada 
permainan sepak bola dalam bentuk permainan yang sudah 
dimodifikasi dengan mengamati peraga, dilakukan sebanyak 7 kali 
secara berkelompok. 
 
Pertemuan 2: 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan peserta didik dapat: 
1. Siswa melaksanakan doa sebelum dan sesudah pembelajaran 
menurut kepercayaan masing-masing. 
2. Menunjukkan sikap sportif dalam bermain. 
3. Siswa menunjukkan sikap disiplin selama mengikuti 
pembelajaran. 
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4. Siswa mampu mempraktikkan berbagai variasi dan kombinasi 
keterampilan gerak menggiring bola pada permainan sepak 
bola dalam bentuk permainan yang sudah dimodifikasi dengan 
mengamati contoh dan dilakukan sebanyak 7 kali secara 
berkelompok. 
5. Siswa dapat melakukan berbagai permainan sepak bola dengan 
teknik sederhana sebagai pemain penyerang, tengah dan 
belakang secara berkelompok. 
 
E. Materi Pembelajaran : 
Tema       :  Permainan Bola Besar 
Sub Tema  : Permainan Bola Besar menggunakan permainan sepak bola 
1. Materi Reguler 
A. Variasi dan Kombinasi gerakan spesifik Menendang  
a. Menendang dengan kaki bagian dalam 
                 
 
b. Menendang dengan kaki bagian luar 
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c. Menendang dengan Punggung kaki 
                           
 
B. Variasi dan Kombinasi Gerakan Menghentikan Bola 
a. Mengentikan Bola dengan Kaki bagian dalam 
 
b. Mengentikan Bola dengan Kaki bagian Luar 
                         
c. Variasi dan Kombinasi gerakan Menembak 
d. Permainan Sepak Bola dengan permainan yang dimodifikasi  
Bermain dengan menggunakan lapangan penuh dengan waktu dan 
jumlah pemain yang dimodifikasi. 
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2. Materi Pembelajaran Remedial 
a. Konsep Gerak Menendang Bola dalam permainan sepak bola 
- Variasi dan kombinasi menendang, menahan, menggiring dan 
menembak bola ke gawang. 
- Variasi dan kombinasi menendang, menahan, menggiring dan 
menembak bola ke gawang dengan mengumpan dan menerima 
bola untuk mencetak gol melalui gawang kecil. 
b. Permainan Sepak Bola dengan permainan yang di modifikasi 
Bermain dengan menggunakan setengah lapangan dengan jumlah 
pemain 11 lawan 11. 
Pada dasarnya materi pembelajaran remedial adalah materi 
pembelajaran reguler yang disederhanakan sehingga lebih mudah 
dipahami dan dilakukan. Misalnya jumlah pemain diperbanyak, 
modifikasi gawang (diperbesar atau diperlebar). 
3. Materi Pembelajaran Pengayaan  
Bermain dengan menggunakan lapangan penuh dengan jumlah 
pemain 11 lawan 11. 
Materi pengayaan dikembangkan dari materi pembelajaran reguler 
dengan meningkatkan faktor kesulitan dan peraturan serta strategi 
permainan sepak bola sesungguhnya. 
F. Metode Pembelajaran : 
1. Pendekatan : Kooperatif Learning 
2. Metode  : Jigsaw 
G. Media, Alat/Bahan 
1. Media  
 Lapangan atau ruang terbuka yang datar dan aman 
2. Alat dan Bahan 
 Peluit  
 Bola sepak 6 bola 
 Cone 24 
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H. Sumber Belajar 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Buku Guru 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan SMP/MTs Kelas 
IX. Cetakan Ke-1. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Buku Peserta 
didik Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan SMP/MTs 
Kelas IX. Cetakan Ke-1. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
 Roji. 2006. Penjas untuk SMP Kelas IX  Jakata : Penerbit Erlangga 
 
I. Kegiatan Pembelajaran. 
1. Pertemuan Pertama 
KEGIATAN DISKRIPSI WAKTU 
Pendahuluan 
 
1. Guru menyiapkan peserta didik didalam 
kelas dan mengucapkan salam. 
2. Guru memimpin doa. 
3. Guru memastikan bahwa semua peserta 
didik dalam keadaan sehat. 
4. Guru memotivasi peserta didik untuk 
mengkondisikan susasana belajar yang 
menyenangkan. 
5. Guru mengecek penguasaan materi dan 
kompetensi yang dipelajari sebelumnya, 
yaitu mengenai materi sepak bola dengan 
cara tanya jawab. 
6. Guru menjelaskan kompetensi yang harus 
dicapai peserta didik setelah proses 
pembelajaran, disertai dengan penjelasan 
manfaat dari pembelajaran sepak bola. 
15 menit 
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7. Guru menyampaikan cakupan materi yang 
akan dipelajari, yaitu variasi  dan kombinasi 
gerakan menendang, variasi dan kombinasi 
menghentikan atau menahan bola, variasi 
dan kombinasi menggiring bola dalam 
permainan sepak bola. 
    Guru menjelaskan teknik penilaian untuk 
kompetensi sepak bol, baik kompetensi 
sikap spiritual dengan observasi dalam 
bentuk jurnal yaitu perilaku keseriusan 
dalam berdoa, kompetensi sikap sosial: 
perilaku jujur, disiplin, dan kerjasama, 
kompetensi pengetahuan: pemahaman 
mengenai konsep dasar passing dan 
menendang dalam sepak bola, dan 
kompetensi terkait keterampilan yaitu variasi 
kombinasi menendang, menahan dan 
menggiring bola dalam permainan sepak 
bola. 
Inti 
 
a. Fase-1: Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
 Menyampaikan indikator/tujuan 
pembelajaran pada permainan sepak bola 
dengan pendekatan jigsaw. 
 Memberikan motivasi pada siswa dan  
memberi gambaran tentang variasi dan 
kombinasi gerak spesifik permainan sepak 
bola dengan pendekatan jigsaw. 
 Menjelaskan pentingnya mempelajari materi 
variasi dan kombinasi gerak spesifik 
permainan sepak bola dengan pendekatan 
55 menit 
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jigsaw, misalnya untuk seorang atlet yang 
dituntut untuk ahli dalam bidang tersebut. 
 Pemanasan dengan pendekatan bermain 
menendang, menghentikan bola dan 
menembak dalam permainan sepak bola. 
Siswa dibariskan melingkar untuk 
melakukan permainan kucing-kucingan 
kemudian ada 3 siswa berada di tengah 
untuk menjadi kucing, yang bertugas 
mengejar bola yang yang di passing oleh 
siswa yang berada di lingkaran. Siswa harus 
menggiring bola dan di passing pada 
temannya. Dua orang siswa yang berperan 
menjadi kucing harus berusaha merebutnya. 
Apabila bola berhasil direbut, maka harus 
bergantian menjadi kucing.  
 
b. Fase-2: Menyajikan Informasi 
 Meminta peserta didik membaca Buku 
Siswa (materi Permainan bola besar tentang 
Sepak Bola) dan menggaris bawahi kata-kata 
penting pada buku tersebut atau mencatatnya 
dibuku catatan. 
 Menanyakan kepada peserta didik tentang 
kata-kata penting yang telah digaris bawahi
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 Variasi dan Kombinasi Gerakan Menendang 
Sikap 
Awal 
Sikap 
Pelaksanaan 
Sikap 
Akhir 
Arah 
Bola 
    
 
 Variasi Gerakan Menghentikan Bola 
Sikap 
Awal 
Sikap 
Pelaksanaan 
Sikap 
Akhir 
Arah 
Bola 
    
 
 Variasi dan Kombinasi Gerakan Menggiring 
Bola 
Sikap 
Awal 
Sikap 
Pelaksanaan 
Sikap 
Akhir 
Arah 
Bola 
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c. Fase-3: Mengorganisasikan Siswa ke 
dalam Kelompok-kelompok Belajar 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan adalah : 
 Membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok, setiap kelompok beranggotakan 
5-6 orang, dengan keanggotaan yang 
heterogen. 
 Setiap kelompok menjadi ahli materi 
1,2,3,4,5,6 yang ditentukan oleh guru. 
 Ahli materi mendapatkan materinya 
masing-masing yang kemudian 
dikelompokkan menjadi ahli menendang 
dengan kaki bagian dalam, menendang 
dengan punggung kaki, menendang kaki 
bagian luar, mengentikan bola dengan kaki 
dalam, luar, punggung kaki serta 
menggiring bola dengan kaki bagian 
dalam, punggung kaki dan luar. 
 Setelah mendapatkan pembagian materi, 
masing-masing ahli materi membaca buku 
tentang materi yang diperoleh oleh masing-
masing ahli materi, menulis cara 
melakukannya dan mempraktekkan kepada 
kelompok ahli. 
 Guru menanyakan dan memastikan pada 
kelompok ahli tentang penguasaan materi 
sepak bola, sebelum masing-masing ahli 
materi kembali dikelompoknya masing-
masing untuk menyampaikan kepada 
anggota kelompok yang pertama. 
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 Masing-masing ahli materi kembali 
dikelompoknya masing-masing dan 
menyampaikan materi yang diperolah pada 
saat dibagi menjadi kelompok ahli. 
Kelompok Kooperatif 
 
 
 
 
 
Kelompok Ahli 
 
 
 
d. Fase-4: Membimbing Kelompok Bekerja 
dan Belajar 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Membimbing peserta didik secara 
berkelompok melakukan praktek variasi 
dan kombinasi menendang bola, dan 
menghentikan bola. 
 Memastikan bahwa setiap peserta didik 
dalam kelompok telah memahami tahapan 
gerakan variasi, kombinasi  dan menembak 
bola ke gawang dengan mengumpan dan 
menerima bola untuk mencetak gol melalui 
gawang kecil. 
 Membimbing setiap kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam melakukan 
variasi dan kombinasi keterampilan 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
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gerakan dalam permainan sepak bola. 
 Meminta peserta didik melakukan diskusi 
kelompok terkait hasil praktek variasi dan 
kombinasi keterampilan menghentikan 
bola, menendang bola dan memastikan 
bahwa semua anggotanya telah 
memahaminya. 
 Membimbing setiap kelompok melakukan 
praktek  variasi dan kombinasi 
keterampilan menendang bola dan 
menghentikan bola untuk menampilkan 
hasil kerjanya pada kertas plano yang 
sudah disiapkan guru. 
 
e. Fase-5: Melakukan Evaluasi 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Meminta setiap kelompok untuk 
mempresentasikan cara melakukan variasi 
dan kombinasi keterampilan gerakan 
permainan sepak bola yang telah 
dipelajari. 
 Meminta setiap kelompok untuk 
memberikan masukan untuk setiap 
kelompok yang melakukan presentasi. 
 Memberikan umpan balik terhadap hasil 
presentasi setiap kelompok dan 
memastikan bahwa setiap peserta didik 
dalam kelompok telah mengetahui cara 
melakukan variasi dan kombinasi 
keterampilan gerakan menendang bola, 
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11.  
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menghentikan bola dalam permainan 
sepak bola. 
 
f. Fase-6: Memberikan Penghargaan 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Mengumumkan kelompok yang telah 
berkinerja dengan baik, khususnya dengan 
kinerja Terbaik. 
 Memberikan “Tanda Bintang” kepada semua 
peserta didik dari anggota kelompok yang 
telah berkinerja Terbaik. 
Pemberian Skor Individu dan Kelompok 
Nama 
Skor 
Individu 
Skor di 
sumbangkan 
Kelompok 
    
    
    
    
    
    
 
Penutup 
(15 menit) 
 Siswa di kumpulkan dan melakukan 
pendinginan pendinginan. 
 Siswa dibariskan kembali, berhitung, 
melakukan evaluasi dan rangkuman 
pelajaran yang telah dilakukan. 
 Siswa diberi kesempatan bertanya, 
menarik kesimpulan, penugasan, setelah 
itu berdoa dan dibubarkan. 
11 e
n
i
t 
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2. Pertemuan Kedua 
KEGIATAN DISKRIPSI WAKTU 
Pendahuluan 
 
1. Guru menyiapkan peserta didik didalam 
kelas dan mengucapkan salam. 
2. Guru memimpin doa. 
3. Guru memastikan bahwa semua peserta 
didik dalam keadaan sehat. 
4. Guru memotivasi peserta didik untuk 
mengkondisikan susasana belajar yang 
menyenangkan. 
5. Guru mengecek penguasaan materi dan 
kompetensi yang dipelajari sebelumnya, 
yaitu mengenai materi sepak bola dengan 
cara tanya jawab. 
6. Guru menjelaskan kompetensi yang harus 
dicapai peserta didik setelah proses 
pembelajaran, disertai dengan penjelasan 
manfaat dari pembelajaran sepak bola. 
7. Guru menyampaikan cakupan materi yang 
akan dipelajari, yaitu variasi dan kombinasi 
gerakan menembak bola dalam permainan 
sepak bola. 
8. Guru menjelaskan teknik penilaian untuk 
kompetensi sepak bol, baik kompetensi 
sikap spiritual dengan observasi dalam 
bentuk jurnal yaitu perilaku keseriusan 
dalam berdoa, kompetensi sikap sosial: 
perilaku jujur, disiplin, dan kerjasama, 
kompetensi pengetahuan: pemahaman 
mengenai konsep dasar passing dan 
15 menit 
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menendang dalam sepak bola, dan 
kompetensi terkait keterampilan yaitu gerak 
spesifik menendang, menghentikan bola dan 
menggiring bola dalam permainan sepak 
bola. 
Inti 
1. e
n
i
t
) 
a. Fase-1: Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
 Menyampaikan indikator/tujuan 
pembelajaran pada permainan sepak bola 
dengan pendekatan jigsaw. 
 Memberikan motivasi pada siswa dan  
memberi gambaran tentang gerak spesifik 
permainan sepak bola dengan pendekatan 
jigsaw. 
 Menjelaskan pentingnya mempelajari materi 
gerak spesifik permainan sepak bola dengan 
pendekatan jigsaw, misalnya untuk seorang 
atlet yang dituntut untuk ahli dalam bidang 
tersebut. 
 Pemanasan dengan pendekatan menggiring 
bola dalam permainan sepak bola. Siswa 
dibariskan melingkar untuk melakukan 
permainan ular naga kemudian siswa dibagi 
menjadi 2 kelompok berbanjar sama banyak. 
Bola di giring dalam satu kelompok, setelah 
menggiring dipasing kepada temannya. 
Setelah itu antara 2 kelompok berlomba 
untuk menggiring bola dan memasukannya 
melewati tengah-tengah cone. Baris paling 
depan mendapat giliran untuk menendang, 
begitu seterusnya bergantian tempat setelah 
55 menit 
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menendang. Kelompok yang mendapatkan 
poin 5 terlebih dahulu dianggap 
pemenangnya. Bagi kelompok yang kalah 
memimpin pemanasan statis. 
 
b. Fase-2: Menyajikan Informasi 
 Meminta peserta didik membaca Buku 
mengenai materi Permainan Sepak Bola dan 
menggaris bawahi kata-kata penting pada 
buku tersebut atau mencatatnya dibuku 
catatan. 
 Menanyakan kepada peserta didik mengenai 
kata-kata penting yang ada dalam materi. 
 Menanyakan kepada peserta didik mengenai 
kata-kata penting yang ada dalam materi. 
 Variasi dan Kombinasi Gerak Menembak 
Bola 
Sikap 
Awal 
Sikap 
Pelaksanaan 
Sikap 
Akhir 
Arah 
Bola 
    
 
c. Fase-3: Mengorganisasikan Siswa ke 
dalam Kelompok-kelompok Belajar 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan adalah : 
 Membagi peserta didik menjadi beberapa 
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kelompok, setiap kelompok beranggotakan 
5-6 orang, dengan keanggotaan yang 
heterogen. 
 Setiap kelompok menjadi ahli materi 
1,2,3,4,5,6 yang ditentukan oleh guru. 
 Ahli materi mendapatkan materinya 
masing-masing yang kemudian 
dikelompokkan menjadi ahli materi 
menembak bola dengan kaki bagian dalam, 
menembak dengan punggung kaki, dan 
menembak dengan kaki bagian luar.  
 Setelah mendapatkan pembagian materi, 
masing-masing ahli materi membaca buku 
tentang materi yang diperoleh oleh masing-
masing ahli materi, menulis cara 
melakukannya dan mempraktekkan kepada 
kelompok ahli. 
 Guru menanyakan dan memastikan pada 
kelompok ahli tentang penguasaan materi 
sepak bola, sebelum masing-masing ahli 
materi kembali dikelompoknya masing-
masing untuk menyampaikan kepada 
anggota kelompok yang pertama. 
 Masing-masing ahli materi kembali 
dikelompoknya masing-masing dan 
menyampaikan materi yang diperolah pada 
saat dibagi menjadi kelompok ahli. 
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Kelompok Kooperatif 
 
 
 
 
 
Kelompok Ahli 
 
 
 
d. Fase-4: Membimbing Kelompok Bekerja 
dan Belajar 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Membimbing peserta didik secara 
berkelompok melakukan praktek menembak 
bola ke dalam gawang. 
 Memastikan bahwa setiap peserta didik 
dalam kelompok telah memahami tahapan 
gerakan variasi dan kombinasi keterampilan 
gerakan dalam permainan sepak bola 
tersebut. 
 Membimbing setiap kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam melakukan 
variasi dan kombinasi keterampilan gerak 
dalam permainan sepak bola. 
 Meminta peserta didik melakukan diskusi 
kelompok terkait hasil praktek variasi dan 
kombinasi keterampilan  menggiring bola, 
menghentikan bola, menendang bola dan  dan 
menembak bola ke gawang dengan 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
x x x 
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mengumpan dan menerima bola untuk 
mencetak gol melalui gawang kecil. 
 memastikan bahwa semua anggotanya telah 
memahaminya. 
 Membimbing setiap kelompok melakukan 
praktek  variasi dan kombinasi keterampilan 
menggiring bola, menendang bola dan dan 
menembak bola ke gawang dengan 
mengumpan dan menerima bola untuk 
mencetak gol melalui gawang kecil, dan 
untuk menampilkan hasil kerjanya pada 
kertas plano yang sudah disiapkan guru. 
 
e. Fase-5: Melakukan Evaluasi 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Meminta setiap kelompok untuk 
mempresentasikan cara melakukan variasi 
dan kombinasi keterampilan gerakan 
permainan sepak bola yang telah dipelajari. 
 Meminta setiap kelompok untuk 
memberikan masukan untuk setiap 
kelompok yang melakukan presentasi. 
 Memberikan umpan balik terhadap hasil 
presentasi setiap kelompok dan memastikan 
bahwa setiap peserta didik dalam kelompok 
telah mengetahui cara melakukan variasi 
dan kombinasi keterampilan menendang 
bola, menghentikan bola, menggiring bola 
dan menembak bola ke gawang dengan 
mengumpan dan menerima bola untuk 
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mencetak gol melalui gawang kecil dalam 
permainan sepak bola. 
 
f. Fase-6: Memberikan Penghargaan 
Pada fase ini, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, misalnya: 
 Mengumumkan kelompok yang telah 
berkinerja dengan baik, khususnya dengan 
kinerja Terbaik. 
 Memberikan “Tanda Bintang” kepada 
semua peserta didik dari anggota kelompok 
yang telah berkinerja Terbaik. 
 
Pemberian Skor Individu dan Kelompok 
Nama 
Skor 
Individu 
Skor di 
sumbangkan 
Kelompok 
    
    
    
    
    
    
 
Penutup 
 
 Siswa di kumpulkan dan melakukan 
pendinginan pendinginan. 
 Siswa dibariskan kembali, berhitung, 
melakukan evaluasi dan rangkuman pelajaran 
yang telah dilakukan. 
 Siswa diberi kesempatan bertanya, menarik 
kesimpulan, penugasan, setelah itu berdoa 
dan dibubarkan. 
15 Menit 
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Penilaian Pembelajaran Remedial dan Pengayaan  
J. Teknik Penilaian 
1. Penilaian Sikap Spritual dan Sikap Sosial (Lampiran 1) 
a. Jenis/teknik penilaian 
     Teknik Observasi 
b. Bentuk Instrumen dan instrumen  Penilaian 
Jurnal 
c. Contoh jurnal penilaian sikap spiritual dan sikap sosial 
Butir nilai sikap spiritual :  
1. Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran 
          2. Berusaha maksimal 
          Butir nilai sikap sosial : Jujur, Disiplin, dan Kerjasama 
No Tanggal 
Nama  
Peserta 
Didik 
Catatan pendidik 
Aspek Yang 
Diamati 
Sikap 
1. 7 – 6 – 
16 
Agung Bercanda saat 
berdoa memulai 
pelajaran 
Beriman dan 
bertakwa 
Spiritual  
2. 7 – 6 – 
16  
Rahmat Meberikan ucapan 
selamat dan 
bersalaman dengan 
lawan tanding 
Sopan Sosial  
 
2. Kompetensi Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian : 
 Penugasan (Lampiran 2) 
b. Instrumen Penilaian 
 Daftar Tugas 
c. Indikator dan Contoh Instrumen 
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Indikator Tehnik 
penilaian 
Contoh 
Instrumen 
1) Menjelaskan konsep 
variasi dan 
kombinasi 
menendang, 
menahan, 
menggiring dan 
menembak bola ke 
gawang dengan 
mengumpan dan 
menerima bola 
untuk mencetak gol 
melalui gawang 
kecil. 
  
Tes tertulis Tuliskan 
bagaimana 
langkah-langkah 
variasi dan 
kombinasi untuk 
mencetak goal ke 
gawang lawan? 
 
 
3. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
a. Teknik penilaian 
Tes Praktik (Lampiran 3) 
b. Instrumen Penilaian : 
    Lembar observasi variasi dan kombinasi keterampilan 
menendang, menghentikan dan menggiring bola, serta 
pengunaan variasi gerakan dalam permainan sederhana. 
c. Indikator dan Contoh Instrumen 
Indikator Teknik 
Penilaian 
Contoh Instrumen 
Melakukan variasi dan 
kombinasi gerakan 
mencetak goal dalam 
permainan sepak bola. 
Tes 
Praktik 
Lakukan dengan menembak 
bola ke gawang dengan 
mengumpan dan menerima 
bola 
Mempraktikkan variasi 
dan kombinasi 
menghentikan bola dalam 
permainan sepak bola. 
Tes 
Praktik 
Lakukan menghentikan bola 
dalam permainan sederhana 
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4. Penilaian Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Instrumen penilaian pembelajaran remedial pada dasarnya 
sama dengan instrumen penilaian pembelajaran regular. 
b. Instrumen penilaian pembelajaran pengayaan, untuk materi 
pengetahuan dan keterampilan: 
Instrumen Kompetensi pengetahuan  (Lampiran 4A) :  
 Daftar Tugas  
Indikator Teknik 
Penilaian 
Contoh Instrumen 
Memahami Strategi 
permainan sepak bola. 
Penugasan   Carilah bentuk-bentuk 
pola serangan dalam 
permainan sepak bola! 
 Carilah bentuk-bentuk 
posisi pola bertahan 
dalam permainan sepak 
bola! 
 
     Instrumen Kompetensi keterampilan  (Lampiran 4B) :  
 lembar observasi 
Indikator Teknik 
Penilaian 
Contoh Instrumen 
Mempraktikkan 
strategi permainan 
sepak bola. 
Tes praktik  Bermain bola basket 11 lawan 11 
dengan peraturan yang dimodifikasi : 
 Praktekkan bentuk pola posisi 
bertahan dalam permainan sepak 
bola! 
 Praktekkan bentuk pola menyerang 
dalam permainan sepak bola! 
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2. Pembelajaran Remedial 
Tulis kegiatan pembelajaran remedial antara lain dalam bentuk:  
• pembelajaran ulang  
• bimbingan perorangan 
• belajar kelompok  
• pemanfaatan tutor sebaya  
 Bagi siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis        
penilaian. 
3. Pembelajaran Pengayaan  
  Berdasarkan hasil analisis penilaian, siswa yang sudah mencapai   
ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk 
perluasan dan/atau pendalaman materi (kompetensi) antara lain dalam 
bentuk tugas mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi, 
meringkas buku-buku referensi dan mewawancarai narasumber.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Yogyakarta, ......................... 
        Mengetahui,     
      Kepala Sekolah     Guru 
   
 
(.................................)              (..............................) 
NIP :                NIP : 
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B. Pembahasan 
Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum 
sebelumnya, baik Kurikulum Berbasis Kompetensi yang dirintis pada 
tahun 2004 maupun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada tahun 
2006. Kurikulum 2013 menekankan adanya peningkatan dan 
keseimbangan softskill dan hardskill yang meliputi aspek kompetensi 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan.  
Pengembangan Kurikulum 2013 akan menghasilkan insan yang 
produktif, kreatif, inovatif; melalui penguatan sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan yang terintegrasi. Dalam hal ini, pengembangan kurikulum di 
fokuskan pada pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik, 
berupa paduan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang di yang dapat di 
demonstrasikan peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadap konsep 
yang dipelajarinya secara kontekstual. Ada beberapa jenis model 
pembelajaran yang disarankan berdasarkan Kurikulum 2013, salah satu 
diantaranya adalah Kooperatif Learning. Model pembelajaran kooperatif 
merupakan model pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar secara 
aktif dan partisipatif. Model pembelajaran ini memaksimalkan kegiatan 
belajar dengan cara mengelompokkan siswa dalam kelompok-kelompok 
kecil dan saling belajar bersama. Berbagai macam teknik dalam 
pembelajaran kooperatif diantaranya yaitu pembelajaran kooperatif teknik 
Jigsaw. Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik 
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Jigsaw, siswa dapat memusatkan perhatian selama pembelajaran sehingga 
pemahaman siswa terhadap materi dapat maksimal.  
Tanggapan dari ahli kurikulum dan ahli materi mengenai 
Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbagai 
macam, salah satunya untuk lebih menekankan dalam tahapan-tahapan 
yang terdapat dalam model Jigsaw agar pembaca lebih memahami apa 
yang dimaksud dengan pengermbangan Kooperatif teknik Jigsaw. 
Kemudian tanggapan dalam uji coba kelompok kecil terhadap 10 guru 
SMP di Kabupaten Bantul yaitu sebagian dari guru belum memahami apa 
yang dimaksud dengan Kooperatif Learning pendekatan Jigsaw. Dengan 
ini diharapkan Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan 
Koopearatif Learning pendekatan Jigsaw mampu menjadi acuan belajar 
guru untuk dapat mengembangan model-model pembelajaran dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
 Produk akhir dari penelitian ini adalah dihasilkan sebuah produk 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan pendekatan Jigsaw bagi 
siswa SMP. Kriteria produk yang dihasilkan menurut 1 ahli materi untuk 
aspek kualitas materi pembelajaran 70% (baik) dan aspek isi 90% (sangat 
baik), ahli kurikulum untuk aspek kualitas materi pembelajaran sebesar 
90% (sangat baik) dan aspek isi 89,5% (sangat baik), serta uji coba sebesar 
78,6% (baik) dan 76,6% (baik), Dari beberapa penilaian tersebut diperoleh 
nilai rerata 80,1% yaitu (sangat baik). Modifikasi produk Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dilakukan berdasarkan karakteristik 
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siswa SMP, dengan menggunakan prinsip pengembangan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan kooperatif learning pendekatan 
Jigsaw yaitu pada permainan bola besar. Penerapan model kooperatif 
learning dengan pendekatan Jigsaw diharapkan agar siswa lebih antusias 
dan belajar secara berkelompok dengan mendiskusikan materi yang 
sedang dipelajari dalam mengikuti pembelajaran permainan bola besar. 
Model ini menuntut guru agar dapat membimbing siswa dalam belajar 
kelompok. 
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BAB V 
KESIMPULAM DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Penelitian ini menghasilkan produk Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan Cooperative Learning pendekatan Jigsaw 
bagi siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Dengan presentasi 
penilaian dari satu ahli materi sebesar 82,5% (sangat baik), dua ahli 
kurikulum sebesar 89,75% (sangat baik) dan uji coba terhadap guru 
sebesar 77,60% (baik). 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka implikasi dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
2. Siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
3. Guru semakin paham mengenai pentingnya Pengembangan 
model Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
4. Menerapkan model pembelajaran Cooperative Learning teknik 
Jigsaw. 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Keterbatasan tenaga dan waktu menjadikan uji coba Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini hanya dilaksanakan di 
sepuluh sekolah SMP dik Kabupaten Bantul. 
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2. Keterbatasan biaya, sehingga peneliti hanya membuat satu materi 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang ada disekolah. 
D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disampaikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi guru hendaknya lebih bisa meningkatkan kreativitas agar 
pembelajaran disekolah tidak monoton dan dapat menggunakan 
model pembelajaran yang bervariasi didalam kurikulum 2013. 
2. Bagi peneliti selanjutnya dapat dilakukan penelitian modifikasi dan 
pengembangan yang baik dan dapat dipraktikkan atau di uji coba. 
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